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RINGKASAN 

MIL-I( 
-'E:tlllSTAJ(AAN 

UNI"' !·' ",!rAS A1RLAN( 

.I 'i·t ' BAY /\ 

Berdasarkan Japoran World Economic Forum (WEFJ, pcringkat daya saing ekonomi nasi ana l 
berada di bawah peringkat daya saing ekonomi negara-negaTa di ASEAN, diantaranya 
Siangapura, Malaysia, dan Thailand. Rendahnya daya saing Indonesia karena beberapa poin 
indikator perhitungan daya saing Indonesia yang hernilai rendah. Indikator kesiapan 
teknologi, inovasi , kelembagaan, infrastruktur, pendidikan. kesehatan, serta efisiensi pasar 
masih rendah. Selama ini , indikator daya saing yang bcrkaitan dcngan kualitas human 
capital, birokrasi, dan infrastruktur teJah berupaya unluk diperbaiki. ,Namun, upaya 
perbaikan yang berkaitan dcngan efisiensi pasar masih memcrlukan dukungan stakeholder 
terkait. Seearn teori , tingkat efisiensi pasar (proformance) sangat dipengaruhi oleh perilaku 
pasar (conduct) dan struktur pa<;ar (structure) (Bain: 195 1; Lipczynski, Wilson, dan 
Goddard,2005:324). 

Capaian peringkat daya saing ekonomi nasional saat ini , sangat dipengaruhi oleh daya saing 
industri manufaktur. Perilaku dan kinerja industri manufaktur sangat mempengaruhi kinerja 
dan daya saing perekonomian nasional, karena industri manufaktur merupakan pcnyumbang 
terbesar perekonomian nasiona! (> 20%), O!eh karena itu, optimalisasi strategi peningkatan 
daya saing industri manufaktur nasional akan mendorong peningkatan daya saing ekonomi 
nasiona!. 

Dalam perencanaan spasial menurut MP3El, pulau Jawa merupakan kawasan illduslri 
manufaktur nasional. Konsentrasi spasial industri manufaJ...1ur nasiona l terlelak di pulau 
Jawn, terutama di provinsi Jawa Barat, Jawa Timur dan DKi Jakm1a. Kontribusi industri 
manufaktur di tiga provinsi tersebut sebcsar lebih dari 58% dari output industri manufaktur 
nasiona!. Industri manufaktur terdiri dari 16 jenis. Namun, tidak semua jenis industri 
manufaktUI tersebut tumbuh pesal. lndustri makanan minuman, industri pengolaJlan karel, 
kertas, dan produk kimia lainnya mcrupakan jenis industri manufaktur yang mcnyumbang 
output Icbih besar dibandillg jellis induslri manufaktur lainnya. Indllstri tersebut memi liki 
kcunggulan komparat if yang tinggi , namun apakah industri tcrscbut juga mcmil iki 
keunggulan kompetitif atau daya saing yang linggi pula. Hal ini masih harus diteliti dan 
dianalisis lebi h dalam. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (a) menganali sis tingkat daya saing industri manufaklur 
di pulau Jawa, (b) menganalisis tingkat persaingan usaha industri manuraktur berdasarkan 
SCP dan skala lIsaha, (c) menganalisis implemcl1lasi inlernalisasi regu lasi yang berkaitan 
dengan persaingan usaha industri manufaktur di pulau Jawa, dan (d) mcmformulasikan 
optimalisasi pcningkatan daya saing industri manufaktur di pulau Jawa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa skor indeks persa ingan usaha di provinsi Jawa Timur Icbih tinggi dari 
provinsi Jawa Barat dan DKI Jakarta. Indeks persaingan usaha mcngindikasikan 
kecenderungan bentuk struktur pasar dan kekuatan pasar. Stmktur pasar persaingan 
sempurna merupakan struktur pasar yang dianggap paling efisien. Oleh karena itu, untuk 
mengotimalisasi kinelja industri manufaktur di pulau Jawa pcrlu mengarahkan struktur pasar 
agar Icbih kompetitif, yaitu efisien secara tcknik dan produklivitas, meialui pengawasan 
persaingan usaha dan dukungan implementasi regulas i. 
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PRAKATA 

Laporan kemajuan ini berisi latar belakang, kajian teoritis, metode penelitian, hasil dan 
luaran awal, serta kesimpulan dan saran yang bersifat sementara. Fokus penelitian ini adalah 
indeks persaingan usaha perekonomian di provinsi Jawa yang difokuskan pada indeks 
persaingan usaha industri manufaktur. A1at analisis yang digunakan meliputi perhitungan 
CR., (concentration ratio), IHH (indeks Hirschman Herfindahl), perhitungan skor indeks 
persaingan usaha dengan metode agregasi (pendekatan SCP berdasarkan skala usaha dan 
regulasi) .. 

Judul penelitian ini adalah "Indeks Persaingan Usaha Industri Manufaktur Jawa Tirnur 
Berdasarkan Pendekatan SCP (Structure-Conduct-Performance}". Penelitian ini merupakan 
penelitian tabun kedua dari rencana dua tabun yang dilaksanakan dengan menggunakan dana 
dari Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (DRPM) Direktorat Jenderal Penguatan 
Riset dan Pengembangan Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi melalui Surat 
Keputusan Rektor Universitas Airlangga No. OllElKPT/2018 dengan Kontrak Penelitian 
Nomor: 200/UN3. 14ILT/201 8. Penelitian tabun pertama difokuskan pada daya saing 
perekonomian di Jawa Timur, sedangkan tabun kedua penelitian ini wilayah pengamatannya 
diperluas di pulau Jawa, terutama di provinsi Jawa Timur, Jawa Barat, dan DK! Jakarta. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penyusunan perencanaan 
pembangunan ekonomi di pulau Jawa khususnya yang berkaitan dengan persaingan usaha di 
sektor industri manufaktur. Industri manufaktur dijadikan foleus penelitian mengingat bahwa 
dalam konsep perencanaan spasial MP3EI, pulau Jawa ditetapkan sebagai wilayah industri 
dan jasa nasional. 

Laporan akhir penelitian ini merupakan hasil penelitian awal, dimana dalam beberapa hal 
perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam. Pada akhir periode penelitian ini, diharapkan 
gambaran utuh tentang indeks persaingan di pulau Jawa dapat diperoleh sehingga hasilnya 
dapat digunakan sebagai banch-marking bagi kajian persaingan usaha di wilayah lain di 
Indonesia. Selanjutnya, hasH penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai arab 
pengembangan pembangunan ekonomi dan formulasi strategi perekonomian dalam upaya 
meningkatkan daya saing perekonomian di Indonesia khususnya di pulau Jawa di tengah 
persaingan global yang semakin ketat. 

Demikian laporan kemajuan ini disusun. Saran dan kritik membangun sangat diharapkan 
untuk kesempurnaan laporan tabun terakhir ini. Kepada semua pihak yang telah membantu 
dan berkontribusi dalam penyusunan laporan tabun terakhir penelitian ini, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, kami ucapkan terima kasih. 
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1.1 Latar Bclakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Bcrdasarkan iaporan World Economic Forum (JVEF), peringkat daya saing ekonomi 

nasional masih di bawah pcringkat daya saing beberapa negara lain di ASEAN. Peringkat 

daya suing Malaysia dan Thailand berada di atas daya saing Indonesia. Bahkan, Singapura 

mcnduduki pcringkat kcdua tingkat dunia setelah Swiss. Untuk mcngcjar pcringkat daya 

saing Singapura tentu saja sulil, namun. upaya mcngejar kctcrtinggalan tcrhadap peringkat 

daya saing MaJaysia dan Thailand merupakan suatu lujuan yang harns dapal diwujudkan. 

Yang rnenycbabkan pcringkat daya saing Indonesia masih rcndah adalah karena 

beberapa poin indikator pcrhitungan daya saing Indonesia yang masih bemilai rcndah. 

lndikator kes iapan tekno logi , inovasi, kelembagaan, iufrastruk1ur. pendidikan, kesehatan, 

se rta e fisiensi pasar yang masih rcndah (pasar tenaga kerja dan pasar output) mcrupakan 

beberapa ind ikator yang digunakan WEF untuk menghitung peringkat daya sa ing ckonomi 

antar negara. 

Bcbcrapa indikator daya samg yang bcrkaitan dengan kuali tas hwmll1 capital, 

birokrasi , dan infrastruktur tclah diperbaiki , namun upaya pcrbaikan yang berkaitan dcngan 

c fi siensi pasar Illasih memcriukan dukungan stakeholder terkait. T ingkat c fi siensi pasar 

(proform(lIIce) sangat dipcngaruhi oleh peri laku pasar (conduct). Pcrilaku pasar sangat eral 

kaitannya dcngan jenis struktur pasar (structure). Seearn teori, efisiensi pasar akan dapat 

dicapai apabila struklu r pHsar persaingan sempuma (l3ain: 1951; Lipczynski. Wi lson, dan 

Goddard, 2005:324). 

Dalam struktur pasar persaingan sempurna, perilak u pasar akan cenderung fa ir 

competition dan ki nerja (pelforJIulI1ce) ekonomi akan I11cningkaL Struktur pasar persaingan 

sempuma adalah struk tur pasar dimana peran pc laku usaha tcrdi fcrcns iasi secara mera la. 

Informasi bersifai simctri s, semua pelaku usaha memiliki kesempatan yang sama untuk 

masuk ke sebuah pasar. T idak ada hambatan (barder) dalam mcmasuksi pasar. Oleh karena 

itu, regulator perlu mcngorgan isasi pasar agar tidak lerkonseI1lras i hanya pada bcberapa 

pe laku usaha (ska la usaha bcsar), tetapi harus lebih tcrd ifcrensiasi kc beberapa pe laku usaha 
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lainnya. Dengan demikian, perilaku pasar yang terbentuk akan memiliki tingkat persaingan 

yang tinggi sehingga akan mendorong meningkatnya daya saing perekonomian nasional. 

Gambar 1 berikut ini menggambarkan posisi peringkat daya saing nasional dalam 

sepuluh tabun terakhir, peringkat daya saing nssional cenderung berfluktuasi namun dengan 

trend yang cenderung meningkat. Peringkat daya saing perekonomian nasional ini sangat 

dipengaruhi oleh daya saing industri manufaktur, karena industri manufaktur merupakan 

penyumbang perekonomian nasional terbesar (lebih dari 20%). Dengan demikian, perilaku 

dan kinerja industri manufaktur sangat mempengaruhi kinerja dan daya saing perekonomian 

nasional. Oleh karena itu, optimalisasi strategi peningkatan daya saing industri manufaktur 

nasional perlu diformulasikan, baik secara sektoral maupun spasial. 

60 so 54 55 54 50 • • ~ 
46 

so ... ~ ........ 38 • ~ 34 37 
40 • 30 • 
20 

10 

0 

"- #' ~# ~() ~ ... ~ ~ ~ ~ ~fo 
~<f> #'~ 
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Sumber: World Economic Forum. Global Competitiveness Report 

Gambar 1.1 

41 
,. 36 
~ 

~ :$> 
~ ~ ~'O ~ ,,() ,,() 

Peringkat Daya Saing Indonesia, Tabun 2006-2017 

Secara spasial, berdasarkan MP3EI (Master Plan Percepatan Pembungunan Ekonomi 

Indonesia), pulau Jawa ditetapkan sebagai kawasan industri nasional, karena sumbangan 

pulau Jawa terhadap pembentukan output industri manufaktur nasional sangat besar. Namun, 

tidak semua provinsi di pulau Jawa merupakan lokasi konsentrasi industri manufaktur. 

Konsentrasi spasial industri manufaktur di pulau Jawa terletak di tiga provinsi, yaitu provinsi 

Jawa Barat, Jawa Timur dan DKI Jakarta. Kontribusi output industri manufaktur di tiga 

provinsi tersebut sebesar lebih dari 55% dari output industri manufaktur nasional dengan 

trend yang cenderung meningkat. Lihat Gambar 2 pada halaman berikut ini. 
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Sumbcr: BPS Jawa Barnl, Jawa Timur, dan DKI Jakarta. 

Gambar 1.2 
Distribusi PDRB Industri Manufaktur Provinsi Jawa Bamt, Jawa Timur, dan OKl Jakarta, 

Tahun2011-2015 (%) 

Secara sektoral, industri manufaktur dibagi menjadi 16 jenis berdasarkan PORB. 

Tidak semua jenis industri manufaktur tumbuh pesat. Industri makanan minuman, industri 

pengolahan karcl, kerlas, produk kimia lainnya mcrupakan bebcrapa jcnis industri 

manufaktur yang menyumbang output Icbih besar dibanding jenis industri manufaktur 

lainnya (memiliki keunggulan komparatif). Namun, apakah indusLri terscbul juga memiliki 

daya saing tinggi (mcmiliki keunggulan kompctitif) masi h hams dianalisis Ichih dalarn. 

Jdcalnya, di Icngah mcningkatnya tingkat pcrsaingan ckonomi (lcmtama) di 

ASEAN, maka usaha untuk meningkatkan daya saing ekonomi nasiona l mclalui optimalisasi 

pcningkatan daya sa ing indllslri manufaktllr pCrlll diprioritaskan. Penclilian ini bCl1ujuan 

unluk mengukur dan IllcnganaJisis indcks daya saing industri manufaklur di ti ga provinsi 

dimana induslri manufak tur di pulau lawn terkonscnt rasi secara spas ia;. Yuilu di provinsi 

Jawa Timur, Jawn Barat, dan OKi Jakarta. Kct iga provinsi tcrsehut mempakan rcprcscntasi 

pcri laku daya saing industri manufaktur nas ional dan daya saing pcrekonomian nasional. 

Ocngan mcmfokuskan pacta upaya optimaiisasi daya saing pcrekonomian nasional meJalui 

indikalor pcningkatan cfi sicnsi pasar, maka aspek pcrsaingan usaha mempakan hal pcnting 

yang hams diteJiti. Bcbcrapa negam yang mcmiliki daya saing linggi, scpcrti Singapura dan 

Malaysia tclah menerapkan praktck persaingan usaha yang sehat dcngan lehih baik dalam 

akt ivitas ckonominya. Dcngan mcnciptakan persaingan usaha yang lebih sehat mcnjadi 

"ari abel esensial untuk pcningkatan pcrtumbuhan ekonomi dimana iklim usahn Ichih 
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berkeadilan dan memberikan kesempatan yang sarna bagi seluruh pelaku usaha untuk 

mengembangkan usahanya di era perdagangan bebas. Kebijakan persaingan usaha yang 

sehat sangat penting untuk diimplementasikan. Regulasi pasar yang memperhatikan aspek 

perlindungan konsumen, demokrasi ekonomi, dan kepentingan nasional perlu 

diimplementasikan di level pemerintah daerah sampai di tingkat pemerintah pusat. Kebijakan 

persaingan usaha yang sehat harus diinternalisasikan ke dalam regulasi pemerintah di tingkat 

daerah agar dapat mendongkrak daya saing perekonomian daerah tersebut. 

Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, dan DKI Jakarta sebagai salah satu pemerintah 

daerah yang mampu memberi kontribusi besar industri manufaktur terhadap industri 

manufaktur nasional harus memiliki ukuran daya saing industri manufaktur daerahnya. Oleh 

karena itu, perlu kajian pengukuran indeks daya saing industri manufaktur dan analisis 

persaingan usaha di tiga provinsi tersebut dimana hasilnya dapat menjadi indikator tingkat 

kompetisi pasar dengan mendasarkan pada pengukuran melalui pendekatan SCP (Structure­

Conduct-Performance) dan skala usaha. 

Perhitungan indeks daya saing dan analisis persaingan usaha ini akan difokuskan 

pada industri manufaktur, karena daya saing perekonomian pada dasarnya direpresentasikan 

oleh daya saing industri manufaktur sebagai kontributor terbesar perekonomian nasional. 

Seperti pendapat Landiyanto (2005), bahwa daya saing industri manufaktur akan dapat 

ditingkatkan melalui pengelolaan dan alokasi sumberdaya secara efisien, efektif dan lebih 

inovatif. Selanjutnya bahwa efisiensi alokasi sumber daya terse but akan dapat dicapai 

apabila struktur pasar semakin tidak terkonsentrasi atau mengarah ke persaingan sempurna 

(Bain: 1951; Lipczynski, Wilson, dan Goddard, 2005:324) 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, penelitian ini akan difokuskan pada industri 

manufaktur di pulau Jawa, terutama di provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, dan DKI Jakarta. 

Rumusan masalah dalarn penelitian ini adalah: 

a Bagaimana tingkat daya saing industri manufaktur di pulau Jawa? 

h. Bagaimana tingkat persaingan usaha industri manufaktur di pulau Jawa berdasarkan SCP 

dan skala usaha? 
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c. Bagaimana intemalisasi regulasi yang berkaitan dengan persaingan usaha industri 

manufaktur di pulau lawa? 

d. Bagaimana optimalisasi peoingkatan daya saing industri manufaktur di pulau Jawa dalam 

upaya mendorong daya saing ekonomi nasional? 
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2.1 Penelitian Sebelumnya 

BAB2 

TJNJAUAN PUSTAKA 

, , 
, l --

Selama ini, pengukuran ten tang daya saing perekonomian dan daya saing industri, 

namun pengukuran tentang peringkat persainga.n usaha industri manufaktur belurn banyak 

dilakukan, kalaupun pemah dilakukan, hasilnya belum pernah dipublikasikan. PerhitWlgan 

indeks daya saing di level negara secara rutin dilakukan oleh World Economic/arum (JVEF). 

Di dalam Degeri, perhitungan daya saing pernah dilakukan otch Universitas Padjajaran 

bekerjasama dengan Bank Indonesia, yaitu menghitung peringkat daya saing antar provinsi 

di Indonesia. 

Pada tahun 2015, Cenler Jor Economics and Development Studies (eEDS) 

Universitas Padjajaran Bandung bekerja sarna dengan Komisi Persaingan Pengawas Usaha 

(KPPU) telah memulai perhitungan tentang indeks persaingan usaba, namun hasilnya belum 

dipublikasikan. Untuk perh.itungan indeks persaingan usaha industri manufaktur di Indonesia 

belum pernah dilakukan. Beberapa penelitian terkait persaingan usaha di industri 

manufaktur adalah menganalisis struktur pasar dan kincrja scbuah industri manufaktur. 

Analisis struktur pasar pada umumnya menggunakan alat anal isis Concentration Ratio (CR) 

dan Hirchman Herfindahl Index (HHI). Scpcrti yang pemah dilakukan oleh Kwoka, Jr. 

(1979), Slcuwacgen dan Dchandschutter ( 1906), Michel ini dan Pickford (20 12), scrta Pulaj 

dan Kume (2013). 

Hasil penelitian terkait struktur pasar sebetulnya juga mampu menggambarkan 

tingkat pcrsaingan pada suatu perekonomian. Namun, llntuk mengllkur sampai pada angka 

indeks perlu su~tll pendckatan yang lebih komprehensif, tidak hanya dihilung berdasarkan 

pangsa pasar (market share), tctapi juga konsentras i skala usaha. Oleh karena itu, dalam 

mengukur persaingan usaha pada industri manu[aktur, pcnelitian ini akan menggunakan 

dimensi konsentrasi skala usaha dan menganalisisnya dengan pcndekatan SCP, yaitu struktur 

pasar (Structure), perilaku (Conduct) , dan kinerja (Performance) industri manufaktur. 
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2.2 Konsep Daya Saing Perekonomian Berbasis Potensi Daerah 

Kata daya saing (competitiveness) bennakna daya atau kekuatan dan kata saing 

bermakna mencapai lebih dari yang lain, atau beda dengan yang lain dati segi mutu, atau 

memiliki keunggulan tertentu dibanding yang lain (Sumihardjo, 2008: 8). Artinya, daya 

saing dapat bermakna kekuatan untuk berusaha menjadi unggul dalam hal tertentu yang 

dilakukan oleh seseorang, kelompok atau institusi tertentu. Kata daya saing seringkali 

dipergunakan dalam konteks ekonomi dan diartikan sebagai kemampuan untuk bersaing. 

Tujuan peningkatan daya saing dalam perekonomian adalah meningkatnya tingkat 

kesejahteraan penduduk (level of living), dimana tidak hanya diukur dari meningkatknya 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga standar kebidupan masyarakat. 

Menurut World Economic Forum (WEF), lembaga yang secara rutin menerbitkan 

tingkat persaingan global "Global Competitiveness Report" mendefinisikan daya saing 

suatu negara sebagai kemampuan perekonomian negara tersebut untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan. Fokusnya adalah pada kebijakan yang 

tepat, institusi yang sesuai, dan karakteristik ekonomi lain yang mendukung terwujudnya 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan. Lembaga lain, Institute of 

Management Development (IMD), yang secara rutin juga mempublikasikan "World 

Competitiveness Yearbook", mendefinisikan daya saing suatu negara sebagai kemampuan 

suatu negara dalam menciptakan nilai tambah dalam rangka menambah kekayaan nasional 

dengan cara mengelola akses, proses daya tarik dan agresivitas, globality, dan proximity, 

serta mampu mengintegrasikan hubungan-hubungan tersebut ke dalam suatu model ekonomi 

dan sosial. 

Beberapa konsep tentang daya saing di level nasional dikemukakan oleh berbagai 

pih~ diantaranya oleh Pusat Pendidikan dan Studi Kebank-sentralan Bank Indonesia 

(pPSK-BI), yaitu konsep produktivitas yang didefinisikan sebagai nilai output yang 

dihasilkan oleh seorang tenaga kerja (Porter, 1990; Abdullah, 2002: 11). Konsep lainnya 

dikemukakan oleh Bank Dunia, yaitu mendefinisikan sebagai daya saing yang mengacu pada 

besaran serta laju perubahan nilai tambah per unit input yang dicapai oleh perusahaan. Akan 

tetapi, baik Bank Dunia maupun Porter memandang bahwa daya saing tidak secara sempit 

mencakup hanya sebatas tingkat efisiensi suatu perusahaan. Daya saing dapat mencakup 
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aspek yang lebih luas, tidak hanya pada level milcro perusahaan, tetapi juga mencakup aspek 

di luar perusahaan seperti iklim berusaha (business environment). Aspek tersebut dapat 

bersifat firm-specific, region-specific, atau bahkan country-specific. 

Selanjutnya, daya saing suatu daerah di dalam suatu negara (regions atau sub­

nations) didefinisikan oleh United Kingdom-Department of Trade and Industry (UK-DTI) 

sebagai kemampuan suatu daerah dalam menghasilkan pendapatan dan kesempatan keJja 
I 

yang tinggi dengan tetap terbuka terhadap persaingan domestik maupun internasional. 

Konsep daya saing daerah adalah konsep yang mengukur dan membandingkan seberapa baik 

suatu daerah dalam menyediakan iklim tertentu yang kondusif untuk mempertahankan daya 

saing domestik maupun global dari pesaing yang ada di lingkungan wilayahnya. Dari 

berbagai konsep dan definisi daya saing di atas dapat disimpulkan bahwa kata kunci dari 

konsep daya saing adalah kompetisi (persaingan). Tujuan dan hasil akhir dari meningkatnya 

daya saing suatu perekonomian adalah meningkatnya tingkat kesejahteraan penduduk (level 

of living) dalam perekonomian tersebut, yang digambarkan dari meninglcatnya pertumbuhan 

ekonomi dan peningkatan standar kebidupan masyarakat. 

2.3 Keunggulan Komparatif dan Kompetitif 

Istilah keunggulan komparatif dimulai pada masa David Ricardo. David Ricardo 

membedakan perdagangan ke dalam dua keadaan, yaitu perdagangan dalam negeri dan luar 

negeri. Perdagangan dalam negeri dijalankan atas dasar biaya tenaga kerja (labour cost). Hal 

ini disebabkan karena adanya persaingan bebas dan kebebasan bergerak faktor-faktor 

produksi, tenaga kerja dan modal. Jadi, kalau di suatu tempat, harga barang berada di atas 

biaya tenaga kerja (labour cost) yang dibutuhkan untuk membuat barang tersebut, maka 

produsen barang di tempat tersebut akan memperoleh laba yang cukup besar. Namun, 

apabila terjadi persaingan dalam produksi dan penjualan barang tersebut, maka harga barang 

dipaksa turun dan selaras kembali dengan biaya tenaga kerjanya. Dengan demikian, untuk 

perdagangan dalam negeri berlaku prinsip keuntungan mutlak (absolute advantage) seperti 

yang dikemukakan Adam Smith. Yaitu, masing-masing tempat akan melakukan spesialisasi 

dalam produksi barang-barang tertentu yang mempunyai biaya tenaga kerja paling kecil 

17 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN INDEKS PERSAINGAN USAHA INDUSTRI... NURUL ISTIFADAH



dibandingkan dengan tempat lain dan menukarkannya dengan barang-barang yang dihasilkan 

oleh tempat lain. 

Teori Ricardo relevan dengan kondisi di era globalisasi sekarang karena suatu negara 

biasanya akan berspesialisasi pada satu bidang saja yang memiliki keuntungan (keunggulan) 

komparatif. Jika suatu negara terintegrasi dengan negara lain maka kesempatan suatu 

perusahaan untuk memperoleh faktor produksi yang murah akan lebih mudah sehingga , 
keuntungan komparatif yang diperoleh akan semakin besar. Oleh karena itu, prinsip 

keuntungan (keunggulan) komparatif perlu memperhitungkan biaya pengangkutan karena 

mengandung unsur keterkaitan antar daerah. Keterkaitan antar daerah merupakan faktor 

positif, dari segi kepentingan integrasi ekonomi nasional (Azis, 1994: 66-67). 

Keunggulan komparatif dalam suatu daerah merupakan faldor-faktor yang dimiliki 

secara spesifik oleh lokasi seperti sumberdaya alarn, jumlah penduduk, budaya, dan 

sebagainya. Jumlah penduduk yang terus bertambah tentunya harus diantisipasi dengan 

upaya penyediaan lapangan keIja dan fasilitas sosial ekonomi yang memadai. Hal-hal 

tersebut pada dasarnya dapat dipenuhi jika perekonomian daerah yang bersangkutan marnpu 

mengembangkan sektor-sektor ekonomi yang tepat dan berkelanjutan yang dapat membuka 

lapangan keIja serta meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga mereka mampu 

membeli barang-barang konswnsi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Narnun, memiliki 

keunggulan komparatif saja tidaklah eukup untuk menjamin keberlanjutan perekonomian 

suatu daerah (Setiono, 2011:534). Keunggulan komparatif lebih menekankan pada 

kepemilikan sumber daya alam, sumber daya manusia, infrastruktur, kelembagaan suatu 

daerah, dan lain-lain. Sementara keunggulan kompetitif lebih menekankan pada efisiensi 

pengelolaan penggunaan sumber-sumber tersebut. Pembangunan ekonomi akan optimal 

apabila didasarkan pada keungggulan komparatif dan kompetitif. Pembangunan ekonomi 

yang didasarkan pada keunggulan kompetitif akan lebih berkelanjutan daripada yang 

didasarkan pada keunggulan komparatif. 

Keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif merupakan modal besar dalam 

menghadapi perkembangan perekonomian global yang sedang berkembang saat ini. Dalam 

perekonomian global mendorong setiap produsen untuk meneari pasar yang seluas-luasnya 

bagi barang hasil produksinya di seluruh dunia. Hal ini meneiptakan persaingan global, 
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tidak hanya pada tingkat negara tetapi sampai ke tingkat lokal/wilayah. Oleh karena itu, 

persaingan global mulai mengarah ke perekonomian lokaVwilayah. Industri lokalpun tidak 

hanya bersaing dengan pesaing regional, namun mereka juga harus menghadapi pesaing 

intemasional untuk memperebutkan pasar. Dengan demikian, persaingan dan daya saing 

industri menjadi kata kunci yang sangat penting bagi upaya pengembangan perekonomian 

wilayah di abad ke-21 (Setiono, 2011:535). , 

2.4 Paradigma SCP dan Konsep Persaingan Usaha 

Tenninologi persaingan adalah suatu konsep yang sering digunakan dalam ilmu 

ekonomi untuk memahami bagaimana keputusan penetapan harga oleh suatu perusahaan 

atau penjual. Persaingan juga diartikan sebagai suatu proses dinamik yang dilakukan antar 

perusahaan atau penjual untuk tujuan memenangkan persaingan dan ekspansi. Struktur pasar 

dan market power akan sangat menentukan efektivitas tingkat persaingan. Berdasarkan 

struktur pasamya, tingkat persaingan dapat diindikasikan oleh kemampuan penguasaan 

pangsa pasamya (market share). 

Menurut UU Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat, struktur pasar didefinisikan sebagai suatu keadaan pasar yang 

memberikan petunjuk tentang aspek-aspek yang memiliki pengaruh penting terhadap 

perilaku pelaku usaha dan kinerja pasar, antara lain: jumlah penjual dan pembeli, hambatan 

masuk dan keluar pasar, keragaman produk, sistem distribusi, dan pengUasaan pangsa pasar. 

Struktur pasar dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis, seperti ditunjukkan dalam Tabel 1 

di bawah ini. 

Tabel2.l 
Jenis Struktur Pasar Menurut Jumlah Produsen, Produk, dan Barrier to Entry 

Struktur Pasar Jumlah Produsen Produk Barrier to Entry* 

Persaingan Sempurna Banyak Serupa (homogen) rendah 

Monopolistik Banyak serupa tetapi terdiferensiasi rendah 

Oligopoli Beberapa (2-4) beberapatetapiserupa tinggi 

Monopoli Satu Satu tinggi 

Sumber: Lipczynski, Wilson, dan Goddard (2005:51) 
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Pengertian pasar adalah tempat pertemuan antara penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi tukar menukar barang dan jasa. Sedangkan pengertian struktur dalam 

konteks ekonomi merupakan sifat pennintaan dan penawaran barang dan jasa yang 

dipengaruhi oleh jenis barang yang dihas~ jumlah dan ukuran distribusi penjual 

(perusahaan), jumlah dan ukuran pembeli, difrensiasi produk, serta mudah tidaknya masuk 

ke dalam industri (ba"ier to entry). Semakin besar hambatan masuk, semakin tinggi tingkat , 
konsentrasi struktur pasar. Barrier to entry mengacu kepada besamya investasi atau biaya 

yang dibutuhkan untuk dapat masuk ke suatu pasar. Semakin tinggi barrier to entry maka 

semakin tinggi pula investasi yang dibutuhkan sehingga semakin sulit pula untuk dapat 

masuk ke dalam pasar tersebut. 

Hambatan masuk (barrier to entry) merupakan perilaku ekonomi di dalam 

perusahaan yang merefleksikan sejumlah persaingan yang ada dalam pasar. Terdapat dua 

jenis hambatan masuk, yaitu hambatan struktural dan ekonomis. Hambatan struktural timbul 

dari karakteristik industri dasar seperti teknologi, biaya dan permintaan, sedangkan 

hambatan ekonomis muncul dari sikap perusahaan yang telah ada bersikap meningkatkan 

hambatan/rintangan terhadap pendatang baru yang masuk. 

Konsentrasi struktur pasar menggambarkan jumlah penjual dan pembeli yang 

mengindikasikan derajat kompetisi potensial dalam suatu pasar. Tingkat konsentrasi bisa 

menunjukkan jenis struktur pasar tertentu. Jenis struktur pasar tertentu menunjukkan 

karakteristik perilaku penjual dan pembeli ketika melakukan transaksi perdagangan. Perilaku 

perusahaan berkaitan dengan penetapan target penjualan, aset dan laba, serta penetapan 

metode persaingan yang digunakan. 

Metode untuk menghitung tingkat konsentrasi pasar dapat menggunakan 

Concentration Ratio (CR), Hirschman-Herfindahl Index (HHI), dan Gini Ratio Index. Rasio 

konsentrasi (concentration ratio) dan indeks Hirschman Herfindahl (IHH) mengukur derajat 

horizontal market power. Menurut Hasibuan (1994), basil pengukuran konsentrasi pasar 

menunjukkan bahwa terdapat banyak struktur pasar oligopoli, dimana barangnya 

terdifferensiasi serta terdapat kecenderungan perilaku kolusif (terkoordinasi). 

Concentration Ratio (CItt) adalah alat ukur paling sederbana untuk mengukur tingkat 

konsentrasi dari empat perusahaan-perusahaan yang memiliki pangs a pasar terbesar. 
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Menurut Bird (1999), berdasarkan hasil perhitungan C~, maka tingkat konsentrasi pasar 

clapat digolongkan menjadi: 

• High Concentration : C~~75% 

• Moderately Concentration : 75% > CRt ~ 50% 

• Low Concentration : CRt < 50% 

Indeks Herfindahl-ijirschman (IHH) dikembangkan atas rujukan bahwa persaingan pasar 

akan didominasi oleh beberapa perusahaan yang memiliki kekuatan menguasai pasar. Angka 

IHH mendekati 1 mengindikasikan adanya konsentrasi kekuatan pasar hanya pada beberapa 

perusahaan, dan sebaliknya jika mendekati 0 mengindikasikan adanya praktek persaingan 

" yang ketat Rumus IHH adalah: HHI = <L MS,2) , dimana MS adalah pangsa pasar (market 
'-I 

share). 

2.5 Teori Kinerja 

Konsep kioerja (performance) merupakan singkatan dari "kinetika energi kerja". 

Pengertian performance sering diartikan sebagai basil kerja atau prestasi kerja. Kinerja 

adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. KineIja merupakan 

hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis, dan memberikan 

kontribusi ekonomi (Nuswantara, 2012: 133). KineIja dapatjuga diartikan sebagai keluaran 

yang dihasilkan oleh fungsi atau indikator suatu pekerjaan dalam waktu tertentu. Suatu 

pekerjaan mempunyai sejumlah indikator untuk mengukur basil keluaran perkerjaan 

tersebut. 

KineIja clalam kaitan dengan bidang ekonomi memiliki beberapa aspek, diantaranya: 

efisiensi, kemajuan tehnologi, dan keseimbangan dalam distribusi (Jaya, 2001: 16). 

Pengertian efisiensi adalah nilai output maksimum yang dihasilkan dengan menggunakan 

sejumlah input tertentu, baik diukur seeara kuantitas fisik maupun nilai ekonomis (harga). 

Efisiensi yang dimaksud adalah efisiensi dalam pengalokasian sumber daya, yaitu 

dialokasikan sedemikian rupa sebingga dalam berproduksi clapat meningkatkan nilai dan 

output. 
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Pengukuran kinerja (performance measurement) adalah suatu proses penilaian 

kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan, termasuk informasi 

atas efisiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang dan jasa serta 

kualitasnya. Ukuran kinerja ini seringkali dirumuskan dalam bentuk hasil penjualan, 

keuntungan usaha, pangsa pasar, pengembangan hasil produksi, dan penurunan biaya 

(Dhanna, 2005). 

22 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN INDEKS PERSAINGAN USAHA INDUSTRI... NURUL ISTIFADAH



BAlD 

--·' -L l l( 

I~ PERPUST.<\1<AAN 

UN 'VE~SITAS Al t<LI\NGUA 

I SURABAYA 

TUJUAN DAN MANFAAT I'ENELITIAN 

3.1 Tujuan Pcnclitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adaJah : 

a. Menganalisis tingkal daya saing industri manufaktur di pulau Jawa. 

b. Menganalisis tingkat persaingan usaba industri manufaktur di pulau Jawa berdasarkan 

SCP dan skala usaba. 

c. Menganalisis implcmentasi intemalisasi regulasi yang berkaitan dengan persamgan 

usaha industri manufaktur di pulau Jawa. 

d. Memformulasikan optimaiisasi peningkatan daya saing industri manufaktur di pulau 

Jawa dalam upaya mendorong daya saing ekonomi nasional. 

3.2 Manraat Pcnclitian 

Penelitian ini memiliki urgensi (keutamaan) karena berkaitan dengan upaya 

peningkatan daya saing ekonomi nasional dalam era ekonorni global, khususnya di sektor 

industri manufaktur. Pcrmasalahan daya saing merupakan pem13salahan nasional yang 

mcnjadi salah satu prioritas karena berkaitan dengan banch marking dan posisioning dari 

peran ekonomi Indones ia di antara negara-negara lainnya, tcrutama di tingkat ASEAN. 
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4.1 Kerangka Pikir 

BAB4 

METODE PENELITIAN 

Strategi peningkatan daya saing perekonomian nasi anal sangat eral kaitannya dengan 

keherhasi lan daya saing industri m~ufaktuI, karcna sektor ini penyumbang perekonomian 

terbesar. Bcrdasarkan iokasinya, konsentras i industri manufaktur berada di pulau Jawa. Hal 

iill sesuai perencanaan spasial MP3EI bahwa pulau Jawa ditetapkan sebagai kawasan industri 

nasional. Oleh karena itu, penclitian ini akan difokuskan hanya pada induslri manufaktur di 

pulau Jawa. 

PenguJ..--uran daya saing indust.ri nasional berkaitan dengan perilaku persaingan usaha 

industri manufaktur. Pengukuran pcrsaingan usaha industri manufaktur dalam penelitian iill 

didasarkan pada paradigma SCP (Structure-Conduct-Performance) dan skala usaha 

Kerangka SCP pertama kali ditulis oleh Mason (1939) dan Bain (1942). Pada tahun 1956, 

Bain mendokurnentasikan hubungan sep ke dalarn bukunya Barriers (0 New Competition. 

Selanjutnya. Lypszynsh.J' dan Wilson (2000) mcngcmbangkan fondasi tcoritis ini untuk lebib 

memperkuat hubungan antara struktur pasar (~" r/Jcl/lre)! pcri laku (conduct), dan kincrja pasar 

(performance). Pada saat struktur pasar tcrkonsenlrasi tinggi . maka pcrilak-u perusahaan 

cendcrung semakin taopa aluran karena mClllil iki kekualan pasar yang besar (monopoli) atau 

scmakin kolus if (oligopo li), schingga bcrdampak pada kinerja pasar yang buruk, seperli: 

rendahnya efisiensi , produktivitas, price cos! margin. scrla rendahnya kompcli si/ persa ingan 

usaha. Sebaliknya, jika struktur pasar kurang terkonscntrasi, maka pasar akan Icbih efisien 

dan kompctitif, schingga daya saing ckonomi akan mcningkal. 

Selain SCP; persaingan usaha industri Il1cnuraktur juga diukur dari penciekatan 

konsentrasi skala lIsaha dan regulas i yang ditetapkan oleh pemcrintah. Oleh karena itu, 

pcngukuran daya saing dan persaingan Llsaha industri manufaktur ini juga akan dianalisis 

dari dimcnsi regulasi. Penclitian ini akan rncnganalisis intcrnalisasi regulasi yang bcrkaitan 

dengan persaingan usaha industri manufaktur di pulau lawa. Tujuan akhir dari pcnelitian ini 

adalah penyusunan model dan strategi kebijakan oplimalisasi peningkatan daya saing 

industri manufaktur di pulau lawn da lam upaya mendorong daya saing ekonomi nasional. 
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Secara grafis kerangka pikir pcnclitian ini disajikan dalam Gambar 3 berikut ini: 

Struktur (Structure) 
• Jumiah peiaku usaha 
• Skala usaha 
• Pesaing dari luar negeri 
• COllcelltration Ratio (CR) 
• lndeks Hirschman Herhindahl (Il-lI-I) 
• Barrier to entry 

Pcrilaku (Collduct) 
• Pcrsaingan Usaha 

Kinerja (Performallce) 
• Efisiensi 
• Produktivitas 

, 

Tujuan Khusus 
• Oaya saing industri 

manufaktur 
• Persaingan Usaha 

induslri manufaktur 
• Intemalisasi regulas i 

pcrsaingan lIsaha olch 
pcmerintah daerah 

Urgcnsi Pcnclitian 
• Optimalisasi 

peningkatan daya 
saing indllstri 
manllfaktur untuk 
mendorong daya 
saing ekonomi 
mt"innn i 

Gambar 4.1. Kcrangka Pikir Penelitian 

4.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Pcnelitian ini difokuskan pada pengukuran daya saing dan persaingan usaha industri 

manufaktur di pulau Jawa. Perhitungan indeks persaingan lI saha difokuskan pada industri 

manufaktur, karena kontribusinya terhadap perekonomian nasional pa ling besar. Schingga, 

daya sa ing industri manufaktur dianggap mampu mereprescntasikan peringkat daya smng 

ekonomi nasional. 

Jenis industri manufaktur yang diamati dalam penelitian ini sebanyak 16 jenis sesuai 

dengan subsektor PORB, yailu: 

No, Jcnis Industri Manufaktur 

1 Industri batubara dan pengi langan migas 

2 industri makanan dan minuman 

3 industri pcngolahan tembakau 
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4 industri tekstil dan pakaian jadi 

5 industri kulit dan barang dari kulit dan alas kaki 

6 
industri kayu dan barang dari kayu dan gabus; dan barang anyaman dari 
bambu, rotan, dan sejenisnya 

7 
industri kertas dan barang dari kertas; percetakan dan reproduksi media 

rekaman 

8 industri kimia, fannasi dan ohat tradisional 

9 industri karet dan barang dari karet dan plastik 

10 industri barang galian bukan logam 

11 industri logam dasar 

12 
Industri barang logam, komputer, barang elektronik, optik, dan 
peralatan listrik 

13 industri mesin dan pedengkapannya 

14 Industri alat angkutan 
15 Industri fumitur 

16 
industri pengolahan lainnya,jasa reparasi dan pemasangan mesin dan 
peraIatan 

Sumber: BPS Jawa Timur 

Dengan menggunakan pendekatan SCP (Structure-Conduct-Performance) dan skala 

usaba, selanjutnya dihitung indeks persaingan usaha industri manufaktur di Jawa Timur. 

Selain menggunakan pendekatan SCP, indeks persaingan usaba juga akan diukur dengan 

menggunakan pendekatan regulasi. Perhitungan indeks persaingan usaba regulasi ini 

digunakan untuk menganalisis peran regulasi dalam meningkatkan iklim persaingan usaha, 

apakah semakin baik atau bahkan sebaliknya menghambat iklim persaingan usaha industri 

manufaktur di pulau Jawa. 

4.3 Roadmap Penelitian 

Selama ini, penelitian yang sudab dilakukan selalu bermuara pada strategi 

peningkatan percepatan ekonomi dan peningkatan daya saing ekonomi nasional, baik dengan 

pendekatan sektor dan regional (spasial). Beberapa penelitian yang telah dilakukan secara 

konsisten mengidentifikasi, memetakan, dan menganalisis unggulan dengan beberapa 

pendekatan analisis. Secara spasial, penelitian ini banyak dilakukan di Jawa Timur. Namun, 

rencana penelitian-penelitian yang akan dilakukan tidak lagi hanya di provinsi Jawa Timur, 
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mclainkan ke beberapa wilayah lain yang secara potcnsial akan mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan daya saing ckonomi nasional. Berikut road map pcnelitian yang 

sudah di laJ...-ukan dan yang akan dilakukan. 

PERCEPATAN EKONOMI DAN PENINGKATAN DAYASAING 

EKONOMI NASIONAL 

Tahun 2004: 

e penanggUlangan 
kellmpangan 
spaslal di Jawa 

Tahun 2001: Timur 
pemtiangunan Tahun 2005: 
ekonomllawa 

e Timur dengan 
pendekatan 
spaslal (SWP) 

Tahun 2002· 
2003: 

Olonoml 
daerah dan 
efisiensi di 
bldang 
keuangan di 
Jawa Timur 

·OpUmalisasl 
strulctur ekonomi 
dl sektor basis 

• Selctor unggulan 
dan penyerapan 
tenaga ker)a dl 
JawaTimur 

. Stratecl 
percepalan 
pertumbuhan 
ekonoml Jawa 
Tlmur 

Tahun 2006: 

Strategl 

Jawa Tlmu 

Tahun 2007: 

OampakAFTA 
lerhadap Intra 
ASEAN 

Tahun 2007: 

5trategl 
pengembangan 
industri p<!ngolahan 
Jawa Tlmur dengan 
pendekatan selctoral 
dan regional 

Tahun 2011: 

Oplimallsasi jasa 
transportasl dalam 
pembentukan PORS 
Jawa Timur. 

Gambar 4.2 

Roadmap Pcnelitian 

Tahun 2014-2'016 

melalul 
unggulan dl 

Surabaya. 

Tahun 201S: 

Kebljakan PMA 
dalam penguatan 
posls1 provins1 Jawa 
T1murdafam 
persalngan global 

Tahun 2016·2017: 

KeblJakan Olonomi 
Oaerah sebagal 
Kekuatan Oaya 
Salng Perekonomian 
dl Provlnsi Jawa 
Timur 

Tahun 2017-2018 

Pcrsalngan usaha 
Industr! manufaktur 
di Jawa Timur 

Tahun 2018: 

d; 

Rencana penelitian 
berikulnva: 

- Peta peningkatan 
daya salng 
ekonoml naslona l 
dengan 
pendekatan 
ekonomldan 
spaslal 

• Penlngkatan 
ketahanan pangan 
naslonal 

• Stabilisasi dan 
importasi harga 
pangan 

Target akhir cap<l ian pcnclitian se lmn<l dua tahull ada lah pengukuran pcringkat daya 

saing ekonomi. indcks persa ingan usaha industri manufaktur di se luruh provinsi di pulau 

Jawa berdasarkan pcndckatan SCP dan skala usaha. Pcnenluan lokasi pcngamatan pada 

tahun kedua ini disesuaikan dcngan percncanaan spasial M-P3EI (Master Plan Percepatan 

Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia) dimana pulau Jawa ditctapkan scbagai 
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kawasan induslri dan jasa nasional. Rangkaian proses penelitian yang telah dan akan 

dilakukan lertera dalam roadmap penelilian yang bcrisi rcalisasi dan capaian target yang 

diinginkan selama dua tahun periode penelitian ini digarnbarkan dalam road map (petajalan) 

pada halaman berikut ini: 

.' .~ 

.. ' , . . , 
.'):0 • (! 

". " 

oMenganalisis struktur pasar industri manufaktur di 
Jawa Timur ' 

• Mengukur dan rnenganaiisis indeks persaingan 
usaha industri manufaktur di Jawn Timur menurut 
kode ISIClKLU! 2 digit. 

o Mengukur dan menganalisis peringkat persaingan 
usalla illdustri manufaktur di Jawa Timur dengnn 
dimensi regulasi 

o Menganalisis hubungan antarn indeks persaingan 
usahn dimensi SCP dan indeks persa ingan usaha 

, 
,-

~ 

,- , 

dimensi regulas i di Jnwa Timur I,· 
omenetapkan thresholdindeks persaingan usalta ~ 
sebagai early warning praktek persaingan usaha _~ 
tidak: sehut di Jawa Tlmur. '.11'., ' . 

......... .-:-........ .n.t... 'fI=lll4. .... ~ .to ..... ~ "',,, .. 

° Mengukur dan menganaiisis indeks persaingan "",:, 
usaba industri manufaktur di seluruh provinsi di t\"l 
pulau Jawa (berdnsarkan perencanaan spasiai 
MP3EI bahwu pulau Jawa ditetapkan sebagai 
kawasan industri danjasa nnsional) 

• Mengukur dan menganalisis indeks persaingan 
usaba industri manufaktur dimensi reguJas i uotuk 
ke-IS sektor dalrun PDRB 

• Menganalis is hubungan antam indeks persaingan 
usaha dimcnsi SCP dan indcks persn ingan usaha 
dimcnsi rcgulasi di Illasi llg~mas ing provinsi di 
pu lau Jawa . 

omenelapkan fhreshold indeks persaingan usaha 
sebagai early warning praktek persaingan usaha 
yang tidak schat di setiap provLnsi di pulau Jawa. 

, 

Gamhar 4,3. Roadmap Pcngukurall Daya Saing Lndustri Manufaktur 

4.4 Sumber Data dan SampcJ 

Data yang digunakan dalam peneli tian ini ditekunkan pada penggunaan data 

sc)...-under. Data primer diperlukan apabila data sekunder tidak cukup lengkap tersedia. Data 

sckundcr dipero lch dari Biro PUSal Statistik, Kementerian Perindustrian, Kementerian 

Perdagangan, serta beberapa sumber publikasi dan instansi terkait. Tchnik pengambi lan data 
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primer dilakukan melalui wawancara mendalam (indepth interview) kepada 

responden/perusahaan yang representatif serta melalui Focus Group Discussion (FGD J. 
Hasil forum FGO diharapkan dapat menjadi indikasi awal yang diidentifikasi oleh indikator­

indikator utama pengukuran peringkat persaingan usaha menurut pendapat ahli di luar 

sumber literatur ekonomi industri. Pengukuran peringkat persaingan usaha industri 

manufaktur ini akan menggunakan unit analisis 16 jenis industri manufaktur di Jawa Timur , 
berdasarkan sektor PORB. 

4.5 Teknik Perhitungan Indeks Penaingan Usaha 

4.5.1 Pendekatan SCP (Structure-Conduct-Perj'orllUlnce) 

4.5.1.1 Identitlkasi Indikator-Indikator Utama Pengukuran SCP 

Identiflkasi indikator-indikator utama untuk mengukur indeks persaingan usaha 

diperoleb berdasarkan sumber literatur dan dikuatkan oleb pendapat beberapa peserta 

melalui Forum FGO (Focus Group Discussion) terbatas dan indepth interview dengan 

narasumber terkait. Oari basil identiflkasi indikator indeks persaingan usaha tersebut 

kemudian digunakan untuk menganaiisis tingkat persaingan usaha di pulau Jawa. 

Indikator-indikator indeks persaingan usaha yang diusulkan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. Pada tabel tersebut, terlihat bahwa indikator konsentrasi 

menggunakan CRi dan IHH, namun yang sudah disesuaikan dengan ekspor (Ex) dan impor 

(1m). Rumus CRi dan IHH tersebut adalah: 

CR = _C_R4_C_Q_-_E_x_) 
" Q - Ex+ 1m 

IHH"CQ - Ex) 
IHH" = Q E I - x+ m 
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Tabe14.1 
Variabel dan Indikator Persaingan Usaha Industri Manufaktur di Jawa Timur 

Berdasarkan Dimensi Structure, Conduct, Performance, dan Regulasi 
VariabeI Indikator Konsep Persaingan Usaha yang Tinggi 

'.:':~AAeDsi.'ffl;~.~r.P~~~!t~t'/!ct~teJ· :- .. " ~; - ~' .. J~;>!(:: . ,. ': ' ...... ,:".;:!I; 
" 

:. ! . ~ ,: . , 

1 Jumlah perusahaan • Jumlah perusahaan relatif banyak 
• Jumlah perusahaan semakin meningkat 

(easy entry) 
2 Konsentrasi industri*) • Concentration Ratio (CRt.) semakin rendah 

• Indeks Hirschman Herfindahl (IHH) 
semakin rendah 

3 Jumlah pembeli • Jumlah penduduk semakin banyak 

4 Diferensiasi produk • Jwnlah produk substitusi banyak (persepsi) 

5 Barrier to entry • Hambatan modal rendah 

• Tingkat skala ekonomi rendah 
• Hambatan aturan tidak ada 

6 Pesaing dari luar negeri • Produk impor banyak di pasar 

• Tarifbea masuk murah 
;·Diinensi·.Perihlku:'(ColitlUCt) ... i.:;: .. '" . 

1 Harga • Trend harga stationer 
• Variabel harga relatif tidak tinggi 

2 Iklan • Intensitas pengeluaran iklan 

3 Penelitian&Pengembangan • Investasi R&D semakin tinggi 

. Dil,llensi Kinerja (performance) 
". 

" " 

1 Efisiensi • Tingkat efisiensi perusahaanlindustri 
semakin tinggi 

2 Price cost margin (PCM) • PCM mendekati 0 

3 Rasio input thd output • Rasio input terhadap output semakin rendah 

Dimensi Regu.Js$i . 
.. 

1 Undang Undang • UU No 5 thn 1999 tentang Larangan Praktik 
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat 

2 Peraturan Presiden • Perpres Persaingan Usaha yang Sehat 
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3 Peraturan Menteri • Kebijakan KPPU 
• Kebijakan Kementerian Perindustrian 
• Kebijakan Kementerian Perdagangan 
• Kebijakan Imvestasi 
• Kebijakan Pemerintah terkait harga produk 

4 Peraturan Daerah Provinsi • Perda Dinas PerindustrianlPerdagangan 
• Perda tentang investasi 
• Perda tentang usaha skala keeil 

5 Peraturan Daerah Kablkota • Perda Dinas Perindustrian/Perdagangan 
• Perda tentang investasi 
• Perda tentang usaha skala keeil 

4.5.1.2 Metode Perhitungan 

Keluaran dari basil perhitungan ini adalah peringkat persaingan usaha industri 

manufaktur di Jawa Timur dengan menggunakan unit analisis 16 jenis industri manufaktur 

berdasarkan sektor dalam PDRB. Terdapat dua hal yang harus diperhatikan dalam 

menghitung peringkat daya saing dan indeks persaingan usaha ini, yaitu: 

• Penentuan dan pemilihan variabel-variabel yang mampu mengindikasikan tingkat 

persaingan usaha industri manufaktur di masing-masing provinsi di pulau Jawa yang 

didasarkan pada studi literatur dan masukan dari berbagai pendapat melalui FGD dan 

indepth interview. 

• Sistem pembobotan dan scoring yang dapat mentransformasi variabel-variabel atau 

indikator-indikator menjadi sistem pemeringkatan dan pengklasifikasian. 

Pembobotan dan scoring yang digunakan didasarkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Center for Economics amd Development Studies FEB Universitas Padjadjaran 

Bandung (2015). 

Perhitungan indikator indeks persaingan usaha industri manufaktur di pulau Jawa 

dimulai dari analisis konsistensi indikator untuk setiap dimensi Structure-Conduct­

Performance. Selanjutny~ dilakukan normalisasi dan pembobotan untuk setiap indikator 

dimensi. Berdasarkan basil perhitungan dengan menggunakan pembobotan kemudian 

dilakukan agregasi untuk memperoleh nilai pemeringkatan daya saing dan persaingan usaha 

industri manufaktur di pulau Jawa berdasarkan masing-masing dimensi. Gambar 4.4 berikut 
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adalahframe work tahapan pengukuran daya sa ing ekonomi dan perillgknl persaingan usaha 

industri manufaktur di pulau lawa. 

Normalisasi dan i 
Standardisasi 

Pembobotan 
, f Perhitungan 
Skor (A,Ilregasi) 

Gambar 4.4. Frame Work Indeks Persaingan Usaha Industri Manufaktur 

Analisis Konsistcnsi 

Semua indikator pada Tabel 4. 1 halaman 30 di atas harus merujuk pada perhitungan 

konsep "persaingan yang tinggi'. Schingga. apabila indikatomya dalam bcntuk kebalikan. 

rnaka harus di -invers-kan agar konsisten dengan pengenian "persaingan yang tinggi". Uji 

konsistensi untuk indikator yang membentuk sctiap dill1cnsi persaingan usaha in i di lakukan 

dengan menggunakan Cronbach's Alfa dan Kaiscr-Meycr-Olin. Batas konsistensi indikator 

dari dimensi-dimensi persaingan usaha ini harus lebih bcsar dari 0,5 sehingga menunjukkan 

korelasi yang berarti . 

Norma lisasi da n Stand:trdisasi Varia bel 

Setelah me1alui proses anal isis konsistensi indikalor-indikator variabel, selanjutnya 

dilakukan tahapan nomalisasi dan standardisas i variabel dengan mentransfom13si satuan ke 

da lam unit yang sama sehingga dapat comparable. Sepcrti diketahui , bahwa beberapa data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian illi mempunyai saruan uni t yang berbeda, 

sehingga hams di unifikasi mcnjad i satuan yang dapat di-comparable. Sebagai contoh , 

variabel jumJah perusahaan menggunakan satuan unit perusahaan, sedangkan variabel 

konsentrasi industri menggunakan satuan indeks. Supaya unifikasi kedua jenis data tcrsebut 

dapat dilakukan. maka kedua satuan terscbul harus ditransfomlas ikan sehingga 

"comparable ". 
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Dalam penelitian ini, berbagai jenis data yang digunakan tersebut ditransformasikan 

ke dalam variabel standar normal. Rumus yang digunakan untuk menormalisasi variabel 

sekunder sehingga bernilai antara 0 s.d 100 adalah: 

z = X-Xmin 
Xmax-Xmin 

dimana: 

atau 
x-x Z=------

standar deviast X 

Z = nilai variabel sekunder yang telah dinormalisasi 

X = varia bel yang belum dinormalisasi 

Xmin = nilai minimum x 

Xmax = nilai maximum x 

Apabila sudah ditransformasikan ke dalam angka standar normal, secara teknis kedua jenis 

data tersebut dapat diperbandingkan (comparable). Hasil nilai Z yang tinggi secara relatif 

menunjukkan derajat kompetitif yang juga tinggi. Dengan demikian, pemeringkatan indeks 

persaingan usaha per variabel dilakukan berdasarkan perbandingan nilai Z ini. 

Sistem Pembobotan 

Sistem pembobotan yang digunakan dalarn penelitian ini adalah Principal Componen 

Analysis (peA). Metode pembobotan PCA dapat dilakukan dalam perhitungan bobot yang 

sesuai untuk indikator-indikator persaingan usaha industri manufaktur dan skor indikator­

indikator persaingan usaha industri manufaktur secara keseluruhan. Metode PCA ini 

digunakan untuk mereduksi berbagai indikator menjadi indikator yang lebih sedikit dengan 

tidak menghilangkan esensi keberadaan indikator-indikator tersebut. 

Untuk mereduksi indikator-indikator persaingan usaha menjadi satu atau beberapa 

elemen, tehnik PCA yang digunakan adalah Confirmatory Factor Analysis (CFA). Teknik 

CF A digunakan ketika peneliti sudah mengetahui secara teori tentang indikator-indikator 

yang membentuk suatu elemen. Oleh karena itu, penentuan yang akurat terkait dengan 

indikator-indikator yang akan membentuk suatu elemen merupakan salah satu syarat penting. 

Seluruh indikator-indikator dalam CF A ini nantinya dikhususkan untuk membuat suatu 

elemen. CF A tersebut memiliki persamaan dasar Principal Component Analysis (PCA) yang 

sarna, sebagai berikut: 
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Z1 =xl*F1 + ... + 7tk*Fk + v1 (1) 

Zn =1t11*F1 + ... + m*Fn + vn (n) 

dimana n dan k menunjukan masing-masing jumlah indikator dan jumlah faktor atau elemen 

yang terbentuk, 1C adalahfactor loading, Z adalah indikator, dan F adalah faktor atau elemen. 

Secara umum, tahapan teknik: pembobotan dengan metode peA adalah sebagai berikut: 

1. melakukan identifikasi indikator-indikator untuk setiap elemen. 

2. melakukan analisis korelasi antara indikator untuk mengetahui apakah metode peA 

ini valid untuk digunakan pembobotan. 

3. Melakukan analisis PCA dengan menentukan validitas faktor yang terbentuk (CF A). 

4. melakukan pembobotan dengan jumlah faldor yang terbentuk berdasarkan factor 

loading. Factor loading yang terbentuk kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

bobot indikator dengan tahapan sebagai berikut: 

a. hitung squared loadingfactor dan kemudian nilai tersebut dinonnalisasi sehingga 

penjumlahannya satu. 

b. hasil normalisasi dari squared loading factor akan membentuk bobot untuk 

masing-masing indikator di setiap elemen. 

Perhitungan Skor dengan Agregasi 

Dengan metode Additive Aggregation Method (AAM), Perhitungan skor kinerja 

persaingan usaha industri manufaktur di Jawa Timur dalam satu tabun dilakukan dengan 

menghitung jumlah tertimbang (weighted sum) dari semua variabel yang sudah 

ditransformasi ke dalam angka standar nonnal dengan mempergunakan bobot sebagaimana 

dijelaskan sistem pembobotan di atas. Jumlah tertimbang angka standar normal yang tinggi 

mengindikasikan tingkat kinerja persaingan usaha yang lebih tinggi pula. Pemeringkatan 

kinerja persaingan usaha dilakukan dengan membandingkan skor jumlah tertimbang variabel 

yang telah dinormalisasi (normalized variable) ini untuk seluruh jenis industri manufaktur 

yang diamati. 

Selain menghitung peringkat indeks persaingan usaha, penelitian ini juga akan 

membahas indeks persaingan usaha di setiap indikator. Perhitungan skor pada level indikator 
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pada prinsipnya sarna dengan perhitungan skor pada level industri banya perbedaanny~ 

perhitungan ini melibatkan jumlah variabel yang lebih sedikit. Dengan demikian, skor pada 

level indikator merupakan 'subset' skor pada level industri dan skor pada level sub indikator 

merupakan 'subset' skor pada level indikator. 

Perhitungan skor untuk pemeringkatan indeks persaingan usaha industri manufaktur 

dengan menggunakan metode AAM dilakukan dengan pendekatan penjumlahan , 
(OECD,2008; CEDS,2015), yaitu metode penjumlahan dengan bobot tertimbang. Metode ini 

menjumlah skor tiap indikator yang membentuk elemen dengan suatu hobot tertimbang yang 

sudah dijelaskan dalam sistem pembobotan sebelumnya. Metode penjumlahan tersebut 

dilakukan dengan formula: 

N 

RClq = LWh 
i=l 

dimana ReI adalah indeks persaingan usaha, q adalah elemen atau faktor kineIja yang akan 

dibentuk, w adalah bobot tertimbang, I adalah skor dari indikator, dan i menunjukan 

indikator ke-l, ... , N. Ranking di antara industri manufaktur dilakukan dengan melihat skor 

masing-masing elemen dan kemudian dilihat seeara keseluruhan dengan menjumlahkan skor 

elemen setiap industri manufaktur untuk pemeringkatan industri manufaktur berdasarkan 

kinerja persaingannya. 

4.5.2 Pcndekatan Regulasi 

Pengukuran daya saing ekonomi nasional khususnya di pulau Jawa berdasarkan 

pendekatan regulasi didasarkan pada jumlah regulasi persaingan usaha yang ada di pulau 

Jawa, mulai dari Undang-Undang, Peraturan Menteri, dan Peraturan Daerah Gubemur. 

Masing-masing jenis produk regulasi terse but memberikan pengaruh yang berbeda sesuai 

dengan dampaklpengaruh dari jenis regulasi persaingan usaha tersebut 

Terdapat beberapa indikator yang menunjukkan bahwa regulasi yang ada mendukung 

atau tidak persaingan usaha. Jika semakin ban yak regulasi yang mendukung persaingan 

usaha maka iklim persaingan usaha semakin meningkat, demikian sebaliknya. Berikut 

beberapa indikator yang digunakan dalam perhitungan indeks persaingan usaha dengan 
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pendekatan regulasi, yaitu kategori regulasi hambatan masuk dan regulasi yang memfasilitasi 

monopoli, yaitu: 

Tabel4.2 
Indikator Indeks Persaingan Usaha Berdasarkan Regulasi 

Sub Kategori: l=meDdukun~persaiiag~~'" 
' " 

/, 

: Kategori 
O=itidak mendukung persaingan usaha 

1 Hambatan masuk 

1.1 Apakah ada hambatan masuk formal berupa UU atau Peraturan 
.pemerintah 

1.2 Apakah pemerintah membatasi pendirian atau kepemilikan perusahaan 
asing di Indonesia 

1.3 Apakah pemerintah membatasi impor 

1.4 Apakah pemerintah memberikan tariff produk impor 

1.5 Apakah pemerintah memberikan kuota. 

1.6 Apakah pemerintah memberikan standardisasi produk impor yang 
berbeda dengan domestic 

~tegori 
Sub Kategon: l=~~lendukung'P~rsait:l~~n., 

O=tidak menduImDg,petsaingall'usaha 
1.7 Apakah pemerintah membatasi akses pasar atau pengaturan area 

penjualan 

1.8 Apakah standarisasi dilakukan oleh asosiasi 

1.9 Apakah pemerintah melakukan tender yang sehat untuk penyediaan 

barang & jasa 
1.10 Apakah pemerintah melakukan hambatan non-tarlf 

2 Memfasilitasi monopoli 
2.1 Apakah pemerintah ikut monopoli pasar 

2.2 Apakah pemerintah memberikan privilege pada suatu perusahaan (berupa 
kemudahan pajak, insentif, dll) yang berbeda dengan perusahaan lainnya 

2.3 Apakah pemerintah menunjukk perusahaan untuk penyediaanl produksi 
barang dan jasa 

2.4 Apakah pemerintah memberikan penguasaan input pada perusahaan 
tertentu 

2.5 Apakah pemerintah memberikan penguasaan pemasaran produk tertentu 

2.6 Apakah pemerintah memfasilitasi adanya kolusi dalam persaingan usaha 
(termasuk memfasilitasi pembentukan berbagai asosiasi) 

2.7 Apakah pemerintah melegalkan kartel (termasuk ikut membuat 
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kesepakatan dengan kelompok perusahaan) 
2.8 Apakah pemerintah menetapkan harga produk yang dijual di pasar dan 

bukan hajat hidup orang banyak 
2.9 Apakah pemerintah mengecualikan perusahaan atau kelompok tertentu 

dari hukum persaingan usaha 
2.10 Apakah pemerintah membatasi pemilihan barang bagi konsumen 
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• -,1'1 

" .1~,· . .t 

BAllS 

B ASIL DAN LUARAN YANG DleAI'A! 

5.1 Industri Manufaktur Nas ional. 

Pengertian industTi manuraktur mcnurut BPS adaJah suatu kegiatan ckonom i yang 

mclakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mckanis, kimia, atau dcngan 

tangan schingga mcnjadi barang jadi/sctcngah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya 

mcnjadi barang yang lebih tinggi ni lainya. dan siFatnya lebih dekat kepada pcmakai akhir. 

Tcmlasuk dalam kcgiatan ini adalah jasa industri dan pekerjaan perakitan. Jasa industri 

adalah kegiatan industri yang mclayani kepcrluan pihak lain. Pada kegiatan ini bahan bal'l1 

disediakan oleh pihak lain scdangkan pihak pengolah hanya melakukan pcngolahannya 

dengan mcndapal imbalan sebagai baJasjasn (upah mnklon). 

3,000,000 

2,500,000 

2,000,000 • 1,500,000 2,007,427 
• • • 2,739,415 

2,227,584 
2,418,892 2,545,204 

1,000,000 

500,000 

0 

2013 2014 2015 2016 2017 

Sumbcr: BPS, Stat istik Indonesia 20 18 
Gambar 5. 1 

Total Output Industri Manufaktur Nas ional (Milyar), Tahun 2013-2017. 

Total output industri manufaJ...'1ur nasional scla lu meningkat. Namun, apabila dilihat 

da ri kontribus inya tcrhadap perckol1omi<ll1 nas ional (crus mengalami penurunan. Kontribusi 

industri manufakwr terhadap pcrckonomian nasional adalah yang terbcsar kedua setelah 

pcrdagangan. Pada Gamb<lr 5.2 pada halaman 39 bcrikut terli bat bahw<l trend kontribusi 

induslri manufaktur tcrhadap pcrckonomian (POB) nasional terus menurun, tcrutama sejak 

20 13. Hal ini menunjukkan bahwa di ti ngkat nasional tcluh terjadi proses industrialisasi. 
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Sumbcr: OPS, Statistik Indonesia 2018 
Gambar 5.2 

Kontribusi lndustri Manufaktur dalam PDB Nasional (%), Tahun 2000-20 17. 

Kontribusi industri manufaktur dalam perekonomian nasional adalah yang terbesar. 

disusul kemudian perdagangan dan pertanian, kehutanan dan perikanan. Gambar 5.3 di 

bawah ini adalah kontribusi tiga sektor terbcsar dalam pcrekonomian nasional, yailu: (1) 

industri manufaktur; (2) perdagangan besar, eceran, reparasi mobil, dan sepeda motor; serta 

(3) pertanian, kehutanan, dan perikanan. 

25.0 22.3 22.2 22.2 22.2 22.1 

20.0 

15.0 

10.0 

5.0 

2013 2014 2015 2016 2017 

• Pertanian, Keh utanan dan Perikanan 
• rndustri Pengolahan 
• Perda an an Besar dan Eceran, Re arasi Mobil dan Se eda Motor 

Sumber: BPS, Statistik Indonesia 2018 
Gambar 5.3 

Kontribusi Tiga Sektor Bcsar dalam Pcrckonomian Nasional (%) 
Tahun 2000-20 17. 

Industri manufaktur sebagai kontributor tcrbesar dalam pcrckonomian nasional 

namun mcmiJiki tingkat pertumbuhan yang selalll berada di bawah tingkat pctumbuhan 

nas ional. Dalam jangka panjang, kondisi ini akan menghasilkan laju pertumbuhan ekonomi 
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yang solit naik atau bahkan semakin rendah apabila pertumbuhan ekonomi sektor lainnya 

juga tertekan. Sektor industri manufaktur merupakan ujung tombak produksi nasional dan 

sebagai kekuatan utama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, karena 

penyumbang nilai tambah yang besar dalam perekonomian nasional. 

5.50 

5.00 

4.50 

4.00 

3.50 

..... 

.b ...... -. 
2013 2014 

~Pertumbuhan ekonomi nasional 

.... ..... 
T IF 

- • ... 
2015 2016 

___ Pertumbuhan Industri nasional 

Sumber: BPS, Statistik Indonesia 2018 
Gambar 5.4 

Laju Pertumbuhan Sektor Industri dan Perekonomian NasionaI (%) 
Tahun 2000-2017. 

Dalam struktur PDB, industri manufaktur dikelompokkan menjadi 16 jenis lapangan 

usaha I subsektor. Tidak semua jenis industri manufaktur memiliki tingkat pertumbuhan 

yang tinggi. Terdapat jenis industri manufaktur yang menghasilkan tingkat pertumbuhan 

yang tinggi, demikian sebaliknya. Tabel 5.1 berikut menunjukkan capaian tingkat 

pertumbuhan ekonomi masing-masing jenis industri manufaktur. 

No. 
1 
2 
3 
4 
5 

6 

7 

8 
9 
10 
11 
12 

Tabel5.1 
Laju Pertumbuhan Industri Manufaktur Nasional ADHK Tahun 2010 

Tahun 2014-2017 
Lapangan Usaha 2014 2015 2016 

Industri Batubara dan Pengllangan Migas -2.12 -1.13 2.84 
Industri Makanan dan Minuman 9.49 7.54 8.33 
Industri Pengolahan Tembakau 8.33 6.24 1.58 
Industri Tekstll dan Pakalan Jadl 1.56 -4.79 -0.09 
Indusbi KuliL Barang dari Kulit dan Alas Kaki 5.62 3.97 8.36 
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus; dan Barang 

6.12 -1.63 1.74 
Anyaman dari Bambu, Rotan, dan Sejenlsnya 
Industri Kertas dan Barang dari Kertas; Percetakan dan 

3.58 -0.16 2.61 
Reproduksi Media Rekaman 
Industri Kimia, Fannasi, dan Obat Tradisional 4.04 7.61 5.84 
Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 1.16 5.04 -8.50 
Industri Barang Galian Bukan Logam 2.41 6.03 5.47 
Industri Logam Oasar 6.01 6.21 0.99 
Industri Barang Logam; Komputer. Barang Elektronik, Optik; 2.94 7.83 4.33 
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2017 
-0.32 
9.23 

-0.84 
3.76 
2.22 

0.13 

0.33 

4.53 
2.47 

-0.86 
5.87 
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dan Peralatsn Ustrik 
13 Industri Masin dan Perlengkapan 8.67 7.58 5.05 5.55 
14 Industri A1at Angkutan 4.01 2.40 4.52 3.68 
15 Industri Fumitur 3.60 5.17 0.46 3.71 

16 
Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi dan 

7.65 4.66 -3.04 -1.72 
Pemasangan Mesin dan Peralatan 

Industrl Manufaktur Total 4.64 4.33 4.26 4.27 . .. 
Sumber: BPS IndonesIa, Statlsttk Indonesia 2018. 

Beberapa sektor yang memberikan kontribusi besar justru memiliki tingkat 

pertumbuhan yang semakin rendah dan bahkan negatU: yaitu: industri pertambangan 

batubara dan pengilangan migas serta industri tekstil dan pakaian jadi. Industri pengolahan 

tembakau memiliki pertumbuhan yang menurun bahkan negatif. Industri yang konsisten 

dengan pertumbuhan tinggi adalah industri makanan dan minuman. 

Berdasarkan outputnya, tidak semua jenis industri menghasilkan output yang tinggL 

Tabel 5.2 sampai dengan 5.3 berikut adalah data capaian output dan tingkat pertumbuhan 

masing-masing jenis industri manufaktur nasional. Industri pengolahan makanan dan 

minuman serta industri batubara dan pengilangan migas merupakan penyumbang terbesar 

industri manufaktur nasional. Tabel 5.2 dan 5.3 berikut menggambarkan capaian output 

masing-masing jenis industri manufaktur nasional yang diukur atas dasar harga berlaku dan 

harga konstan tabun 2010. 

No. 

Tabe15.2 
PDB Sektor Industri Manufaktur Nasional Atas Dasar Harga Berlaku (Milyar Rp) 

Tahun 2013-2017 
Lapanaan Usaha 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Industrl Batubara dan PengJlal1gan MJgas 314,215.5 337,200.6 320,845.1 286,399.9 309.142.3 

2 Industri Makanan dan Mlnuman 491,142.4 562,016.6 647,071.9 740,810.2 834,402.7 

3 Industri Pengolahan Tembakau 82,684.3 95,668.1 108,651.6 117,086.3 121,986.2 

4 Industri Tekstil dan Pakalan Jadi 129,912.0 139,031.6 139,393.6 143,545.0 150,427.1 

5 Industri Kulit Barana dari Kullt dan Alas Kaki 24,810.0 28,600.2 31,440.9 35,214.1 36,988.0 
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus; 

6 dan Batang Anyaman dati Bambu, Rotan, 66,958.0 76,071.9 77,993.4 80,077.6 81,582.9 
dan Sejenisnya 

7 Industri Kertas dan Barang dari Kertas; 74,319.0 84,372.5 81,160.4 89,650.0 ffl,060.0 Pertetakan dan Reproduksi Media Rekaman 

8 Industri Klmla, Farmasl, dan Obat T radlslonal 157,042.1 180,037.2 209,188.2 223,404.1 236,186.4 

9 Industri Karet, Barang dar! Karel dan Plaslik 76,466.3 80,262.9 85,951.4 79,100.9 85,868.8 
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10 Industri Barang Galian Bukan Logam 69,400.6 76,852.0 83,371.0 89,056.0 

11 Industri logam Dasar 74,495.1 82,118.8 90,159.3 89,559.7 

12 Industri Barang Logam; Kompuler, 8arang 186,194.9 198,080.6 226,678.1 241,756.5 
8ektronlk, Optik; dan Peralalan Ustrik 

13 Industri Mesin dan Pertengkapan 25,504.2 33,078.8 37;1.87.5 40,169.5 

14 Industri Alat Angkutan 192,768.0 207,401.4 220,511.0 236,558.9 

15 Industri Fumilur 24,930.6 28,117.7 31,339.7 32,124.2 

16 Industri Pengolahan Lalnnya, Jasa ReparasI 16,583.8 18,673.1 20,648.6 20,690.0 
dan Pernasangan Mesln dan Peralatan 

Total Sektor Industri Manufaktur 2,007,426.8 2,227,584.0 2,418,891.7 2,545,203.5 

poa Indonesia 9,546,134.0 10,569,705.3 11,526,332.8 12,406,774.1 

Sumber: BPS Indonesia, Statistik Indonesia 2018. 

Tabe15.3 
PDB Industri Manufaktur Nasional Atas Dasar Harga Konstan 2010 (Milyar Rp) 

Tabun 2013 - 2017 
No. Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016 
1 Industri Batubara dan Pengllangan Migas 221,449.9 216,750.8 214.312.0 220,392.0 
2 Industri Makanan dan Mlnuman 459,283.0 502,856.2 540,756.4 585,786.3 
3 Industri Pengo/ahan Tembakau 72,814.0 78,878.7 83,798.7 85,119.7 
4 Industri Tekstil dan Pakalan Jadi 115,913.1 117,723.4 112,078.9 111,978.2 
5 Industri Kulit, Barang dar! Kulit dan Alas Kakl 21,745.7 22,967.7 23,879.2 25,875.3 

Industr! Kayu, Barang dar! Kayu dan Gabus; 
6 dan Barang Anyaman dar! Bambu, Rotan, 58,180.6 61,742.5 60,735.4 61,790.6 

dan Sejenisnya 

7 Industri Kerlas dan Barang dar! Kerlas; 
68,229.4 70,670.1 70,556.8 72,399.9 

Percetakan dan Reproduksl Media Rekaman 
8 Industr! K1mla, Farmasi, dan Obat Tradislonal 147,248.6 153,191.9 164,843.0 174,469.8 
9 Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 71,945.7 72.n7.3 76,442.1 69,940.9 
10 Industri Barang Garian Bukan Logam 61,228.7 62,706.8 66,485.2 70,118.7 
11 Industr! logam Oasar 67.972.4 72,059.1 76,532.1 n.293.0 

12 Industri Barang Logam; Komputer. Barang 173,452.4 178,544.2 192,528.0 200,860.9 
Elektronik, Optik; dan Peralatan Ustrik 

13 Industri Mesin dan Pertengkapan 24,163.8 26,259.7 28,250.5 29,676.6 
14 Industri Alat Angkulan 171,165.5 178,022.5 182,289.1 190,523.4 
15 Industri Fumitur 22,375.4 23,179.9 24,3nA 24.489.8 

16 
Industri Pengo/ahan Lainnya, Jasa Reparasi 

14,793.7 15,925.9 16,668.4 16,161.7 dan Pernasangan Mesin dan Peralalan 
Total Sektor Industri Manufaktur 1,771,961.9 1,854,256.7 1,934,533.2 2,016,876.8 

PDa IndonesIa 8,156,497.8 8,564,866.6 8,982,517.1 9,434,632.3 
Sumber: BPS Indonesia, Statistik Indonesia 2018. 

89,605.5 

98,846.6 

252,740.0 

43,092.4 

246,915.3 

33,868.6 

20,702.2 

2,739,415.0 

13,588,797.3 

2017 
219,684.3 
639,830.0 
84,407.9 

116,192.6 
26,449.1 

61,868.4 

72,640.1 

182,378.9 
71,666.1 
69,513.7 
81.833.3 

206.468.6 

31,324.6 
197,527.4 
25,397.3 

15,884.1 

2,103,066.4 
9,912,749.3 

Indutri makanan dan minuman serta industri (energi) batubara dan pengilangan migas 

merupakan industri yang menghasilkan output paling besar. Dalam lima tabun terakhir, 

indutri makanan dan minuman meningkat lebih dari 39%. Sedangkan batubara dan 
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pengilangan migas sedikit mengalami penurunan. Industri makanan dan minuman 

menyumbang lebih dari 30% terhadap total output industri manufaktur nasional. 

Industri makanan dan minuman serta industri batubara dan pengilangan migas 

merupakan kontributor terbesar output industri manufaktur nasional. Kontribusi kedua jenis 

industri manufaktur ini meningkat, yaitu sebesar 38,42% pada tabun 2013 menjadi 40,87% 

pada tabun 2017. Peningkatan ini disumbang oleh kenaikan output industri makanan dOll 

minuman, sebaliknya industri batubara dan pengilangan migas menunjukkan tingkat 

pertumbuhan yang semakin menurun (lihat Tabel 5.1). Tabel 5.4 dan Gambar 5.5 pada 

halaman berikut ini adalab data kontribusi masing-masing jenis industri manufaktur dalam 

POB nasional. 

No. 

1 
2 
3 
4 
5 

6 

7 

8 
9 
10 
11 

12 

13 
14 
15 

16 

Tabel5.4 
Kontribusi Industri Manufaktur Menurut Jenis Lapangan Usahanya (%) 

Tabun 2013-2017 
Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016 2017 

Industrl Batubara dan Pengilangan Migas 12.50 11.69 11.08 10.93 10.45 
Industrl Makanan dan Minuman 25.92 27.12 27.95 29.04 30.42 
Industri Pengolahan Tembakau 4.11 4.25 4.33 4.22 4.01 

Industri Tekstil dan Pakalan Jadi 6.54 6.35 5.79 5.55 5.52 
Industrl Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 1.23 1.24 1.23 1.28 1.26 
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus; 
dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan, 3.28 3.33 3.14 3.06 2.94 
dan Se~lsnya 

Industri Kertas dan Barang dari Kertas; 3.85 3.81 3.65 3.59 3.45 Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman 

Industri Kimia, Farrnasi, dan Obat Tradisional 8.31 8.26 8.52 8.65 8.67 

Industrl Karet, Bareng dari Karet dan Plastik 4.06 3.92 3.95 3.47 3.41 
Industrl Barang Galian Bukan Logam 3.46 3.38 3.44 3.48 3.31 

Industrl Logam Dasar 3.84 3.89 3.96 3.83 3.89 

Industri Barang Logam; Komputer, Barang 9.79 9.63 9.95 9.96 9.82 Elektronik, Optik; dan Peralatan Listrik 

Industri Masin dan Perlengkapan 1.36 1.42 1.46 1.47 1.49 
Industri Alat Angkutan 9.66 9.60 9.42 9.45 9.39 
Industri Fumitur 1.26 1.25 1.26 1.21 1.21 

Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi 0.83 0.86 0.86 0.80 0.76 dan Pemasangan Mesin dan Peralatan 

Total Sektor Industri Manufaktur 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 . . . 
Sumber: BPS, Statistlk IndoneSia 2018, diolah. 
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Dari 16 jcnis industri manufaktur nasional , tidak semua menghasilkan output yang 

besar. Tcrdapat tujuh jenis industri manufak tur yang mampu menyumbang output industri 

manufaktur nasional relatiflebih besar. lndustri tc rscbut adalah: 

40.00 

20.00 

I. Industri makanan dan minuman 

2. Industri batubara dan pengilangan migas 

3. Industri barang logam, komputcr, barang elcJ...1:ronik, optik, dan peralalan 

listrik 

4. Industri alaI angkutan 

5. lndustri kimia, fannasi, dan obat tradisional 

6. lndustri tekstil dan pakaian judi 

7. Industri pengolahan tcmbakau 

25.92 27.12 27.95 

2013 2014 
.In u§lri Balu aril an PenSllansan M1sas 

InduSlri Makanan dan Mlnuman 
. lndU~Ir1 Pen sola han Tembakau 
• rnduSlri Tekstil dan Pakalan Jadi 

2015 

.Industri Kimia, Farmasi, dan abal Tradisional 

29.04 

2016 

. Indu~tri BariinS Losam; Kompuler, Barang Eleklronik, Oplik; dan Perala tan Ustrik 
" Industri AI~I An kulan 

30.42 

2017 

Sumber: BPS, Statistik Indonesia 20 18, diolah. 

Gambar 5.5 
Kontribusi Tujuh Subseklor Industri Manufaktur Nas ional Terbesar (%) 

Tuhun 2013-2017 
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Berdasarkan jumlah pekerja, industri manufaktur dikelompokkan ke dalam empat 

golong~ yaitu: 

1. industri besar : ~ 100 orang pekerja 

2. industri sedanglmenengah : 20 - 99 orang pekerja 

3. industri keeil · 5 - 19 orang pekerja · 
4. industri mikro · 1 - 4 orang pekerja · 

Mulai tahun 2010, indeks produksi industri besar dan sedanglmenengah 

menggunakan kerangka sampel tabun 2009. Sesuai dengan kerangka sampel tersebut, maka 

indeks hanya dapat disajikan dalam 2 digit ISle Revisi 4. Klasifikasi industri revisi 4 

tersebut adalah berdasarkan KBLI atau klasifikasi lapangan usaha yang berdasarkan pada 

International Standard Industrial Classification of All Economic Activities (ISle) revisi 4 

yang telah disesuaikan dengan kondisi Indonesia, yaitu menjadi 24 jenis industri manufaktur 

(berdasarkan kode ISle Dua Digit) adalah sebagai berikut: 

No Kode ISle Jenis Industri 
1 10 Makanan 
2 11 Minuman 
3 12 Pengolahan Tembakau 
4 13 Tekstil 
5 14 Pakaian Jadi 
6 15 Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 
7 16 Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak Tennasuk Fumitur) 

dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya 
8 17 Kertas dan Barang dari Kertas 
9 18 Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman 
10 19 Produk dari Batu Bara dan Pengilangan Minyak Bumi 
11 20 Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia 
12 21 Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional 
13 22 Karet, Barang dari Karet dan Plastik 
14 23 Barang Galian Bukan Logam 
15 24 Logam Dasar 
16 2S Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya 
17 26 Komputer, Barang Elektronik dan Optik 
18 27 Peralatan Listrik 
19 28 Mesin dan Pedengkapan ytdl. 
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20 29 Kendaraan Bennotor, Trailer dan Semi Trailer 

21 30 Alat Angkutan Lainnya 

22 31 Fumitur 

23 32 Pengolahan Lainnya 

24 33 Jasa Rcparnsi dan Pcm8sangan Mesin dan Perala tan 
. . 

Berdasarkan ke-24 Jcms mdustn manufaktur terse but, terdapat kclompok mdustri 

bc~kala besar dan scdang, kccil. dan mikro. J-Ianya sebagian kecil jumlah perusahaan yang 

bcrskala bcsar dan sedang, scJebihnya adalah perusahaan yang bcrskala mikro dan keciL 

Unit usaba industri manufaktur di lndonesia didominasi oleh pe laku usaha bcrskala mikro~ 

yai lu 91 ,5%. Selebihnya unit usaha skala keci l (7,6%) dan skala bcsar hanya 0,8%. 

2017 

2016 

2015 

3,385,851 

3,220,563 

2,887,015 

500,000 1,000,000 1,500,000 2,000,000 2,500,000 3,000,000 3,500,000 4,000,000 

I II' Mikro • Kecil .Skala Sedang dan Besar I 
Sumber: BPS, Statistik Indones ia 2018, diolah. 
KClcrangan: data skala mikro dan ked l menggunakan tahun 20 13,2014, 201 S. 

Gambar 5.6 
J umlah Uni t Usaha Mcnurut Skala Usaha (Sedang dan Besar, Kedl , dan Mikro) 

Tahun 20 15-20 17 (Unit) 

Unit usaha skala bcsar yang jumlahnyn hanya 0,8% dari sc luruh unit usaha induslri 

manufaktur di Indones ia I11cnyerap 42% Iota I tenaga kerja. Sedangkan unil lIsaha skala 

usaha kceil mcnyerap 15% tenaga kerja dan unit usaha skala mikro menyerap 43% duri tolal 

tenaga kerja. Dengan demikian, sccara UIl1UI11 dapal dikatakiffi bahwa scmak in bcsar skala 

usaha suatu perusahaan dapal dilihat dari kcmampuannya menycrap angkatan kcrja dalrun 

jumlah yang besar. Ha l ini dapa! digunakan sebagai analogi bahwa secara umum skala 

ekonorni suatu perusahaan dapa! diukur jum1ah tcnaga kerjanya. Walaupun, pada jenis 

Japangan usaha tcrtcnlu. tcrutama yang bcrbas is penggunaan teknoJogi ti nggi (mayor of 
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production process based 011 technology) akan menjadi bias. Namun, analogi tcrsebut dapat 

dimaklumi untuk anal isis industri di negara sedang berkembang scpcrti Indonesia, dimana 

penggunaan teknologi tinggi dalarn proses produksi belurn sekuat di ncgara maju. Analogi 

ersebut selanjutnya akan digunakan dalarn anali sis penclitin ini. 

2017 ~::::::::::::~ 6,464,394 
.. 6,214,582 

2016 
:
::::::::::: 6,039,855 

5,974,776 

201S 
5,408,857 

1,000,000 6,000,000 7,000,000 

Sumber: BPS, Statistik Indonesia 2018, diolah. 
Kcterangan: data skala mikro dan keci l mcnggunakan tahun 2013, 20 14, 2015 . 

Gambar 5.7 
Jumlah Pekerja Menllrut Skala Usaha (Sedang dan Besar, Kecil, dan Mikro) 

Tah"n 2015-2017 (Jiwa) 

ApabiJa dilihat dari j umlah pcJaku usahanya, rnaka industri yang mcmiliki pclaku 

usaha paling banyak ada lah industri makanan minuman, industri lekstil dan pakaian jadi . 

lumlahnya tcrus mcningkat, schingga mengindikasikan kCliga jenis industri tcrscbut sedang 

lumbllh pcsat', terutam<l untuk skala mikro dan keeil. Sceara Ulllum, pada lahlln 20l5, jumiah 

perusahaan di industri teklil dan pakaian judi mcngalami penurunan, akibat dilllulainya 

implcmentas i kebijakan AFTA secara de yure. Semaki n leluHsanya komoditas tekslil dan 

pakuian jadi impor masuk ke Indonesia, mengakibatkan pcrsaingan semakin ketal dan 

industri [ckstil dan pakaian judi dOlllestik mcngalami penurunan. Masuknya tckstil dari 

bcbcrapa negara ASEAN sepcrti Thailand, Vietnam, lndia dan China meningkatkan skala 

persa ingan industri tekstil dan pakaian jadi . Namun, kcnyataan ini kemudian tcrcdam 

dengan munculnya berbagai batik nusantara dengan eiri khas yang beragam, kembali 

mcningkatkan daya su ing industri lekst il dan pakaianjad di Indonesia. 
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Kode 
ISIC 
10 
11 
12 
13 
14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 
24 

25 

26 

27 
28 

29 

30 
31 
32 

33 

Tabe15.5 
Jumlah Perusahaan Menurut Skala Usaha Berdasarkan Kode ISle 2 Digit (Unit) 

Tabun 2015-2017 

Jenlslndustrt 
Skala Besar dan Sedang Skala Keel! Skala Mlkro 
2015 2016 2017 2013 2014 2015 2013 2014 

Makanan 6.453 7,911 6.716 158.651 73.066 93.814 1.008.890 1.125.425 
Mlnuman 422 628 580 1,962 1,401 1,208 45,508 43,293 
Pengolahan Tembakau 940 789 964 14,823 21,590 19,750 48,887 43,152 
Tekstil 2,612 2,396 2,785 21.541 12,246 4,188 265.498 291,151 
Pakalan Jadl 2,360 3,644 2,649 99,169 50,165 46,601 240,833 304,418 
Kullt Barang dar! Kulit dan Alas 738 1,175 961 22,824 12,4n 12,686 17,326 30,789 
Kakl 
Kayu, Satang dati Kayu dan 
Gabus (Tidak Tennasuk Fumltur) 1.220 1.727 1,365 53.130 20,729 19,954 728,786 784,753 
dan Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan Sejenisnya 
Kertas dan Barang dari Kertas 508 626 636 1,430 1.160 1.096 8,672 7,904 
Peroetakan dan Reproduksl 

616 1.096 791 8,666 8.295 5,330 22,918 22,719 
MediaRekaman 
Produk dari Batu Bara dan 

81 98 113 
Pengllangan Mlnyak Buml - - - - -
Bahan Kimla dan Barang dari 

1,075 1.107 1,445 3.987 1.813 1,558 20,181 22,065 
Bahan Kimia 
Fannas!, Produk Obat Kimia dan 

256 302 353 909 238 526 5,607 6.206 
Obat T radislonal 
Kayu. Barang dan Karet dan 

1,875 2,008 2,412 1,999 2,790 492 19.999 14,300 
Plastik 
Barang Gallan Bukan Logam 1,714 2,003 1.898 69.017 33,324 29.758 196,845 242,242 
Logamdasar 330 549 603 310 146 461 1,080 1.801 
Barang Logam, Bukan Mesin dan 

1,022 1,391 1,276 17,934 12.749 13,990 61,801 67,825 
Peralatannya 
Komputer, Barang 8ektronik dan 

365 268 476 218 134 260 121 224 
Optik 
Peralatan Listrik 345 387 527 291 220 54 324 32 
Mesin dan Perlengkapan Ytdl 407 498 565 1,178 394 258 633 1,265 
Kendaraan Bermotor, Trailer dan 

412 461 644 1,449 2,042 666 1,800 1,530 
SemiTrailer 
Alat Angkutan lainnya 380 424 534 839 903 972 5.537 5,546 
Fumttur 1,400 1.679 1.607 30,874 19,475 20,699 102,957 122.182 
Pengolahan lainnya 654 1.011 823 13,723 9,031 8,123 75,071 73.274 
Jasa Reparasl dan Pemasangan 

137 441 270 427 113 578 7,741 8,467 
Mesin dan Peralatan 

Jumlah 26.322 32,619 30,993 531,351 284,501 283.022 2,887,015 3.220,563 
Sumber: BPS, Statistik Indonesia 2018, diolah. 

2015 
1.473.205 

45,922 
43,371 

121,245 
360,622 

32.136 

674,970 

4,633 

20.025 

. 

20,081 

4,464 

10.155 

234,762 
31,122 

99,046 

46 

162 
952 

1,700 

4,076 
117,901 
73.002 

6.253 

3,385,851 

Mengingat bahwa jumlah perusahaan terbesar adalah pada industri makanan, tekstil 

dan pakaian jadi, maka tiga jenis industri ini juga mampu menyerap banyak tenaga kerja. 
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Sebagian besar pekerja industri ini berada di perusahaan berskala keeil dan milcro. Industri 

makanan menyerap paling banyak pekerja. 

Kode 
ISIC 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

TabelS.6 
Jumlah Tenaga Kerja Menurut Skala Usaha Berdasarkan Kode ISle 2 Digit (Jiwa) 

Tahun 2013-2015 
Jenis Industrf Skala Besar dan Sedang SkilaKeen Skala M1kro 

2015 2016 2017 2013 2014 2015 2013 2014 

Makanan , 6,453 7,911 6,716 158,651 73,066 93,814 1,008,890 1,125,425 

Minuman 422 628 580 1,962 1,401 1,208 45,508 43,293 

Pengolahan Tembakau 940 789 964 14,823 21,590 19,750 48,887 43,152 

Tekstll 2,612 2,396 2,785 27,541 12,246 4,188 265,498 291,151 

Pakalan Jadl 2,360 3,644 2,649 99,169 SO,165 46,601 240,833 304,418 
Kullt, Satang dari Kulit dan Alas 738 1,175 961 22,824 12,477 12,686 17,326 30.789 Kald 
Kayu, Barang dari Kayu dan 
Gabus (Tidal< Termasuk Fumltur) 1.220 1.727 1,365 53,130 20,729 19,954 728,786 784,753 dan Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan Sejenisnya 

Kertas dan Barang dari Kerlas 508 626 636 1,430 1.160 1.096 8,672 7,904 
Percetakan dan Reproduksl 616 1,096 791 8,666 8,295 5,330 22,918 22,719 
Media Rekaman 
Produk dari Batu Bara dan 81 98 113 Pengilangan Minyak Bumi 
Bahan Kimia dan Barang dari 1,075 1.107 1.445 3,987 1,813 1,558 20,181 22,065 BahanKimia 
Farmasi, Produk Obat Kimia dan 256 302 353 909 238 526 5,607 6,206 Obat Tradislonal 
Kayu, Barang dari Karet dan 1.875 2,008 2,412 1,999 2,790 492 19,999 14,300 Plastik 
Barang Galian Bukan lDgam 1,714 2,003 1,898 69,017 33,324 29,758 196,845 242,242 

Logam dasar 330 549 603 310 146 461 1,080 1,801 
Barang Logam, Bukan Mesin dan 1,022 1,391 1,276 17,934 12,749 13,990 61,801 67,825 Peralatannva 
Komputer. Barang Elektronik dan 365 268 476 218 134 260 121 224 Ootik 
Peralatan Usl1ik 345 387 527 291 220 54 324 32 

Mesin dan Perlengkapan Ytdl 407 498 565 1,178 394 258 633 1,265 
Kendaraan Berrnotor, Trailer dan 412 461 644 1.449 2,042 666 1,800 1,530 Semi Trailer 
Alat Angkutan Lalnnya 380 424 534 839 903 972 5,537 5,546 

Fumitur 1,400 1,679 1,607 30,874 19.475 20,699 102,957 122,182 

Pengolahan Lainnya 654 1,011 823 13,723 9,031 8,123 75,071 73,274 
Jasa Reparasi dan Pemasangan 137 441 270 427 113 578 7,741 8.467 Mesin dan Peralatan 

Jumlah 26,322 32,619 30.993 531,351 284.501 283,022 2,887,015 3.220,563 

Sumber: BPS, Statistik Indonesia 2018, diolah. 
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5.2 Kinerja dan Daya Saing Industri Manufaktur di Pulau Jawa. 

MP3EI (Master Plan Percepatan Pembangunan Ekonomi Indonesia) menempatkan 

pulau Jawa secara spasial sebagai pusat industri manufaktur di Indonesia. Pulau Jawa terdiri 

dari 6 provinsi, yaitu: DK! Jakarta, Jawa Barat, Banten, Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa 

Timur. Tidak semua provinsi tersebut memiliki konsentrasi kegiatan industri manufaktur 

yang tinggi. Hanya 3 provinsi yang menyumbang nilai tambah terbesar industri manufaktur , 
nasionaI, yaitu: DKl Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur. Sehingga, analisis penelitian ini 

selanjutnya akan dilakukan di ketiga provinsi yang merupakan kluster industri terbesar di 

pulau Jawa tersebut. Hasil pembangunan di wilayah Pulau Jawa jauh lebih maju 

dibandingkan pulau lainnya di Indonesia. Pulau Jawa menyumbang lebih dari 58% 

perekonomian nasional, sedangkan gabungan 28 provinsi lainnya menyumbang sekitar 42% 

terhadap perekonomian nasional. Berdasarkan pada Tabel 5.7 di bawah ini, sumbangan 

industri manufaktur terbesar di pulau Jawa (dan Indonesia) adalah provinsi Jawa Barat 

disusul provinsi Jawa Timur dan DK! Jakarta. 

Tabel5.7 
Output Industri Manufaktur di DKl Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur 

Tabun 2015-2017 (MiHar Rp) 

Provinsi 2015 2016 2017 
DKlJakarta 186,803.0 193,638.0 207,993.0 
JawaBarat 524,466.7 549,471.4 578,858.5 
Jawa Timur 393,273.0 410,741.3 434,130.8 
Indonesia 1,934,533.2 2,016,876.8 2,103,066.4 

Sumber: BPS DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur. 2018. 

Ketiga provinsi tersebut, secara spasial merupakan kluster industri manufaktur tidak 

hanya di pUlau Jawa, tetapi juga di tingkat nasional. Gambar 5.8 di bawah ini menunjukkan 

peran ketiga provinsi DK! Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur terhadap pembentukan nitai 

tambah output industri manufaktur di Indonesia. Pada tabun 2017, industri manufaktur DK! 

Jakarta menyumbang 9,89% total output industri manufaktur di Indonesia, Jawa Timur 

menyumbang 20,64%, dan Jawa Barat menyumbang 27,52%. 
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70.00 

60.00 

50.00 

40.00 

30.00 

20.00 

10.00 

2015 

• DKl Jakarta .Jawa Baral 

2016 2017 

Jawa TImur . Total 3 provinsi 

Sumber: BPS DKl Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Timur, diolab. 

Gambar 5.S 
Kontribusi Industri Manufaktur OKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, dan Pulau l awa 

terhadap Industri Manufal.'tur Nasional , Tabun 2015-2017 (%) 
Capaian masing-masing kinerja industri manufaktur di setiap provinsi dapat 

menggambarkan daya saing industri manufahur di daerah tcrsebuL Capaian kinerja yang 

ditulljukkan dari nilai OUlputnya sccara relalif menunjukkan lingkat daya saing industri 

manufaktur di seliaI' provinsi. Fah.'1or spcsia lisasi, ketenagakerjaan (seperti: upah~ regulas i 

kelenagakerjaan, dll), infTastruktur, aksesibilitas dan biaya logistik, faktor kc;:unanan. serta 

kebijakan pemcrintah daerah merupakan faktor penentu daya saing industri manufaktur d i 

sllatu dacrah. Disamping faktor internal tcrsehut, [aktor cksternal yang meli puti keterbukaan 

ekonomi (daya saing global), nilai tukar, da n flukluasi ckonomi global j uga sangal 

mempengaruhi daya saing industri manufaktllr di sCliap provinsi di Indones ia. 

Berdasarkan capaian outputnya, maka sccara relatif daya saing industri manufaktur di 

provinsi Jawa Barat reJat if lcbih tinggi dari provinsi lainnya. Pengaruh skala ekonomi , 

infrastruktur, aksesibilitas terhadap bahan baku maupun pasar/konsumcn/market, menjadi 

salah satu pencntu. Faktor biaya tenaga kcrja juga mcnjad i penentu daya saing, karcna 

berkailan dcngall struktur biaya. Pada tahun 20 IS, upah minimum yang ditetapkan 

pcmerintah di DKl Jakarta scbesar Rp 3.648.035, provinsi Jawa Barat sebesar Rp 1.544.360, 

dan provinsi Jawa Timur sebesar Rp 1.508.894,-. Rata-rata kenaikan upah setiap tahun 

adalah lebih dari S%. 
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5.3 Tingkat Persaingan Usaha Industri Manufaktur di Pulan Jawa. 

Tingkat persaingan usaha industri manufaktur di pulau Jawa, khususnya di tiga 

provinsi OK! Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur sangat dipengaruhi oleh struktur pasar. 

Struktur pasar tertentu mempengaruhi perilaku pelaku usaba dalam melakukan kegiatan 

ekonominya Struktur pasar tertentu akan mempengaruhi degree of market (kekuatan 

pasar), yaitu kemampuan perusahaan dalam mempengarubi harga keseimbangan (harga , 
pasar). Oalam penelitian ini, kekuatan pasar dapat dianalogikan dari besarnya output 

maupun penyerapan tenaga kerjanya. 

Perbedaan struktur pasar dapat diukur dari perbedaan karakteristik dan ciri setiap 

jenis struktur pasar. Karakteristik struktur pasar pada industri manufaktur di pulau Jawa 

dipengaruhi oleh: banyaknya penjual dan pembeli, jenis produk, hambatan masuk, dan 

informasilknowledge konsumen maupun pelaku usaha. Struktur pasar di pulau Jawa dalam 

penelitian ini diukur berdasarkan kekuatan pasar. 

Apabila struktur pasar bersifat tidak sempurna (imperfect market), maka akan terjadi 

inefisiensi ekonomi. Lebih lanjut, daya saing akan lemah. Oleh karena itu, persaingan usaha 

yang sehat perlu didorong dengan merubah struktur pasar. Secara teori, struktur pasar yang 

paling "ideal" adalah struktur pasar persaingan sempurna .. dalam struktur pasar persaingan 

sempurna kinerja pasar akan optimal. Artinya, efisiensi yang dihasilkan oleh pasar dalam 

struktur pasar persaingan sempurna (yaitu efisien alokatif dan efisien produktif) akan terjadi 

secara sekaligus. 

Karaketristik dalam suatu jenis truktur pasar tertentu sangat tergantung dari jumlah 

perusahaan dan kekuatan pasar. Penelitian ini menganalogikan kekuatan pasar (degree of 

market) berdasarkan nilai produksi dan tingkat penyerapan tenaga kerjanya. Tabel 5.8 pada 

halaman berikut menggambarkan karakteristik industri manufaktur di tiga provinsi di pulau 

Jawa Jumlah pelaku usaha (perusahaan) paling panyak berada di provinsi jawa Timur, 

namun output produksi paling besar terdapat di provinsi Jawa Barat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelaku usaha dengan skala ekonomi besar terkonsentrasi di provinsi 

Jawa Barat. Unit usaha dengan skala usaha yang besar pada umumnya telah menggunakan 

teknologi yang lebih tinggi, sehingga tingkat penyerapan tenaga kerja juga akan semakin 

berkurang. 
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Tabe15.8 

Karakteristik Industri Manufaktur di Pulau Jawa Menurut Provinsi, Tabun 2015 

Provinsi 
UnitUsaha Tenaga Kerja Output 

(unit) (orang) (MiliarRp) 

JawaBarat 6,874 1,588,155 1,300,507 

Jawa Timur 811,273 3,151,221 214,057 

DKI Jakarta J 1,323 278,102 321,847 

Indonesia 3,668,873 8,735,781 290,360,836 

Sumber: BPS, diolab. 

Berdasarkan data pada Tabel 5.8 di atas, mengindikasikan bahwa pelaku usaha skala 

besar industri manufaktur terkonsentrasi di provinsi Jawa Barat, sedangkan sebagian besar 

pelaku usaha skala kecil dan menengah berada di provinsi Jawa Timur. Pelaku usaha besar 

memilih lokasi usaha di provinsi Jawa Barat dan tidak di DKI Jakarta, karena pertimbangan 

perbedaan upah yang sangat besar di DKI Jakarta, lebih dari 200% upah buruh di provinsi 

JawaBarat. 

Di provinsi Jawa Barat, lokasi industri terkonsentrasi di kabupaten/kota Bandung, 

Bekasi, bogor, dan Karawang. Sedangkan di DK! Jakarta terkonsentrasi di Jakarta Utara, 

Jakarta Timur, dan Jakarta Barat. Lokasi konsentrasi industri di provinsi Jawa Timur 

terletak di Malang, Surabaya, Trenggalek, dan Blitar. 

Berdasarkan karakteristik struktur pasar tersebut, dihitung skor indek persaingan rata­

rata industri manufaktur di ketiga provinsi di pulau Jawa. Hasilnya menunjukkan bahwa 

tingkat persaingan usaha (average competition indeks score) di provinsi Jawa Timur lebih 

tinggi dari pada di provinsi Jawa Barat dan DKI Jakarta. 

Provinsi 
JawaBarat 
Jawa Timur 
DKIJakarta 

Tabel5.9 

Skor Indeks Persaingan Usaha di Tiga Provinsi di Pulau Jawa 

Tahun2015. 

Skor 
UnitUsaha TK Output Indeks Persaingan Usaha 

0.06 6.06 0.15 6.27 
7.37 12.02 0.02 19.42 
0.01 1.06 0.04 1.11 . 

Sumber: BPS DK! Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Tlmur, diolah . 
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5.4 Implementasi Regulasi dan Persaingan Usaha Industri Manufaktur di Pulau 

Jawa. 

Salah satu isu strategis dalam perekonomian adalah tercapainya kondisi kemandirian 

ekonomi. Salah satu strategi kebijakan dan strategi pembangunan dalam rangka mewujudkan 

kemandirian ekonomi adalah penguatan nilai-nilai persaingan usaha yang sehat di kalangan 

pelaku ekonomi, aparatur pemerintah, dan pemerintah untuk mencegah praktik monopoli , 
yang menyebabkan kegiatan usaha menjadi tidak efisien. Melalui kebijakan atau regulasi, 

baik di tingkat pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, upaya internalisasi nilai-nilai 

persaingan usaha yang sehat terus dilakukan, tennasuk dalam proses belajar mengajar 

dengan memasukkan dalam kurikulum di perguruan tinggi, penyusunan peraturan 

perundang-undangan sebagai landasan hukum dalam pengembangan kebijakan. 

Peningkatan persaingan usaha yang sehat dilakukan melalui upaya pencegahan dan 

penegakan hukum persaingan usaha dalam rangka menciptakan kelembagaan ekonomi yang 

mendukung iklim persaingan usaha yang sehat, penyehatan struktur pasar serta penguatan 

sistem logistik yang bertujuan untuk menciptakan efisiensi yang berkeadilan. 

Secara kelembagaan, pentingnya persaingan usaha yang sehat dalam perencanaan 

pembangunan nasional diimplementasikan dengan penguatan kelembagaan KPPu (Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha) dimana dalam salah satu prioritas penguatan kelembagaan 

dalam rangka meningkatkan produktivitas melalui efisiensi alokasi sumber-sumber, sehingga 

daya saing domestik dan intemasional dapat meningkat. 

Secara kelembagaan, KPPU melakukan tugas-tugas penegakan hukum persaingan 

usaha, intemalisasi nilai-nilai persaingan usaha, pengawasan pelaku usaha, harmonisasi 

kebijakan maupun intemalisasi nilai-nilai yang sehat di kalangan pelaku ekonomi, 

pemerintah dan masyarakat. 

5.5 Optimalisasi Peningkatan Daya Saing Industri Manufaktur di Pulau Jawa. 

Target perekonomian jangka menengah dan jangka panjang adalah tercapainya 

kemandirian ekonomi. Peningkatan iklim persaingan usaha menjadi salah satu agenda 

penting dalam upaya mewujudkan kemandirian tersebut. 
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Dalam RPJMN Tahun 2015-2019, daya saing Indonesia dipandang masih rendah. 

Rendahnya daya saing ini disebabkan masih terjadinya praktik ekonomi yang kurang efisien 

dan produktivitas yang rendah serta inovasi yang tertinggal. Salah satu penyebab rendahnya 

daya saing karena praktek persaingan usaha yang tidak sehat akibat terbentuknya strukutur 

ekonomi dengan persaingan yang tidak sempurna (imperfect competition). 

Apabila struktur pasar bersifat tidak sempurna (imperject market), maka akan terjadi , 
inefisiensi ekonomi. Lebih lanjut, daya saing akan lemah. Oleh karena itu, persaingan usaha 

yang sehat perlu didorong dengan merubah struktur pasar.Secara teori, struktur pasar yang 

paling "ideal" adalah struktur pasar persaingan sempuma.. dalam struktur pasar persaingan 

sempurna kineJja pasar akan optimal. Optimal artinya, efisiensi yang dihasilkan oleh pasar 

(yaitu efisien alokatif dan efisien produktif) akan teJjadi secara sekaligus. 

Dari aspek perilaku pelaku usaha, perlu pencegahan, pengawasan dan penindakan 

apabila terdapat kecenderungan persaingan usaha yang tidak sehat. Berdasarkan aspek 

reguJasi perlu payung hukum terhadap kemungkinan teJjadinya praktek persaingan usaha 

yang tidak sehat dan penegakan hukum secara berkeadilan apabila dilanggar. 
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6.1 Kcsimpulan 

/ 
-

. I Ll K 
PERl'lJSTilKAAN 

l1Nl~tHSJTAS AIRlANGGA 

BAil 6 SUR A II A Y A 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Total output industri manufaktur nasional selalu meningkat. Namun. apabila dilihat 

dari kontribusinya tcrhadap perckonomian nasiona~ terus mengalami penurunan. Industri 

manufaktur sebagai kontributor terbesar dalam perekonomian nasional memiliki tingkat 

pertumbuhan yang sclalu berada di bawah tingkat petumbuhan nasional. Dalam jangka 

panjang, kondisi ini akan menghasi lkan Jaju pcrtumbuhan ekonomi yang sulit oaik atau 

bahkan semakin rendah apabila pertumbuhan ckonomi sektor lainnyajuga tertekan. 

Industri manufaktur di pulau Jawa menyumbang 58% industri manufaktur nasionaI. 

Kek-uatan industri manufaktur di pulau Jawa berada di provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, dan 

DKl Jakarta. Berdasarkan capaian kinerja terscbut, daya saing industri manufaktur di 

provinsi Jawa Baral relatiflebih tinggi dibanding provinsijawa Timur dan DKl Jakarta. 

Seldor industri manufaktur merupakan ujung tombak dan kekuatan utama produksi 

nasiona!. lndustri manufaktl.lT di pulau lawa menyumbang nilai tambah yang besar dalam 

perekonom ian nasional. Namun, tidak semua jenis subsektor induslri manufaktur memiliki 

tingkat pertumbuhan yang tinggi. Terdapat jenis industri manufaktur yang menghasilkan 

tingkat pertumbuhan yang tinggi , demikian scbaliknya. Industri makanan dan minuman 

serta industri batubara dan pcngilangan migas merupakan kontributor tcrbesar output industri 

manufaktur nasional. Kontribusi kedua jcnis industri manufaktur ini scnantiasa mcningkat, 

yaitu scbesar 38,42% pada tahWl 2013 menjadi 40,87% pada tahun 20 17. Industri makanan 

dan minuman tcrus mengalami pcningkatan. Scbaliknya, industri balubara dan pcngiiangan 

migas menunjukkan tingkat pertumbuhan yang semakin mcnurun. 

Sebagian bcsar unit usaha induslri manufaktur di pulau l awn didominasi oleh uni t 

usaha skala rnikro, yailu sebesar 91,5%, sedangkan unit usaha skala kecil hanya 7,6% dan 

skala besar hanya 0,8%. Hal ini menunjukkan kekuatan pasar dan struktur pasar yang 

mengarah ke persaingan tidak scm puma. Dari ketiga provinsi yang memberikan kontributor 

tcrbesar dalam industri manufaktur di pulau Jawa, skor indcks persaingan usaha di provinsi 

Jawa Timor lebih tinggi daripada di provins i Jawa Barat dan DKI Jakarta. 
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Akhimy~ untuk optimalisasi industri manufaktur di pulau Jawa (dan secara 

nasional), maka struktur pasar diarahkan ke persaingan yang sempurna melalui upaya 

regulasi dan pengawasan terhadap praktek persaingan usaha yang tidak sehat. 

6.2 Saran-Saran 

Untuk optimalisasi kineIja industri manufaktur ~i pulau Jaw~ maka struktur pasar 

diarahkan ke struktur pasar persaingan sempurna, dimana setiap pelaku usaha mendapatkan 

kesempatan yang sarna dalam melakukan aktivitas ekonominya. Segala bentuk hambatan 

berupa praktik persaingan usaha tidak sehat harus dihindarkan, baik berupa pencegahan, 

pemberian sangsi, maupun tegaknya hukum persaingan usaha, termasuk regulasi yang 

menopang terbentuknya struktur pasar yang mengarah ke persaingan usaha yang sehat. 
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Dalam Pertumbuhan Industri Manufaktur di 

JawaTImur 

4 2012 Seminar Nasional "Dampak Kenaikan BBM STIE Urip Sumohardjo 

Terhadap Perekonomian Indonesia" Surabaya, 

9 Juni 2012 

5 2012 Seminar naslonal SNKIB "Meningkatkan Unlv Tarumanagara Jakarta, 

Keunggulan Kompetitif Nasional Melalui 18 September 2012 , 
Pengembangan Ekonomi Kreatlf Menghadapi 

Perekonomian Global" 

6 2012 Konferensi nasional "Sociopreneurshlp: FISIP UPN Yogyakarta, 

Menciptakan Harmoni Melalui Pemberdayaan 29 September 2012 

Masyarakat" 

7 2012 Seminar naslonal "Opportunitles and FEB UKSW Salatlga, 14 

Challenges ASEAN Economic Integration of Desember 2012 

Indonesian's Economy" 

(Pemakalah Terbaik) 

8 2013 Seminar Nasional "Peluang dan Tantangan Unlv Tarumanagara Jakarta, 

UKM Indonesia Menghadapi Pasar Tunggal 23 Mel 2013 

ASEAN 2015" 

9 2013 Seminar Nasional"Pengurangan Ketlmpangan UNS Surakarta, 30 Mel 2013 

Spasial dan Kemiskinan dl Provlnsi Jawa Tlmur" 

10 2013 Seminar Nasional"Daya Saing Industri Unika Widya Mandala 

Manufaktur Berbasis Potens! lakal" Surabaya, 24 Oktober 2013 

(Pemakalah Terbaik) 
11 2014 SNKIB IV "Pemberdayaan UMKM untuk Univ. Tarnumanegara Jakarta 

Memperkuat Daya Saing Perekonomian Jawa 8Mei 2014 
Timur" 

12 2014 Simposium Riset Ekonoml VI "/mprovlng The , ISEI cabang Surabaya 
Performance of Local Economy East Java Facing 28 Agustus 2014 
Global Competition" 

13 2014 Seminar Nasional "Percepatan Pembangunan Univ Haluoleo, Kendari 
Ekonomi Jawa T1mur melalui Peningkatan Sektor 11 Oktaber 
Transportasi" 

14 2014 7th National Conference Faculty of Unika Widya Mandala Surabaya, 
Business:Towards a New Indonesia Business 30 Oktober 2014 
Architecture 

15 2014 Seminar Nasional the 3rd Economics & Business FEB UKSW Salatiga 
Research Festival: "Potential InterlinkaJ{e Of 
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Manufacturing Industry in East Java Province 13 November 2014 
Facini! ASEAN Free Cotnf}etition, 

16 2015 Seminar Nasional"Peran, Penyerapan Tenaga Kerja Univ Tarumanagara Jakarta 

Serta Inovasi UMKM dalam Membangun 5 Mei2015 

Kewirausahaan yang Berkelanjutan di Jawa Timur" 

17 2015 The Fourth International Conference on Dusit Princess Srinakarin Hotel 

Entrepreneurship and Business Management N Bangkok, Thailand 

Building Sustainable Business Networks: Role of 5-6 Nov 2015 

Business Networks to Build Sustainable 
Entrepreneurship in East Java" 

18 2015 Seminar Nasional: Accelerating Economic FEB UKSW Salatiga 
Development in Surabaya City Through Sectoral 19 Nov 2015 
Linkages and Competitiveness in The Trade. Hotel. 
and Restaurant 

19 2015 International Conference BESSH: Accelerating Grand Pasific, Singapore 
Economic development Strategy Through Trade 16-17 Desember 2015 
Sector Development in Suraboya City 

20 2015 International Conference:" Accelerating Economic Ho Chi Minh, Vietnam 

Development in Surabayo Dry Towards ASEAN 17-18 Maret 2016 

Single Market 
21 2015 SNKIB VI: Peran Wirausaha Maritlm Kota Surabaya Univ Tarumanagara Jakarta 

dalam Meningkatkan Pembangunan Ekonomi dan 12 Mei 2016 

Ketahanan Nasional 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerirna sanksi. Demikian biodata ini 
saya buat dengan sebenamya untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Surabaya, 11 November 2018 
Kctua Peneliti 

Dr. Nurul Istifadah, SE.,M.Si 
NIP. 19670210199802200 
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Lampiran 2b: Biodata Anggota Peneliti (1) 

A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap : Dr. H. Heru Tjaraka, SE, MSi, BKP, Ale, CA 

2. Tempatltanggallahir: Surabaya, 27 September 1967 
3. Jabatan Fungsional : Pembina Lektor Kepala 
4. NIP : 19670927 199303 1 003 

5. Pekerjaan 

1. NomorHP 

2. Email 

A. Riwayat Pendidikan 

: Dosen PNS Departemen Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga 

: 0811347611 

: heru_tjaraka@yahoo.co.id 

1. Lulus SD HIDUP BARU di Surabaya tabun 1980. 

2. Lulus SMP Negeri 12 Surabaya tabun 1983 
3. Lulus SMA Negeri 9 Surabaya tabun 1986 
4. Lulus SI Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga tabun 1991 
5. Lulus S2 Magister IImu Administrasi dan Kebijakan Perpajakan Program Pasca 

Sarjana Universitas Indonesia tabun 1998 
6. Lulus 83 Ilmu Ekonomi Bidang Kajian Utama Akuntansi Universitas Padjadjaran 

tabun20l1 
7. Lulus Pendidikan Konsultan Pajak Brevet "A" di Fakultas Ekonomi Universitas 

Airlangga tabun 1993 
8. Lulus Pendidikan Konsultan Pajak Brevet "B" di Fakultas Ekonomi Universitas 

Airlangga tahun 1995 
9. Lulus Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (BKP) di 8urabaya tabun 2009 

B. Riwayat PekerjaanlPengalaman 
1. Auditor Junior KJA SOCA BASKARA Propinsi Jawa Timur tabun 1989-1990 
2. Auditor KAP HADOR! & REKAN Cabang Surabaya tabun 1991-1993 
3. Dosen Tetap Departemen Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Airlangga tabun 1993-sekarang 
4. Dosen Luar Biasa Bidang Perpajakan di beberapa Perguruan Tinggi di 8urabaya dan 

sekitarnya tabun 1994-2010 
5. Konsultan bidang akuntansi dan perpajakan tabun 1993-sekarang 
6. Pengasuh Rubrik Klinik Pajak di Harlan Jawa Pos tabun 2000-2008 
7. Editor Ahli di Jumal Balance Fakultas Ekonomi Universitas Palangkaraya (2009-

sekarang) 
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8. Editor Ahli di Jurnal Ventura Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas Surabaya 

(2010-sekarang) 
C. Riwayat Jabatan 

1. Staf Ahli Pembantu Dekan III Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga tahun 
1995-2004 

2. Ketua Pusat Pengkajian dan Pengembangan Perpajakan Fakultas Ekonomi 
Universitas Airlangga tahun 1998-2004 

I 

3. Ketua Divisi Pengembangan Perpajakan dan Kepabeanan Laboratorium PPAPSI 
Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga tahun 2004-2008 

4. Sekretaris Program Studi Diploma III Perpajakan Non Reguler Fakultas 
Ekonomi Universitas Airlangga tahun 2000-2003 

5. Ketua Minat Studi Perpajakan Magister Akuntansi Program Pasca Sarjana 
Universitas Airlangga tabun 2003-2006 

6. Direktur Keuangan Universitas Airlangga tahun 2010-2014 
7. Wakil Dekan II Fak. Vokasi Universitas Airlangga tahun 2014-2015 

D. Keanggotaan Profesi 
1. Anggota Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia (ISEI) Cabang Surabaya 
2. Pengurus Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Cabang Jawa Timur 
3. Pengurus Indonesian Fiscal and Tax Administration Association (1FT AA) cabang 

Jawa Timur 

E. Pembicara Seminar/LokakaryaIPelatihan (5 Tabun Terakhir) 
1. Heru Tjaraka (2011). "Pelatihan Perpajakan Bagi Pengeola Keuangan Universitas 

AirIangga" Universitas Airlangga Surabaya, 27-28 April 2011. 
2. Hero Tjaraka (1998-2011) "Pendidikan Konsultan Pajak Brevet "A" dan "B" di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga sebagai Tutor. 
3. Heru Tjaraka (2007-2010) "Pendidikan Konsultan Pajak Brevet A dan B di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas 45 Surabaya sebagai Tutor. 
4. Hero Tjaraka (2010) "Pendidikan Konsultan Pajak Brevet "A" dan "B" di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Katholik Widya Mandala Surabaya sebagai Tutor. 
5. Hero Tjaraka (2009). "UpDating PPh Pasal21126 Sesuai Ketentuan Perpajakan yang 

baru (PER-31IPJI2009 & PER-32IPJ/2009)". Universitas Wijaya Putra Surabaya, 7 
Oktober 2009. 

6. Hero Tjaraka (2009). "Aspek Perpajakan Pada Dunia Pendidikan Berdasarkan 
Undang-Undang Nornor 36 Tabun 2008 Tentang Pajak Penghasilan". Seminar 
Tingkat Nasional Bidang Perpajakan dengan Terna "Perpajakan Untuk Dunia 
Pendidikan dan Pengadaan Barang dan Jasa Tabun 2009 Serta Pernbukuan Transaksi 
Dana BOS dan Transaksi Bendabarawan", Hotel Ina Simpang Surabaya, 21 Februari 
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2009. 
7. Hero Tjaraka (2008) "Tax Reform Atas UU Nomor 28 Tahun 2007 Tentang 

Perubahan Ketiga Atas UU Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan : Menguntungkan atau Merugikan Wajib Pajak". 
SeminarAkuntansi Tingkat Nasional "Sosialisasi UU KUP & Sunset Policy". 
Universitas Bhayangkara Surabaya, Desember 2008. 

8. Hero Tjaraka (2008) "Dampak perubahan UU RI Nomor 36 Tahun 2008 Terhadap 
Kewajiban Wajib Pajak Atas PPh Pasal 21122123". Seminar Nasional Perpajakan 
Sehari "Sosialisasi UU PPh Terbaru Tabun 2008 dan Pengaruhnya Terhadap 
Kewajiban Pajak serta Strategi yang Harus Dilakukan Wajib Pajak". Hotel Inna 
Simpang Surabaya, 23 Des 2008. 

9. Heru Tjaraka (2008) "Quo Vadis Perlakuan Perpajakan Wajib Pajak Bentuk Usaha 
Tetap Dalam UU Nomor 17 Tahun 2000 Tentang Perobaban Ketiga Atas UU Nomor 
7 Tahun 1983 Tentang PPh.". Seminar Nasional Perpajakan "Aspek Fiskal Pada 
Wajib Pajak Badan Berdasarkan UU Nomor 17 Tabun 2000". Universitas 45 
Surabaya, 22-23 Februari 2008. 

10. Hero Tjaraka (2007) "Upaya-Upaya Mengoptimalkan Pajak: Fiskus Versus Wajib 
Pajak". Simposium Nasional Nasional Perpajakan I "Optimalisasi Pajak Untuk 
Kesejabteraan Rakyat". Universitas Trunojoyo, Bangkalan, 14-16 November 2007 

11. Narasumber pelatihan pajak di PT Semen Gresik (Tbk) tabun 2008 
12. Narasumber pelatihan pajak di PT Swadaya Graha tabun 2010 
13. Narasumber pelatihan pajak di PT Pupuk Kalimantan Timur tabun 2010 
14. Narasumber pelatihan pajak di PT Bank BNI 46 (Tbk) Kanwil Surabaya tabun 2011 
15. Narasumber pelatihan pajak di Dinas Koperasi Propinsi Jawa Timur tahun 2011-

2016 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari temyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini 
saya buat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana mestinya dalam rangka 
implementasi Hibah PUPT tabun 2017. 

Surabaya, 11 November 2018 
Anggota Peneliti I 

Dr. H. Heru Tjaraka, SE, MSi, BKP, Ak, CA 
NIP. 196709271993031003 
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Lampiran 2c: Biodata Anggota Penellti (2) 

A.Identitas Diri 
1 Nama Lengkap 
2 Jenis Kelamin 
3 Jabatan Fungsional 
3 NIPINIKlidentitas lain 
4 NIDN 
5 Tempat dan tanggallahir 
6 E-mail 
7 Nomor TelplHP 
8 Alamat Kantor 
9 Nomor TelplFaks 
10 LuJusan yang telah dihasilkan 
11 Mata Kuliah yang diampu 

B. Riwayat Pendidikan 
8-1 

Dr.Wasiaturrabma, 8E.,M.Si 
Perempuan 
Lektor Kepala 
196804191999032001 
0019046802 
8umenep, 19April 1968 
rahma@feb.unair.ac.id 
081330006333;081330622333 
JI Airlangga 4 8urabaya 
031-5033642;5026288 
81= 57 orang; 82 = 7 orang; 83= -orang 
1. Pengantar Teori Ekonomi Makro 
2. Ekonomi Moneter 
3. Kebanksentralan 
4. 8ejarah Pemikiran Ekonomi dan 
Perbandingan Sistem Ekonomi 
6. Filsafat Hmu 
7. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya 

S-2 S-3 
Nama Perguruan Universitas Hasanuddin Universitas Airlangga Universitas Airlangga 
TiJ!ggi 
Bidang IImu Ekonomi Pembangunan Master of Sains Program Doktoral Ilmu 

Ekonomi 
Tabun 1987-1992 2001-2003 2004-2011 
Masuk/Lulus 
Judul Analisis Hubungan Pengaruh Faktor Pengaruh Struktur Alokasi 
8kripsiffesis/ APBN dengan Bantuan Kepuasan Kerja Pembiayaan Perbankan 
Disertasi Luar Negeri dalam terhadap Loyalitas Islam terhadap Struktur 

Pengeluaran Kerja Staf Pertumbuhan Ekonomi dan 
Pembangunan Selama Perusahaan PT Tenaga Kerja Sektoral serta 
Pelita I sampai Pelita Kedaung Setia Kesejahteraan Masyarakat 
IV Industrial, TBK di Indonesia 

Nama 1. Prof.Dr.HA Karim Prof. Dr. Budiman 1. Prof.Dr.H Soeroso Imam 
Pembimbing Saleh Christiananta, Zadjuli,8E 

2. Drs.Ec.Hidayat Elly MA.,Ph.D 2. Prof.H.Sofyan 8yafri 
H.,M.8ac.,Ph.D,AI 
3. Prof.Dr.H Effendie, 
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C Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tabun Terakhir . 
Judul Penelitian 

Pendanaan 
Tabun Sumber ~ml (Juta Rp, 

2016 Evaluation of Inclusive Economic Growth Hibab Fakultas 30 

in East Java Eonomi dan Bisnis 
Universitas Airlangga 

2015 Analisis Efisiensi Koperasi Wanita di Dinas Koperasi dan 300 
JawaTimur UMKM Jawa Timur 

2015 Analisis Efektivitas Koperasi Wanita dalam Dinas Koperasi dan 300 
Mengurangi Kemiskinan di Jawa Timur UMKM Jawa Timur 

2015 Masterplan Pengembangan Kawasan Daya Bappeda Kab. 80 
Tarik Wisata Api Tak Kunjung Padam Pamekasan 

2015 Diagnosis Kebijakan Investasi di Jawa Biro Perekonomian 300 
Timur Sekda Provinsi Jawa 

Timur 
2014 Studi Kelayakan Pasar Waru Kabupaten Bappeda Kab. 80 

Pamekasan Pamekasan 

2014 Dampak Pengeluaran Pemerintah terhadap Dinas Koperasi dan 300 
Kesejahteraan Masyarakat di Jawa Timur UMKM Jawa Timur 

2014 Public Expenditure and Revenue Analysis AUSAID 1200 
(PERA) in Sampang, Situbondo, Malang 
and Trenggalek 

2013 Effect of Fuel Price Inflation and Growth DIP A BOTM Faculty 25 
Againts Poverty in Indonesia Period of Economics and 
(1991.1-2010.IV) Business Airlangga 

2013 Improved Performance of Local DIP A BOTM DIKTI 50 
Governments Throught The Synergy of 
Public Transportation, Commitment on 
education, and Leadership 
Transfonnationalitas (Studies in East Java . . 

2013 The Effect of Infrastructures Towards The Province of East 300 
Investment and The Growth of The Java 
Economy in East Java 
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2013 Influence of Contruction of Public Goods The Province of East 300 

Expenditures Towards Investment and The Java 
Growth of The Economy in East Java 

2013 Preparation of The Effectiveness of Local Bappeda Province, 300 

Government Investment Expenditure for East Java 
Capital Investment on a Business Entity 
Belonging to The Province of East Java 

2013 The Preparation of The Study Partnership Bappeda Province, 300 

and Financing The Construction of The East Java 
Health Field through Government and 
Private Partership Schemes in East Java 
Region 

2013 The Influence of Rising Fuel Priceson Faculty of Economics 20 
Inflation and The Growth of Poverty in and Business 
Indonesia: Period (1991.1-201 O,IV) Airlangga University 

2013 Improved Performance of Local The Collage's 50 
Government Through The Sinergy of Flagship Research 
Public Partisipation, The Commitment of 

D. Pengalaman Pengabdian Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun ludul Pengabdian kepada Masyarakat 
Pendanaan 

Sumber Jml (Juta) 
1 2017 Moderator kuliah tamu Bank Indonesia: Bank Indonesia 1 

Arab Kebijakan Perekonomian 
Indonesia 

2 2017 Nara sumber pada TOT Bank Indonesia 2,5 
Kebanksentralan BI-Institute 

3 2017 Indonesia-Japan Bilateral Trading: The FEB Universitas 19.800 
Opportunity and Challenge (Guest Airlangga 
Lecture Osaka University) Japan 

4 2015 Anggota Tim Perumus RUU Bank Bank Indonesia 15 
Indonesia departemen Hukum 

5 2015 Narasumber dalam pembentukan Dinkop Provo lawn 1,5 
Koperasi Wanita Syariah Timur 

6 2015 Narasumber dalam Tantangan dalam Dinkop Provo lawa 1,5 
Pembentukan Koperasi Wanita Syariah Timur 

7 2014 Narasumber pada Training of Trainer Press Bank Indonesia 2,5 
Kebanksentralan 
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8 2014 Narasumber pada Seminar Nasional ISEI-Bank Indonesia 2,5 

ISEI "Redenominasi" 

9 2013 Narasumber pada Economic Outlook ISEI 2,5 

2013: Kebijakan dan Strategi 
Perekonomian Jawa Timur 

10 2013 Speakers for The Meeting and Central Bank and 2 

Coordination Team Regional Control Provincial 
Inflation Government 

E Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal 5Tahun Terakhir . 

No. Judul Artikel Ilmiah NamaJurnal 
VolumeINomorffahu 

n 

1 Improved Performance of Local Community research Vol 25.No.IApril 
Government Public Partisipation and Service Center- 2014 
Through Synergy, Commitment on Yogyakarta Economic ISSN: 0853-1259 
Education, and Tranformationalitas College (STIE YKPN) 
Leadership (Studies in East Java 
Province) 

2 The Influence of Fiscal Policy on Community Research Kode Jurnal: 
The Acceptance of The State and and Service Center - Jpmanajemandd13053 
The Economic Growth of Indonesia Yogyakarta Economic 1 

College (STIE YKPN) 
Accreditation Number: 
64a?DIKTIIKep/20 1 0 

F. Pemakalah Seminar Umiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Nama Temu Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat UmiahlSeminar 

1 ASIA International Evaluation of Inclusive Economic 10-11 December 2016 
Conference Growth in East Java di UTM Kuala Lumpur 

Malaysia 
2 ASIA International Evaluating Financial Sustainability 10-11 December 2016 

Conference of Public Women Cooperatives in di UTM Kuala Lumpur 
East Java, Indonesia Malaysia 

3 The First International A Generic Comparative Study on UIN Ar Raniry. 
nference on Syariah Poverty Alleviation Between Banda Aceh 2015 
Oriented Public Policy in Muslim Populated Countries and 
Islamic Economic Western Countries 
System (ICOSOPP) 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukwn. Apabila dikemudian hari temyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini 
saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan 
Hibah. 

Surabaya, 11 November 2018 
Anggota PeneIiti 2 

Dr. Wasiaturrahma,SE.,M.Si 
NIP 196804191999032001 
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Paper Presented dalam SNKIB 2018 di Santika Premiere Jak~ 3 Mei 2018: 

PERSAINGAN USAHA INDUSTRI TEKSTIL DAN PAKAIAN JADI DJ 
ERA DIGITAL: STUDI EMPIRIS . 

DI PROVINSI JAW A TIMUR 

Nurul Istifadahl
, Heru Tjaraka2

, Wasiaturrahma3 

JUnlversltas A1rlDngga. Surobaya,nlstf/adah@yahoo.com.au 
lUnlversltas Alrlangga,Surobaya,heru_tjaroka@yohoa.com 
'Universitas Alrlangga, surobaya,rrzchmal904@gmall.com 

ABSTRAK: 
Output industri tekstil dan pakaian jadi di Jawa Timur adalah yang terbesar ketiga setelah Jawa Barat 

dan Jawa Teogab. Industri ini menyerap banyak angkatan kerja. Berdasarkao skala usaha yang diukur dad 
jumlah tenaga kerjanya, sebagian besar pelaku usaha industri ini adalah skala usaha kecil dan menengah. hanya 
beberapa pelaku usaha saja yang merupakan pelaku usaha skala besar. Petaku usaha skala besar pada umumnya 
memiliki "market power" yang besar dan cenderung meningkatkan konsentrasi pasar. 

Dari aspek produksi, meningkatnya efisiensi dan turunnya biaya produksi merupakan tujuan pelaku 
usaha di industri tekstil dan pakaian jadi di era persaingan global. Harga dituntut murah, sementara barang 
harus berkualitas. Pembeli memiliki akses yang besar terhadap suatu barang dan penjuat juga memiliki akses 
yang semakin besar untuk mendekati pembeli dan meluaskan pasamya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganaJisis struktur pasar. tingkat persaingan, dan peran inkubator 
bisnis bagi pelaku usaha kecil dalam menghadapi persaingan di era digital. Alat analisis yang digunakan adalah 
indeks Hirschman Herfindahl (IHH) dan analisis SWOT. Hasil anatisis menunjukkan bahwa struktur pasar 
industri tekstil dan pakaian jadi adaJah oligopoli dengan tingkat persaingan yang semakin ketat, tidak hanya 
antar peJaku usaha dalam negeri namun juga antar pelaku usaha dalam negeri dan luar negeri. Dan, untuk 
meningkatkan daya saing pelaku usaha kecil pada industrl tekstil dan pakaian jadi di provinsi Jawa Timur 
dalam menghadapi era digital, perlu inkubator bisnis yang berorientasi pada peningkatan skill. inovasi dan 
teknologi. 

Kata Kund: industri tekstil dan pakaianjadi, struktur pasar, persaingan usaha, inkubator bisnis, era digital. 

ABSTRACT: 
The output of textile and apparel industries in East Java is the third largest, while the first and second 

are West Java and Central Java. This industry absorbs many labor force. Based on the number of workers, 
most of the companies of this industry are small and medium scale enterprises, few are large scale companies. 
Large-scale business actors generally have a large market power and tend to increase market concentration. 

In terms of production, increasing efficiency and reducing production costs are the company's goals in 
the textile and apparel industry in the era of global competition. Buyers choose products that have low prices 
and high quality. Instead. sellers also have greater access to buyers and expand their markets. 

This study aims to analyze the market structure, level of competition, and the role of business 
Incubator for small-scale enterprises to face competition in the digital era. Analytical tools used are Hirschman 
Herfindahl index (IHH) and SWOT analysis. The results showed that the market structure of textile and apparel 
industry is oligopoly with increasingly tight competition, not only between domestic business actors but a/so 
between domestic and foreign business actors. And. to improve the competitiveness of small businesses in 
textile and apparel industries in East Java province in the. digital era, it is necessary business incubator 
oriented to the improvement otski/I. innovation and technoro8J~ 

Keywords: textile and apparel industry, market structure, business competition, business incubator, digital 
era. 
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PENDAHULUAN 
Permintaan output industri tekstil dan pakaian jadi di provinsi Jawa Timur terus 

meningkat. Hal ini karena perkembangan teknologi di era digital, jumlah penduduk yang 
teros meningkat, dan kebutuhan sandang merupakan salah satu kebutuhan pokok 
masyarakat Namun, di sisi penawaran, industri tekstil dan pakaian jadi mengalami tekanan. 
Besarnya biaya produksi akibat kenaikan upah, menjadi salah satu kendala yang hams 
dihadapi bagi pelaku usaha, baik skala keeil maupun skala besar, karena industri tekstil dan 
pakaian jadi merupakan industri padat karya. Bahkan, pada tahun 2015 terdapat tiga pelaku 
usaha industri tekstil Jawa Timur yang merelokasi industrinya keluar Jawa Timur, yaitu ke 
Jawa Barat dan Jawa Tengah, karena Upah Minimun Kota (UMK) Jawa Tengah dianggap 
lebih rendah dibandingkan dengan UMK. Jawa Tunur, sementam kantomya masih tetap di 
Surabaya. Sehingga, hasil pencatatan produksi dan kinerja masih tercatat di wilayah 

provinsi Jawa Timur. 
Peran industri tekstil dan pakaian jadi Jawa Timur terhadap perekonomian nasional 

adalah yang terbesar ketiga setelah Jawa Barat dan Jawa Tengah. Industri ini menyerap 
banyak tenaga kerja. Dilihat dari skala usaha yang diukur dari jumlah tenaga kerjanya, 
sebagian besar pelaku usaha industri ini adalah skala usaha keeil dan menengah, banya 
terdapat beberapa pelaku usaha besar saja dalam struktur pasar industri tekstil dan pakaian 
jadi di provinsi Jawa Timur. Oleh karena itu, perlu strategi menghadapi peluang dan kendala 
usaha, temtama bagi pelaku usaha skala mikro, keeil, dan menengah untuk mempertahankan 
keberlanjutan usahanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur pasar, tingkat persaingan usaha, 
dan peran inkubator bisnis dalam meningkatkan peran pelaku usaha keeil pada industri 
tekstil dan pakaian jadi Jawa Timur di era digital. Penelitian ini menggun'akan pendekatan 
kuantitatif dengan alat analisis indeks Hirschman Herfindahl dan SWOT analysis. 

TINJAUAN LITERATUR 
Struktur Pasar 

Dalam konteks ekonomi, struktur pasar adalah sifat permintaan dan penawaran barang 
dan jasa yang dipengaruhi oleh jenis barang yang dihasilkan, jumlah dan ukuran distribusi 
penjual (perusahaan) dalam seb~ industri, jumlah dan ukuran pembeli, diferensiasi produk, 
serta mudah tidaknya masuk ke dalam industri (barrier to entry). Semakin besar hambatan 
masuk, semakin tinggi tingkat konsentrasi struktur pasar. Unsur utama struktur pasar 
meliputi: (1) konsentrasi, (2) diferensiasi produk, (3) hambatan masuk bagi perusahaan bam, 
(4) tingkat pertumbuhan permintaan pasar, dan (5) elastisitas permintaan. Struktur pasar 
dibedakan menjadi struktur pasar persaingan sempurna (perfect competition) dan tidak 
sempurna (imperfect competition). Struktur pasar persaingan tidak sempuma terdiri dari 
monopoli, oligopoli, dan monopolistik. Masing-masing struktur pasar memiliki karakteristik 
dan perilaku yang berbeda-beda. Lihat Tabel berikut. 
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Tabel 1. Karakteristik Struktur Pasar Berdasarkan Jumlah Produsen, Diferensiasi Produk, 
Derajat Pengendalian Harg~ dan Metode Pemasaran 

Struktur Jumlah Produsen dan Metode DeraJat 
Pasar Derajat Diferenslasl Pemasaran Pengendallan Harga 

Persalngan Tfdak Sempuma 
Monopoli Produsen tunggal, 

produk tanpa barang 
subsitusi 

Ollgopoll 
yang dekat 
Jumlah produsen 
sedlkit, hanya sediklt 
perbedaan dalam 
produk, atau tidak ada 
samasekan 
Jumlah produsen 
sedlkit, produk berbeda 
(terdiferenslasl) 

Monopollstik Jumlah produsen 
banyak, banyak produk 
terdlferensiasl 

Persalngan Sempuma 
Persalngan Jumlah produsen 
Sempuma banyak, produk identik 

(homogen) 
Sumber: Kuncoro, 1997. 

Struktur Pasar Monopoli 

Melalul iklan dan 
produksi jasa 

Iklan dan 
persalngan 
kualitas, 
penetapan harga 

Iklandan 
persaingan 
kualitas, 
penetapan harga 
Iklan dan 
persalngan 
kualitas, 
penetapan harga 

Pertukaran pasar 
atau lelang 

Sangat besar 

Beberapa 

Beberapa 

Ada, sediklt 

lidakada 

Contoh dalam Perekonomlan 

Ustrik, 
gas (monopoli alamiah), 
Microsoft Window, 
paten obat 
Industri baja, 
Industri bah an kimla 

Industri mobil 

Perdagangan eceran Ondustri 
sabun, industrl makanan dan 
minuman), komputer, ponsel 

Beberapa produk perlanian 
dasar (gandum, jagung dan 
sebagainya 

Karakteristik struktur pasar monopoli adalah terdapat satu-satunya produsen atau 
penjual dalam suatu pasar barang dan jasa. Namun, perilaku monpolis dapat terjadi dalam 
industri yang terdapat lebih dari satu perusahaan, sebingga muncul istilah derajat monopoli. 
Monopolis mempunyai kekuatan mengendalikan barga, yaitu sebagai penentu barga (price 
maker) dan bukan sebagai penerima harga (price taker). 

Konsumen dalam struktur pasar monopoli ini menghadapi harga yang lebih tinggi, 
sebingga akan terjadi penurunan/kerugian kesejahteraan (dead weiglh loss). Dalam struktur 
pasar monopoli, terdapat hambatan masuk (barrier 10 entry) yang besar, diantaranya berupa: 
perlindungan hukum yang berupa paten dan franchise. Struktur pasar monopoli dapat 
berbentuk monopoli alamiah (natural monopoly), yaitu monopoli yang disebabkan karena 
peraturan dan fasilitas pemerintah. Dalam beberapa kasus, monopoli alamiah dapat 
menciptakan dan mempertahankan posisi strategisnya karena efisiensi. Monopoli alamiah 
ditandai oleh turunnya biaya marjinal dan biaya rata-rata seeara signifikan dan berlangsung 
lama sehingga dalam pasar banya terdapat satu perusahaan saja. 

Efisiensi dan inovasi juga dapat menyebabkan terbentuknya struktur pasar monopoli. 
Penelitian dan pengembangan (research & development) membutuhkan waktu yang lama 
dan dana yang besar. Oleh karena itu, industri monopoli membutuhkan tingkat laba yang 
relatif besar untuk membiayai penelitian tersebut Dengan demikian, beberapa penyebab 
terbentuknya struktur pasar monopoli, adalah: merger, skala ekonomi, efisiensi dan inovasi 
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(penemuan baru, paten), fasilitas pemerintah, terjadinya persaingan yang tidak sebat, dan 
perusahaan memperoleh hak-bak istimewa dalam mengelola input. 

Struktur Pasar O/igopo/i 
Struktur pasar oligopoli adalah struktur pasar dimana terdapat beberapa produsen yang 

menghasilkan barang-barang yang saling bersaing. Dalam struktur pasar oligopoli terdapat 
beberapa produsen atau jumlah perusahaan yang sangat sedikit, barang yang diproduksi 
adalah barang standart atau barang berbeda eorak. Secara teori, struktur pasar oligopoli 
memiliki 2 - 3 perusahaan yang berposisi dominan dan menunjukkan hubungan saling 
ketergantungan satu sarna lain, sementara sisanya adaIah perusahaan (skala) keeil-keeil. Pada 
pasar tersebut, terdapat perusahaan yang sangat dominan menguasai pasar baik secara 
independen maupun seeara diam-diam bekerja sarna untuk menghasilkan produk terteotu 
dengan rasio konsentrasi yang tinggi (pindyek dan Rubinfield, 2000). Terdapat hambatan 
yang eukup kuat yang menghalangi perusahaan baru untuk memasuki pasar antara lain 
karen a hak paten dan modal perusahaan yang terlaIu besar. Karakteristik struktur pasar 
oligopoli diantaranya adalah; 

• Jumlah perusahaan sangat sedikit. Terdapat beberapa perusahaan besar yang mengusai 
pasar dan terdapat pula beberapa perusahaan keeil. 

• Barang yang diproduksikan adalah barang standart atau barang berbeda eorak. 
• Kekuatan menentukan barga. Bila perusahaan dalarn pasar oligopoli bekerja sarna dalam 

menentukan harga, maka harga dapat distabilkan pada tingkat yang mereka kebendaki. 
• Harnbatan untuk masuk ke industri eukup tangguh. Hambatan tersebut diantaranya: hak 

paten, modal yang terlalu besar, promosi iklan perusahaan. Iklan seeara terus menerus 
sangat diperlukan oleh perusahaan oligopoli yang menghasilkan barang yang berbeda 
corak. Kegiatan promosi tersebut bertujuan untuk menarik pembeli baru dan 
mempertahankan pembeli lama. 

Secara umum, analisa oligopoli sangat memperhatikan dampak saling ketergantungan 
dalam menentukan kebijakan harga dan produksi. Martin (1994) mengklasiflkasikan struktur 
pasar oligopoli ke dalam dua kategori, yaitu berdasarkan. kuantitas (model quantity-setting 
oligopoly) dan harga (model price-setting oligopoly). Mode] quantity-setting oligopoly 
adalah dimana perusahaan menentukan berapa banyak harus berproduksi dan pasar yang 
menentukan harga pada output yang dijual. Mode] price-setting oligopoly adalah dimana 
perusahaan menentukan harga mereka dan menjua] berapapun jumlah output yang dihasilkan 
pada harga tersebut. Model ini sesuai untuk industri yang menggunakan teknologi yang 
membolehkan perubahan tarif seeara cepat. Contoh: Industri perusahaan asuransi yang 
secara tipikal memasang tarif tertentu, misalnya industri asuransi otomotif dan mereka akan 
meqjual asuransi tersebut kepada sebanyak mungkin individu yang mampu membeli asuransi 
dengan harga tersebut 
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Struktur Pasar Monopolistik 
Karakteristik pasar monopolistik adalah: terdapat banyak penjual dan pembeli, setiap 

perusahaan dalam industri menghasilkan produk yang terdiferensiasi, dan adanya kebebasan 
untuk keluar-masuk industri. Karakteristik tersebut sama dengan karakteristik struktur pasar 
persaingan sempuma. Perbedaannya adalah setiap perusahaan menghasilkan produk yang 
agak mirip atau memiliki perbedaan yang tidak signifikan, namun barang-barang tersebut 
tidak bisa saling mensubsitusi (tidak bersifat substitusi sempurna). 

Setiap perusahaan pada industri dengan struktur pasar monopolistik memiliki kurva 
permintaan yang memiliki kemiringan (slope) negatif. Untuk menjual produk yang lebih 
banyak, perusahaan-perusahaan tersebut hams menurunkan harga. Akibatnya, kurva 
permintaan yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan kurang lebih seperti kurva 
permintaan monopolis dibandingkan dengan kurva permintaan untuk produk perusahaan 
industri persaingan sempurna. 

Struktur Pasllr Penll;nglln SempUFnIl 

Karakteristik pasar persaingan sempurna adalah banyak produsen dan banyak pembeli, 
produk bersifat homogen (produk yang satu dengan yang lainnya dapat disubstitusi dengan 
sempurna), informasi sempurna (perfect information), tidak ada halangan masuk dan juga 
keluar (free entry and free exit), serta tidak adanya regulasi pemerintah. Produk yang 
homogen menyebabkan tidak adanya preferensi konsumen terhadap produk di pasar 
persaingan sempuma. Konsumen tidak menjadikan merk (brand) sebagai pertimbangan 
dalam keputusannya untuk membeli suatu produk. 

Struktur pasar dengan jumlah penjual dan pembeli yang banyak akan menyebabkan 
penjual bertindak sebagai penerima harga (price taker) karena barang yang dijual hanya 
merupakan sebagian kecil dari seluruh komoditas yang diperjualbelikan. Harga telah 
ditentukan pasar (harga cenderung konstan), sehingga untuk mendapatkan keuntungan 
maksimum seorang produsen hanya dapat mencapainya melalui keputusan banyaknya 
jumlah produk yang akan dijual. 

Dalam slruktur pasar persaingan sempurna, setiap pembeli atau penjual mempunyai 
informasi yang sangat lengkap tentang keadaan pasar barang dan jasa. Informasi yang 
sempurna ini menyebabkan pembeli tidak akan membeli produk dengan harga di atas harga 
pasar, ceteris paribus. Akibatnya, perusahaan yang menjual barang di atas harga pasar tidak 
akan laku. Harga cenderung konstan dan ditentukan oleh pasar, sehingga untuk mendapatkan 
keuntungan maksimum seorang produsen harus menjual produk dalam jumlah yang banyak. 
Shepherd (1997) menyebutkan bahwa struktur pasar persaingan sempurna memiliki kineIj a 
pasar yaitu biaya murah (lower costs) dan harga rendah (lower prices). Dalam ekonomi 
empiris, bentuk pasar persaingan sempurna sangat sulit ditemukan. 

Konsep Inkubator Bisnis 
National Business Incubator Association (NBIA), mendefinisikan inkubator bisnis 

sebagai proses dukungan bisnis yang dapat mempercepat keberhasilan 
pengembangan startup dan perusahaan pemula dengan menyediakan berbagai sumber daya 
dan layanan yang diperlukan kepada para pengusaha. Layanan ini biasanya dikembangkan 
atau diatur oleh manajemen inkubator dan ditawarkan baik dalam inkubator bisnis itu sendiri 
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dan melalui jaringan yang dimiliki oleh inkubator bisnis. Tujuan utama dati inkubator bisnis 
adalah untuk menciptakan lingkungan bisnis yang menguntungkan dan mengkompensasi 
kurangnya keuang~ pengetahuan dan jaringan sumber daya yang umumnya dialami oleh 
UMKM. 

Secara sederhana, inkubator bisnis dapat dikatakan sebagai suatu tempat yang 
menyediakan fasilitas bagi percepatan pertumbuhan wirausaha melalui sarana dan prasarana 
yang dimiliki sesuai dengan kompetensi dasamya dengan memanfaatkan fasilitas dan 
layanan yang disediakan oleh inkubator untuk memperbaiki sisi lemah dari aspek-aspek 
wirausahanya. Pengembangan inkubator bisnis berkaitan dengan pengembangan pelaku 
usaha UMKM. Di Indonesia, pelaku bisnis terbesar adalah UMKM, sehingga secara 
kuantitatif pelaku usaha UMKM mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dalam 
perekonomian (http://www.pibi-ikopin.com) 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan 

kuantiataif menggunakan alatt analisis Indeks Hirschman Herfindahl (IHH), yaitu untuk 
mengukur tingkat konsentrasi dan struktur pasar. Pendekatan kualitatif menggunakan alat 
analisis SWOT. Subyek penelitian ini difokuskan pada industri tekstil dan pakaian jadi di 
provinsi Jawa Timur. Industri tekstil dan pakaian jadi merupakan salah satu subsektor 
industri manufaktur dalam PDRB (produk Domestik Regional Bruto) Jawa Timur. Data 
yang digunakan adalah data sekunder dari BPS Jawa Timur. 

Indeks Hirschman Herfindahl 
Indeks Herfindahl digunakan untuk mengukur tingkat konsentrasi industri tekstil dan 

pakaian jadi. Rumus Indeks Hirschman Herfindahl adalah sebagai berikut: 
n 

HHI = L 51······(1) 
L=1 

dimana n merupakan jumlah perusahaan dalam industri tekstil dan pakaian jadi di Jawa 
Timur, dan s adalah pangsa pasar. Pangsa pasar dalam penelitian ini didekati dari jumlah 
tenaga ketja masing-masing perusahaan dalam industri tekstil dan pakaian jadi di Jawa 
Timur, karena jumlah tenaga kerja dapat menggambarkan skala usaha setiap industri 
sebagaimana capaian pangsa pasarnya. Nilai IHH berkisar antara nol hingga satu. Semakin 
tinggi nilai IHH menunjukkan tingkat konsentrasi pasar yang semakin tinggi dan struktur 
pasar semakin mengarah monopoli. Kategorisasi nilai IHH terbagi menjadi 3 (tiga), yaitu: 

IHH Tingkat Persaingan 
< 0,15 Pasar yang tidak terkonsentrasi 

(Unconcentrated Markets) 
0,15 - 0,25 Pasar yang terkonsentrasi secara moderat 

(Moderately Concentrated Markets) 
> 0,25 Pasar yang terkonsentrasi tinggi 
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(Highly COllcentrated Markels) 

Analisis SWOT (Slrellgth- Weak"esses-Opportrmities- Threats). 

Analisis SWOT adalah mctode yang rnengevaluasi faktor internal dan ekstemal , yang 
meliputi: kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) sebagai faktoc internal , serta 
pcluang (opportunities) , dan ancaman (threats) sebagai [aktor eksternal. Berdasarkan 
idcntifikasi kedua fak tor terscbut, kemudian dianalisis dan disusun formulasi stratcginya. 
Dalam penelitian ini , anal isis SWOT digunakan untuk menganalisis strategi yang berkaitan 

dengan peran inkubator bisnis dfl.lam mendorong peningkatan industri tekstil dan palmian 
jadi tcrutama uotuk pelaku usaha skala UMKM di lawn Timur. Identifikasi strategi yang 

berbasis faktor internal dan eksternal tersebut diformulasikan sebagai berikut: 
Faktor Ekstcrnal Opportunity (Peluang) Threat 

Fllktor Internal 

mampu 
(advantage) dari peluang (opportunities) yang ada. Strategi WO adalah bagaimana cara 
mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mencegah keuntungan (advantage) dari peluang 
(opportunities) yang ada. Strategi ST adalah bagaimana keh .. uatan (strengths) mampu 
menghadapi aneaman (threats) yang ada. Dan, stratcgi WT adalah bagimana eara mcngatas i 
kelemahan (weaknesses) yang mampll membllat ancaman (threats) menjadi nyata atau 
menciplakan sebuah ancaman baru bagi pengembangan industri tekstil dan pakaian jadi d i 
Jawa Timur. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
KHrakteristik dan Peran Industri Tekstil dan Pakai:m Jadi di Jaw:l Tirnllr 

Produksi output industri lekstil dan pakaian jadi lawn Timur terus meningkat. Selama 
lima tahun terakhir produksinya mcningkat 25%. Berdasarkan data BPS, kontribusi industr i 
tckstil dan pakaian jadi tcrhadap total output industri dan perekonornian Jawa Timur relatif 
konstan. Pada tahun 2016, kontribusi industri ini tcrhadap total output industri lawn TimllT 
sebesar 1,56%. Namllll, seslinggLlhnya angka ini bisa lebih rendah, karena adanya relokasi 

keluar lawa Timur yang dipicLI oleh tingginya penctapan upah minimum provinsi lawa 
TimuT. 

8,000.00 

6,000.00 

4,000.00 
2,000.00 

Sumber: BPS jawa Timur (2017). 
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Gambar 1. Output Industri Tekstil dan Pakaian Jadi di Jawa Timur (Milyar Rp) 
Kontribusi industri tekstil dan pakaian jadi di Jawa Timur, terbesar ketiga setelah 

Jawa Barat dan Jawa Tengah. Sektor ini menyerap banyak tenaga kerja. Dilihat dari jumlah 
pelaku usahanya, industri tekstil dan pakaian jadi di Jawa Timur banyak didominasi oleh 
pelaku usaha keeil (UMKM), dan hanya ada beberapa pelaku usaha besar. Kekuatan pasar 
industri tekstil Jawa Timur didominasi oleh pelaku usaha skala besar ini, karena sumbangan 

output dan penyerapan tenaga kerjanya yang besar. 
Industri tekstil dan pakaian jadi memiliki keterkaitan dengan sektor-sektor ekonomi 

lainnya. Industri tekstil sebagai industri buIu seharusnya memiliki keterkaitan ke depan yang 
tinggi, sebaliknya industri pakaian jadi sebagai industri bilir seharusnya memiliki keterkaitan 
ke belakang yang tinggi. Namun, dari hasil perhitungan tabel Input Output menunjukkan 
bahwa, baik keterkaitan ke belakang maupun ke depan industri tekstil dan pakaian jadi di 
Jawa Timur ini masih rendah «I). Tabel 2 berikut menunjukkan besarnya indeks 
keterkaitan industri tekstil dan pakaian jadi berdasarkan basil olshan tabel transaksi input 

output Jawa Timur tabun 2015. 

Tabel 2. Indeks Keterkaitan ke Belakang dan ke Depan Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 
Provinsi Jawa Timur. 

KodeIO Industri 

50 Tekstil 
51 Pakaian Jadi 

Sumber: BPS, Tabel 10, diolah. 

Keterkaitan 

KeBelakang 

0,9229 
0,8843 

KeDepan 

0,7976 
0,6533 

Dari Tabel 2 di atas terlihat bahwa keterkaitan ke belakang dan ke depan industri tekstil 
dan pakaian jadi Jawa Timur masih rendah. Ranking keterkaitan ke belakang industri ini 
berada di urutan ke36 dan 38 (dari 40 jenis industri manufaktur di Jawa Timur). Hal ini 
menunjukkan bahwa masih rendahnya penggunaan input yang berasal dari sektor lain di 
Jawa Timur. Hal ini menimbulkan dugaan bahwa penggunaan bahan baku industri tekstil 
dan pakaian jadi masih banyak menggunakan bahan baku yang berasal dari impor, baik 
impor dari luar Jawa Timur maupun dari luar negeri. Berdasarkan data tabel transaksi input 
output tabun 2015, penggunaan bahan baku yang berasal dari impor (luar negeri) sebesar 
16% dari total nilai input yang digunakan. Selanjutnya, keterkaitan ke depan industri tekstil 
dan pakaian jadi juga masih relatif rendah «1). Dibandingkan dengan jenis-jenis industri 
manufaktur lainnya, peringkat keterkaitan industri ini adalah ke-24 dari 40 jenis industri 
manufaktur .. 

Apabila dilihat dari struktur biayanya, industri tekstil dan pakaian jadi merupakan jenis 
industri yang nilai tambahnya besar, sehingga dampak ekonominya juga besar. Industri 
tekstil dan pakaian jadi merupakan jenis industri yang menghasilkan surplus usaha besar, 
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yaitu 33,42% untuk tekstil dan 44,25% untuk pakaian jadi. Sehingga, dari sisi ekonomi, 

sangat menguntungkan. 
Arus digitalisasi pada industri tekstil dan pakaian jadi di Jawa Timur merupakan 

fenomena yang tak bisa terelakkan karena tuntutan efisiensi. Adanya digitalisasi yang 
merambah di semua seIdor industri tennasuk tekstil dan pakaian jadi memberikan 
kemudahan bagi produsen dan konsumen untuk mendapatkan barang yang diinginkan. 
Dampak dari digitalisasi yang terjadi di Jawa Timur adalah munculnya keragaman produk, 
inovasi, dan model bisnis yang berubah. Model bisnis berubah dari konvensional menjadi 
berbasis online. Produsen dan konsumen melakukan perdagangan dengan cara digitalisasi e­
commerce. 

Struktur Pasar Industri Tekstn dan Pakaian Jadi di Jawa Timur 
Jumlah pelaku usaha industri tekstil dan pakaian jadi di Jawa Timur dengan kategori 

sedang dan besar adaIah 889 perusahaan, yang terdiri dari 544 perusahaan tekstil dan 345 
perusahaan pakaian jadi. Jumlah ini merupakan yang terbesar kedua di Jawa Timur, setelah 
industri makanan dan minuman yang berjumlah 1828 perusahaan. Secara spasiaI, industri 
teksti! dan pakaian jadi ini tersebar di seluruh kabupaten kota di Jawa Timur, namun 
sebagian besar terkonsentrasi di kabupaten Pasuruan, kabupaten Gresik dan kota Surabaya. 

Pelaku usaha industri tekstil dan pakaian jadi didominasi oleh pelaku skala keeil dan 
menengah, dengan jumlah tenaga kelja dan wilayah pemasaran yang terbatas. Pelaku usaha 
besar berdasarkan kategori tenaga kelja yang digunakan adalah 100 orang, hanya beIjumlah 
13% dari seluruh pelaku usaha industri tekstil dan pakaian jadi. Di provinsi Jawa Timur, 
hanya terdapat 5 perusahaan industri tekstil dan pakaianjadi yangjumlah tenaga kerjanya di 
atas 1000 jiwa, yaitu: 

1. PT Eratex Jaya Tbk (jumlah pekerja 13.862jiwa) 
2. PT Behaestex (jumlah pekerja 1943 jiwa) 
3. PT Krene (jumlah pekerja 1492jiwa) 
4. Saiful Kopyah (jumlah pekerja 1275 jiwa) 
5. PT Kasih Karunia Sejati (jumlah pekerja 1200 jiwa) 

Tabel 3 di bawah ini adalah gambaran unit usaha dan ketenagakerjaan industri tekstiI 
dan pakaian jadi di Jawa Timur. Peran pelaku usaha skala besar pada industri tekstil dan 
pakaianjadi sebesar 66%, yaitu didominasi oleh 5 pelaku usaha di atas. 
Tabel 3. Profil Industri Tekstil dan Pakaian Jadi Jawa Timur, Tabun 2017 

Tekstil Pakaian Jadi 
Jumlah Unit Usaha 544 345 
Jumlah Tenaga Kerja (Jiwa) 41.033 38.903 

Jumlah Unit Usaha dg tenaga kerja: 

• 1000 orang 3 2 

• 900 - 999 orang 3 0 

• 800 - 899 orang 2 0 

• 500 - 799 oran2 8 9 
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• 300 499 orang 8 7 

• 100 - 300 orang 36 38 

Tola l tenaga kcrja perusahaan besar (jiwa) 22.980 29.779 

Sumber: BPS Jaw. Tlmur 2017, diOl.h. 
Berdasarkan karaktcrislik pclaku usaha di atas, maka struktur pasar industri tekstil dan 

pakaian jadi adalah oligopoli. Datrun struktur pasar oligopoli tcrdapat sedikit perusahaan 
yang sangat dominan, barang yang diproduksi adalah barang standart atau barang berbeda 
corak. Sccara teori , sebagiall kecil pcrusahaan yang berposisi dominan tersebut menunjukkan 
hubungan saling ketergantungan sail! sarna. lain'. Dalam struktur pasar oligopoli . tcrdapat 

hambatan yang cukup kuat yang menghalangi perusahaan baru untuk memasuki pasar, antara 
lain karena hak patcn dan modal pcrusahaan yang terlalu besar. Berdasarkan hasi l 

perhitungan tingka.t konsentrasi industri tckstil dan pakaian jadi di Jawa Timur dengan 
menggunakan indeks Hirschman Herfindahl menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi 

industri tekstil dan pakaian jadi di Jawa Timur cukup rendah. 

0.1500 

0.1000 

0.0500 

0.0000 

tekstil pakaian jadl 

Gambar 2. Indcks Hi rschman Hcrfi ndahl industri Tckstil dan Pakaian Jad i Tahun 20 17 
Sumber: BPS Jawa Timur, diolah. 

Bcrdasarkan Garnbar 2 di alas, tingkat konsentrasi industri pakaian jadi relal if lehih 
tinggi dibandingkan dengan ti ngkat kOllsentrasi industri tekstil. Dalam industri pakaianjad i, 
terdapat satu perusahaan besar yaitu PT Eratex Jaya Tbk yang mempekcrjakan sebcsar 
13.862 orang alau 17% dari tolaJ pckerja industri teksti l dan pakaian jadi di Jawa Timur. 
Sedangkan pada industri teksti l terdapat PT Behaestex yang mcrupakan perusahaan tckstil 
tcrbcsar di Jawn Timur. Jumlah pckerja di P1' Bchaestck lidak sebesar di PT Eratcx Jaya 
Tbk. 

Tingkat Pcrsaing:m Industri Tekstil di Jawa Timur 
Pertumhuhan industri tekstil dan pakaian jadi di Jawn Timur tcrus meningkat akibat 

jumlah pclaku usaha yang semakin meningkat walaupun pcmlintaan juga mcningkat ak ibat 
meningkatnya jumlah penduduk schingga kebutuhan sandang serla konsumsi tekstil dan 
pakaian jad i juga mcningkat. NaOlun, posisi kinerja industri teksti l dan pakaian jadi di Jawa 
Timur mas ih nomor tiga setelah Jawa Barat dan Jawa Tcngah. 
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Meningkatnya pennintaan industri tekstil dan pakaianjadi di Jawa Timur, salah satunya 
karena pennintaan ekspor yang semakin tinggi. Saat ini hampir 70% produk tekstil dan 
pakaian jadi didistribusikan untuk pasar ekspor. Negara pesaing Indonesia yang utama 
adalah India, Vietnam, Thailand. dan China. Persaingan yang semakin ketat tidak hanya 
dihadapi di pasar intemasional, tetapi juga di pasar dalam negeri. 

Persaingan yang semakin ketat menuntut adanya efisiensi produksi agar biaya produksi 
murah. Hal ini merupakan suatu keharusan bagi pengembangan industri tekstil dan pakaian 
jadi di era global dan digital. Meningkatnya persaingan akibat kebebasan mobilisasi barang 
dan jasa antar negara di era digital, menjadikan tingkat persaingan semakin ketat Harga 
dituntut murah, sementara barang harus berkualitas. Pembeli mempunyai lebih banyak 
pilihan untuk menentukan barang yang akan dibelinya. Akses pembeli terhadap suatu 
barang semakin meningkat, sementara itu, akses penjual dalam produksi dan pemasaran juga 
meningkat. Persaingan tidak hanya antar pelaku di dalam negeri, tetapi juga antar pelaku 
perdagangan intemasional. 

Peran Inkubator Disnis 
Dengan banyaknya pelaku usaha UMKM di industri tekstil dan pakaian jadi di Jawa 

Timur, maka perlu upaya untuk mendorong dan meningkatkan akses pelaku usaha kecil 
tersebut agar dapat memanfaatkan peluang pasar yang semakin luas dan meminimalisir 
tantangan. Melalui pemberdayaan peran inkubator bisnis dalam melakukan pendampingan 
terhadap pelaku usaha UMKM untuk industri tekstil dan pakaian jadi di Jawa Timur, 
diharapkan peran UMKM industri ini dapat meningkat pesat di era digital. Inkubator bisnis 
dapat melakukan treatment dari sisi pennodalan, teknik produksi, dan pemasaran. Berikut 
adalah identifikasi dan strategi penguatan industri tekstil dan pakaian jadi di Jawa Timur 
khususnya melalui optimalisasi peran inkubator bisnis dalam upaya pendampingan terhadap 
pelaku UMKM industri tekstil dan pakaianjadi di Jawa Timur. 

Strength: 
• Menyerap banyak 

tenaga kerja dengan 
berbagai tingkatan 
skill 

• Sumberdaya luas 
• ide dan Icreatifitas 

dalam menciptakan 
produk bam yang 
inovatif 

Weakness: 
• keterbatasan pennodalan 
• keterbatasan teknologi 

produksi 
• keterbatasan akses 

pemasaran 
• pemasaran konvensional 
• rendahnya kemampuan 

digitalisasi 
• Oaya saing yang lemah 

Opportunity: 
• Pasar ekspor semakin 

luas dan terbuka 
• Pasar dalam negeri 

meningkat 
• Akses teknologi 

semakin luas dan 
murah 

Threat: 
• Tingkat persaingan yang 

semakin meningkat di 
pasar intemasional dan 
domestik 

• Keterbukaan ekonomi 
• Masuknya barang irnpor 

dengan harga yang murah 

Berdasarkan keempat komponen faktor internal dan eksternal tersebut, kemudian 
dianalisis dan disusun bentuk formulasi pendampingan bagi UMKM industri tekstil dan 
pakaian jadi oleh inkubator bisnis dengan rumusan strategi sebagai berikut: 
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::s::: Opportunity Threat 

Faktor Internal 
(Peluang) (Ancaman) 

• Pendampingan terbadap • Pendampingan dalam upaya 

Strength peningkatan penjualan, baik efisiensi dan menekan biaya 

(Kekuatan) ekspor maupun penjualan dalam produksi agar harga produksi murah 
negeri, baik secara langsung dan persaingan meningkat 
maupun tidak langsung 

• Pendampingan terhadap • ,Pendampingan terhadap akses 
Weakness peningkatan akses pemasaran tekoologi yang diperlukan dalam 

(Kelemahan) yang semakin luas melalui e- pros~prod~idanpemasaran 
commerce (online) secara digital. 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Industri tekstil dan pakaianjadi merupakan sektor padat karya yang berorientasi ekspor. 

Sektor ini diharapkan dapat menjadi jaring pengaman sosial karena banyak menyerap tenaga 
kerja. Sebagian besar pelaku industri tekstil dan pakaian jadi di Jawa Timur adalah skala 
keeil dan menengah. Hanya ada beberapa perusahaan skala besar, sebingga s1ruktur pasar 
adalah oligopoli dengan tingkat konsentrasi industri pakaian jadi lebih besar dari industri 
tekstil. 

Pelaku usaha industri tekstil dan pakaian jadi yang sebagian besar adalah UMKM 
menghadapi tingkat persaingan yang semakin ketat di era digital. Peluang dan tantangan 
yang dibadapi semakin besar, sehingga perlu pendampingan dan dorongan agar dapat 
memanfaatkan peluang pasar yang semakin luas dengan meoingkatkan potensi dan 
meminimalisasi kelemahan-kelemahan, terutama yang berkaitan dengan kemampuan 
produksi dan pemasaran secara digital melalui e-commerce online). 
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Abstract 

This study aims to measure the linkages between sectors and analyze the impact of public policy on the tourism and 
hospitality industry on the economy and employment in East Java. The research method uses input output models. The 
results show that the level of linkages of the tourism and hospitality industry is relatively high, both for backward and 
forward linkages, so that this sector is referred to as the key sector. The arts, entertainment and recreation services have a 
high backward linkages, while the high forward linkages for transportation services. Food and beverage provisions and 
infonnation company services have a high linkages, both backward and forward linkages. Furthennore, that the tourism and 
hospitality sector is a labor-intensive sector. This sector absorbs workers from low skills to hard skills. So, if public policy 
is applied in this sector, it will not only have an impact on the economy, but also on employment and community income. 

Keywords; tourism and hospitality industry, backward and forward linkages, public policy, east java. 

INTRODUCTION 
The tourism sector is an economic activity based 
on economic, social, and cultural aspects. 
Indonesia is a country rich in diverse cultures and 
natural resources. Indonesia nature has a tropical 
climate and 17,508 islands with a rich diversity of 
cultural, historical, ethnic, linguistic, and many 
interesting tourist destinations to visit. Thus, the 
diversity of these natural and cultural resources is a 
key resource for boosting the economy through 
increased foreign exchange, tourist spending, job 
creation and business opportunities. 

The diversity of cultures and natural resources in 
Indonesia is spread throughout the province. 
Indonesia has 35 provinces. One of these provinces 
is East Java, which is one of the main tourist 
destinations in Indonesia. Geographically and 
economicatly, east Java province is very strategic 
because it is located between the Western and 
Eastern Indonesia Region. East Java Province is 
administratively divided into 38 districts! 
municipalities. 
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In the framework of managing and utilizing the 
potential of tourism resources, the Ministry of 
Tourism identifies and defines the focus of 
Indonesian tourism product development into three 
categories, namely nature, culture, and man made. 
East Java province has great potential for three 
types of tourism products and its location is spread 
in the district! municipalities. According to the 
Law of 2009 Number 10 of Article 14, the 
meaning of tourism business, covering 13 
categories, namely: tourist attraction, tourism area, 
tourist transportation services, travel services, food 
and beverage services, accommodation provision, 
organizing meetings, incentive trips, conferences 
and exhibitions, tourism information services, 
tourism consulting services, tour guide services, 
tirta tours, and spas. 

The districts in East Java which have the largest 
number of tourist arrivals, namely: Surabaya, 
Malang. Tuban, Gresik, Lamongan, and Blitar. 
These districts have different tourism product 
characteristics. The city of Surabaya has tourist 
destinations that have the characteristic of mice 
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tourism (man made). The city of Malang, Tuban, 
Gresik and Lamongan has been tourist destination 
because it has natural wealth, while tourism 
product of Blitar city has heritage and culture 
characteristics. 

Different geographic conditions, in1i'astructure, and 
economic levels in each district affect the level of 
tourism development. Several studies have shown 
that the tourism and hospitality industry is able to 
increase the economy, contribute foreign 
exchange, and absorb the laborforce. the tourism 
sector has the flexibility of labor absorption, from 
low skill to high skill have the opportunity to enter 
the tourism sector. 

Based on data from the Central Bureau of Statistics 
of East Java, the number of tourist arrivals in the 
province of East Java continues to increase. Over 
the last five years increased by more than 80%. See 
table I below. 

45.645 
50,000 

I~ ~ 
40.000 

30,000 
27~~:=-• 20,000 

10.000 

0 

2010 2011 2012 2013 2014 

Somber: Central Bureau ofSlatistics of East Java 
Figure I: Number of Tourist Visits in East Java. 2010-
2014 (000) 

Tourists who come to East Java, not only domestic 
tourists, but also foreign tourists. The more foreign 
tourists, the more foreign exchange earnings. The 
results of Saayman's research (2008: Garin-Munoz, 
2007; Salman, 2003; Songet a1 .• 2003), indicate 
that one of the determinants of international 
tourism demand is the income level of the country 
of origin of tourists. the relative price of tourism, 
and foreign exchange. 

The research shows that in an economy there is 
inter-sectoral linkages with other sectors. If one 
sector increases will affect the development of 
other sectors of the economy, both in terms of use 
of inputs and outputs. 

The purpose of this study is to analyze (I) the 
driving force and attractiveness of the tourism and 
hospitality industry to other sectors, and (2) the 
impact of public policy on tourism and hotels 

2 

industry on economy and employment in East Java 
province. 

METHOD 

The approach of this research is quantitative 
analysis using input-output modeJ. This study uses 
an input-output table in 2015. Tourism and 
hospitality industry in this study refers to Law 
No.IO of 2009 on Tourism. then converted and 
adjusted to the OUtputl table input data of 2015. 
Tourism and hospitality industries in the table 
include: 
1. Transportation support services (code 92) 
2. Provision of accommodation (code 94) 
3. Provision offood and drink (code 95) 
4. Information and communication (code 96) 
5. Tourism company services (code 103) 
6. Arts, entertainment and recreation services (code 

108) 

The input output table input model is built from the 
basic framework of the output input table, which 
shows the use I purchase of input and output sales. 
Each sector of the economy is shown in each 
column as a purchaser of goods and services from 
other sectors in the economy. and as a seller of 
output to each of the other sectors (Rameezden. 
et.al. 2005, Nazara). 

In this study. if there is a change in the fmal 
demand from the tourism and hospitality industry. 
it will increase the number of activities in the 
economy due to the interrelationship of the tourism 
and hospitality industry sectors to other sectors, 
both backward and forward linkages. In the input­
output table. the pulling power is viewed from the 
side of the column, and the pushing power is 
manifested from the side of the line. Chenery and 
Watanabe (1958). proposed to use the column and 
row sums of technical coefficient matrix to 
measure the backward and forward linkages of a 
particular sector. These indicators are considered 
as the total backward and forward linkage 
indicators. 

Total backward and total forward linkage 
indicators are also called output multipliers and 
input multipliers respectively. If the index value is 
higher than I. it is said hat there is high sectoral 
linkage. if the opposite. low sectoral linkages. 
These indexes are called Hirschman - Rasmussen 
indices. A higher index value for both sectors than 
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their individual sector index value shows that the 
sector under consideration is of a key position. 

A change in the amount of final demand will make 
an increase in the amount of activity within the 
economy, which manifests itself as changes in the 
output and sales of each sector. In input--output 
analysis, A is the n by n matrix of technical 
coefficients. Each element of a represents the 
direct input requirements from sector i per unit of 
fmal demand for the output of sector j. Then, there 
is an inverse matrix in Leontief system like. Each 
element of this inverse matrix denoted by wij is 
called an inter-dependence coefficient which 
measures the total stimulus to the multiplier for 
sector j is given by the column sum of wij (i = I, 
2, •• n). The output for each sector in the economy 
can be obtained through X = (I - A) .\ Y. where, 
Y; dimension vector indicating end demand 
amount and X is the vector for output for each 
sector (femurshoev, 2004: 3-4). Given the inverse 
matrix, two different approaches are found 
inmeasurement of linkages. 

The backward linkage based on the Leondef 
inverse matrix is defined as the column sums of the 
inverse matrix. The backward linkage of sectors j 
is defined as follows: 
BLj = Lr=l ali 
where: 

• atjis the ijd' element of Leontief Inverse 
matrix that is denoted by L = (I-Arl. 

• BLj is backward linkage of sector j which 
reflects the effects of an increase in final 
demand. 

The forward linkage is also defined as the row 
sums of Leontief inverse matrix. The forward 
linkages of sector i is defined as follows: 
FL; = Lj=t alj 

F~ denotes the forward linkage of sector i. It 
measures the magnitude of output increase in secor 
i, . if the final demand in each sector were to 
increase by one unit. It measures the extent to 
which a unit change in the primary input of sector i 
causes production increases in all sectors. 

RESULT AND ANALYSIS 
The Role of Tourism and Hotel Industry on the 
Economy in East Java 
The growth of the tourism and hospitality industry 
sector in East Java is increasing steadily. East Java 
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province has a lot of tourism resources, covering 
the potential of nature, art, culture, and ethnic. This 
potential is expected to increase the role of the 
tourism industry to the economy in East Java 
Geographically, the location of East Java province 
is very strategic which becomes part of the national 
tourism constellation, which includes the island of 
Bali and the Centra11ava tourist destination (Solo 
and Yogyakarta), 

The number of domestic 9Dd foreign tourists 
visiting East lava has increased consistently. Most 
foreign tourists come from Malaysia, Singapore, 
and China, which is 40% of total foreign tourists. 
Generally foreign tourists visiting the mountain 
Bromo. The role of the tourism and hospitality 
industry in increasing foreign exchange inflows 
has increased. Overall, the contribution of tlle 
tourism and hospitality sector to the total revenue 
of East Java GDP is also consistently increasing. 

Table 1: The Role of Tourism to the Economy in East 
J 20 22016 av&, 1 -
Year Total Tourism Share 

GROP GORP East (%) 
East Java Java 
(trillion (trillion rp) 

rp) 
2012 1.248.77 61.01 4.89 
2013 1.382.43 68.84 4.98 
2014 1.540.70 81.01 5.26 
2015 1.689.882 92.68 5.48 
2016 1.855.040 106.27 5.73 
Source. Departmenl of Culture and Tounsm ofEaat Jaw, 2017. 

Table 2 below shows the amount of East Java's 
foreign revenues from foreign tourist expendit'ures 
increased during 2011-2016 period, except in 2013 
which decreased by 3.3%. Unti12016, East Java's 
revenues from the tourism and hospitality industry 
contributed Rp22.68 trillion, an increase of 12.1 %. 

Table 2: Foreign Exchange Reserves and Tourist Visits 
in East Java. 2011-2016 

Year Foreign Growth Tourist Growth 
Exchange .(%) Spendi (%) 
Income ng 

(trilion rp) (triUon 
rp) 

2012 14.31 2.38 
2013 13.84 -3.3 2.99 25.6 
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2014 18.88 36.4 5.53 84.9 
2015 20.24 7.2 5.63 1.8 
2016 22.68 12.1 6.94 23.3 . 

Source: Department of Culture and Tounsm of East 
Java. 2017. 

The tourism and hospitality industry in East Java 
has been able to absorb a total of238,061 workers 
by 2016. The highest labor absorption is dominated 
by restaurants, non-star hotels, recreation and 
entertainment services, and star hotels. The data 
are shown in table 3 below. 

Table 3: Number of Tourism Sector Employees in East 
Java. 2012-2016 

Towism Year 
Subsector 3112 3113 3114 3115 2016 

GuIdes 274 324 464 537 659 
StarHctel 20.301 21.730 23.7~ 23.7~ 24.564 
NoMtar HcteI 43.820 44.717 45.947 48.202 53.022 
Restaulanl 67.513 67.573 69A73 69A73 81.764 
TraveiAllent 6.480 6.4&1 7.035 7.128 12.738 
Tourist AIIrdon 16.021 16.021 16.126 17.623 19.385 
RecteaIIon & 
Enlefliinment 37.958 37.958 38.603 41.754 45.929 
SenIces 
Total 192.427 194.803 311.357 208.426 238.061 
GIowIh~1 123 3,36 3,51 14,22 
Source: Dcpaf1ment ofCultuIe and Tounsm ofEasl Jaw, 2017. 

Backward and Forward Linkages of Tourism 
and Hotel Industry 

The tourism and hospitality industry in East Java 
has high linkages between sectors. Two of the six 
tourism and hospitality industry sub-sectors have 
high backward and forward linkages, namely food 
& beverage provisions and tourism company 
services. This is shown in Table 5 below. The 
trarlsportation support and tourism information 
sector has high linkages between sectors only for 
future linkages, on the contrary, the services for 
art, entertainment and recreation sector has a high 
linkages between sectors only for backward 
linkages. The results of this study indicate that art 
and culture greatly influence the development of 
the tourism and hospitality industry in East Java. 

Furthermore, based on the results of the study 
indicate that the tourism industry in East Java lacks 
a close relationship with the provision of 
accommodation. This indicates that tourist 
destinations in East Java are stilI not the main 
tourist destination in Indonesia, or tourist 
destinations in East Java have not varied, so the 
period of tourist visits to East Java is relatively 
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short. Thus, tourists visiting East Java also use 
accommodation only in the short term. 

Table 4: Backward and Forward Linkages of The 
d . 2015 Tourism and Hospitality In ustries, 

Subsector 
Linkages 

Backward Forward 

Transportation support 0.9178 1.3532·) 
services 
Accomodation 0.9296 0.7458 
provision 
Food & beverage 1.0788·) 1.1273·) 
Pfovision 
Tourism infonnation 0.9057 1.9251"} 
Tourism company 1.0102") 1.0153·) 
services 
Services fOf art, 
entertainment and 1.0328·) 0.6469 
recreation 
*) bigh linkage 

The Impact or Public Policy on the Tourism and 
Hospitality Industry 

The tourism and hospitality industry has a high 
linkage with other economic sectors, both in terms 
of the use of inputs and outputs. Oleh karena itu, 
industri pariwisata dan perhotelan merupakan salah 
satu sektor unggulan atau sektor kunci dalam 
perekonomian di Jawa Timur. Industri pariwisata 
dan perhotelan sebagai salah satu penggerak utama 
perekonomian di Jawa Timur. So, if public policy 
is implemented in the tourism and hospitality 
industry sector, it will result in changes in output 
from sectors connected to it 

The tourism and hospitality industry is a labor­
intensive sector, in which the production process 
uses a lot of labor, from low-skill labor to high­
skill. The tourism and hospitality industry sector is 
one of the key sectors in East Java, therefore if 
public policy is implemented in this sector, it will 
have an impact on improving the economy and 
employment in East Java. This can be measured by 
the value of the output multiplier and employment 
multiplier. An increase in the number of labor 
absorption due to public policies in the tourism and 
hospitality industry will further impact community 
revenues. See the income multiplier value in Table 
5 below. 
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Table 5: Output and Employment Multiplier of 
The Tourism and Hosoitality Industries. 2015 

Subsector 
Multiplier 

Output Employment 
Transportation support 1.4322 1.3900 
services 
Accomodation 1.4508 1.6110 
Drovision 
Food & beverage 1.6835 2.1670 provision 
Tourism information 1.4134 1.4410 
Tourism company 

1.5765 1.9110 
services 
Services for art, 
entertainment and 1.6118 1.3250 
recreation 

The more tourist visits in East Java province. the 
more potential to increase the number of tourists 
spending. furthermore, increase the income of 
tourism business actors. Tourist spending during 
travel will encourage increased economic 
transactions for tourism goods and services sectors. 
The greater the demand for tourism services, the 
more attractive tourism goods and services 
providers will attract sectors. The tourism sector 
has both push and pull (vertical integration) levels 
with other sectors of the economy. 

STRA TEGlES: 
Identifying leading sector 
Were? Infrastructure accecibility? 
Promoting by information techology and 
digitalization. 

5 

CONCLUSION AND IMPLICATION 

The tourism sector in East Java has consistently 
increased. The tourism and hospitality industry has 
high backward and forward linkages, so this sector 
is a key sector in East Java. The high backward 
linkages are in services for art, entertainment and 
recreation, and high forward linkages in 
transportation services. Food and beverage 
provisions and information company services have 
a high linkages, both backward and, forward 
linkages. 

The tourism and hospitality industry is a key sector 
and is a labor intensive sector. This sector is able 
to absorb workers from low skills to hard skills. 
So, if public policy is applied in this sector, it will 
not only have an impact on the economy, but also 
employment and community income. 

Finally, policy implications for the tourism and 
hospitality industry must be expansive, including: 
encouraging the development of art and culture (IS 

an attractive tourist destination, improving 
infrastructure accessibility, and increasing the role 
of the food and beverage industry in supporting tile 
tourism and hospitality industry. 
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PERSAINGAN USAHA PADA INDUSTRI MANUFAKTUR 
DI INDONESIA BERDASARKAN PENDEKA TAN SCP (STRUCTURE­

CONDUCT-PERFORMANCE) 

Nurul Istifadah, Heru Tjaraka, Wasiaturrahma 
nistifadah@yahoo.com.au; hem tjaraka@gmail.com; rahma@feb.unair.ac.id 

LATARBELAKANG 
Peringkat daya saing Indonesia masih relatifrendah. Pada tabun 2016·2017 peringkat 
daya saing Indonesia turon empat tingkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Peringkat daya saing Indonesia masih di bawah beberapa negara ASEAN (Association 
of Southeast Asian Nations). Berdasarkan laporan World Economic Forum (WEF), 
pada tabun 2016-2017, daya saing Indonesia adaIah peringkat 41, sementara 
Singapura di peringkat 2, Malaysia di peringkat 25 dan Thailand di peringkat 34. 

Masih rendahnya peringkat daya saing Indonesia, selain karena rendahnya beberapa 
faktor yang menjadi dasar perhitungan indikator daya saing, seperti: kesiapan 
teknologi, inovasi, kelembagaan (birokrasi), infrastruktur, pendidikan, kesehatan, 
tenaga kerja, partisipasi perempuan dalam serikat pekerja, juga karena masih 
rendahnya efisiensi pasar barang. Dalam struktur pasar persaingan sempuma, 
perekonomian berada pada kondisi yang efisien dan berkeadilan karena pelaku 
ekonomi menerima surplus ekonomi dan welfare ekonomi yang sarna (Mankiw, 
2014). Oleh karena itu, patut diduga bahwa rendahnya daya saing perekonomian di 
Indonesia salah satunya disebabkan karena tingkat persaingan usaha di Indonesia yang 
masih rendah, karena struktur pasarnya adalah imperfect competition. Tingkat 
persaingan dalam perekonomian sangat dipengaruhi oleh struktur pasar dan efisiensi 
alokasi sumber daya, dimana apabila struktur pasar semakin tidak terkonsentrasi atau 
mengarah ke persaingan sempurna, maka pasar akan efisien dan perekonomian akan 
mencapai kesejahteraan yang tinggi (Bain: 1951; Lipczynski, Wilson, dan Goddard, 
2005:324). 

Idealnya, di tengah persaingan ekonomi yang semakin ketat, maka usaha untuk 
menciptakan persaingan usaha yang sehat menjadi variabel penting untuk peningkatan 
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, iklim usaha harns lebih berkeadilan dan 
memberikan kesempatan yang sarna bagi seluruh pelaku usaha untuk mengembangkan 
usahanya. Beberapa negara yang memiliki daya saing tinggi, seperti Singapura dan 
Malaysia telah menerapkan praktek persaingan usaha yang sehat dengan lebih baik 
dalam aktivitas ekonominya. Dalam sebuah perekonomian, struktur pasar 
mempengaruhi tingkat persaingan (market structure to conduct). Dalam struktur pasar 
persaingan sempurna, kinerja ekonomi akan efisien. Sebaliknya, struktur pasar 
persaingan tidak sempurna akan menyebabkan perekonomian inefisien (SUMBER). 
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Tingkat persaingan ekonomi pada dasamya diukur dari tin~t pers~ng~ p~da 
industri manufaktur. Di Indonesi~ industri manufaktur membenkan kontribusl pahng 
besar dalam perekonomi~ sehingga struktur pasar industri manufaktur harus berada 
pada kondisi struktur pasar persaingan sempurna. D~ daya saing perekonomian 
nasional ukurannya adalah daya saing industri manufaktur. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang persaingan usaha industri 
manufaktur secara lebih komprehensif. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan 
SCP (Structure-Conduct-Per/ormance). 

Pendekatan SCP adalah analisis persaingan usaha yang menggunakan hubungan 
antara struktur pasar - perilaku - dan kinelja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis struktur pasar industri manufaktur berdasarkan skala us~ serta 
persaingan usaha industri manufaktur di Indonesia. Atat analisis yang digunakan 
adalah indeks hirschman herfindahl, concentration ratio, dan pendekatan SCP. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Struktur Pasar 
Secara sederhana pengertian pasar adalah tempat pertemuan antara penjual dan 
pembeli untuk melakukan transaksi pertukaran barang dan jasa. Pengertian penjual 
dalam hal ini adalah setiap individu perusahaan dalam sebuah industri. Secara abstrak 
(space/ess), pasar adalah perusahaan-perusahaan dalam industri yang melakukan 
transaksi dalam suatu waktu tertentu dengan para pembeli. Sedangkan seeara nyata, 
pasar adalah apa yang dapat dilihat pada suatu lokasi dimana transaksi jual beli teljadi. 

Bila diartikan dalam konteks ekonomi, struktur adalah sifat permintaan dan 
penawaran barang dan jasa yang dipengaruhi oleh jenis barang yang dihasilkan, 
jumlah dan ukuran distribusi penjual (perusahaan) dalam sebuah industri, jumlah dan 
ukuran pembeIi, diferensiasi produk, serta mudah tidaknya masuk ke dalam industri 
(barrier to entry). Semakin besar hambatan masuk, semakin tinggi tingkat konsentrasi 
struktur pasar. Hambatan masuk meliputi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
pemerintah untuk memasuki pasar, yaitu besamya investasi yang dibutuhkan, efisiensi 
produksi, bennacam-macam usaha penjualan (diferensiasilkeragaman prod uk), serta 
besamya sunk cost. Sunk cost atau biaya tenggalam adalah biaya yang sekali 
dikeluarkan tidak dapat diambil kembali. Biaya tenggelam selalu merupakan biaya 
tetap, namun sebaliknya tidak selalu biaya merupakan biaya tenggelam (sunk cost). 
Contoh biaya tenggelam adalah investasi dalam peralatan yang menghasilan produk 
tertentu. 

Pengertian struktur sering disamakan dengan bentuk atau susunan komponen pada 
suatu bentuk. Sehingg~ struktur adalah susunan bagian-bagian dalam suatu bentuk 
bangunan. Unsur-unsur struktur pasar yang utama terdiri dari: (1) konsentrasi, '(2) 
diferensiasi produk, (3) hambatan masuk bagi perusahaan bam, (4) tingleat 
pertumbuhan permintaan pasar, dan (5) elastisitas pennintaan. Suatu prod uk dikatakan 
terdiferensiasi (product dijJerentiation) apabila ada beda nyata untuk membedakannya 
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suatu barang dengan barang ataujasa dari penjuallain. Diferensiasi dapat didasarkan 
atas suatu karakteristik fisik produk tersebut, misalnya dari paten, merk dagang (trade 
mark), desain warna dan lain sebagainya. Apabila suatu produk terdiferensiasi, maka 
produk tersebut tidak hanya tergantung pada harga, tetapi juga pada skill dimana 
barang itu berbeda dengan barang I~ dan menjadikan barang tersebut menarik bagi 
pembeli kelompok tertentu. Dilihat dari sisi permintaan, kurva permintaan produk 
yang tidak terdiferensiasi lebih elastis dari kurva produk yang terdiferensiasi. 

Hambatan masuk (barrier to entry) merupakan perilaku ekonomi di dalam perusahaan 
yang merefleksikan sejumlah saingan yang ada dalam pasar. Seorang monopolis dapat 
saja menaikkan harga diatas harga rata-rata untuk meningkatkan keuntungan, tetapi 
hal ini tidak dilalrukan karena dengan begitu akan menarik perusahaan lain untuk 
masuk ke pasar. Agar mencegah masuknya perusahaan lain maka monopolis akan 
menetapkan harga kompetisi sehingga tidak menghasilkan keuntungan yang 
berlebihan (excees profit). Ada duajenis rintangan masuk, yaitu rintangan struktural 
dan rlntangan ekonomis. Rintangan struktural timbul dari karakteristik industri dasar 
seperti teknologi, biaya dan permintaan, sedangkan rintangan strategis muneul dari 
sikap perusahaan yang telah ada. Perusahaan yang telah ada akan bersikap 
meningkatkan rintangan dengan eara mengancam untuk membalas pada perusahaan 
pendatang baru kalau dia masuk. 

Perusahaan-perusahaan yang mengalami pertumbuhan yang cepat akan mendapatkan 
keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang 
pertumbuhannya lambat. Perusahaan-perusahaan yang industrinya tumbuh lebih eepat 
biasanya mempunyai perilaku kompetitif yang tinggi. Elastisitas permintaan sebagai 
unsur struktur pasar yang lain juga akan menentukan perilaku perusahaan dalam 
industrl. Industrl-industri yang elatisitas permintaannya lebih elastis akan 
berkompetisi dalam harga dibandingkan dengan perusahaan yang elastisitas 
permintaannya kurang elastis. 

Struktur industri merupakan bentuk atau tipe keseluruhan pasar industri. lenis-jenis 
utama struktur pasar dibedakan menurut jumlah produsen, diferensiasi produk, derajat 
pengendalian harga, metode pemasaran, dan eontohnya ada pada Tabel 2 pada 
halaman berikut ini. Berdasarkan Tabe12, struktur pasar monopoli dan struktur pasar 
persaingan sempuma adalah dua jenis pasar yang ekstrim, sedangkan jenis pasar 
lainnya adalah variasi diantara kedua struktur pasar yang ekstrim terse but, atau 
dinamakan struktur pasar persaingan tidak sempurna, yang terdiri dari struktur pasar 
oligopoli, dan persaingan monopolistik. 

Disamping keempat struktur pasar ini ada variasi struktur pasar yang lain, yaitu 
monopoli bilateral yaitu suatu keadaan dimana hanya ada satu pembeli dan penjual di 
pasar, oligopoli bilateral yaitu suatu keadaan dimana hanya ada beberapa penjual dan 
beberapa pembeli di pasar, duopoli yaitu keadaan dimana hanya ada dua penjual di 
pasar, monopsoni yaitu dimana dipasar hanya ada pembeli tunggal, dan oligopsoni 
yaitu pasar yang hanya terdiri dari beberapa pembeli yang ada di pasar. 

Tabel 1: Jenis Struktur Pasar Dibedakan Menurut Jumlah Produsen, Diferensiasi 
Produk, Derajat Pengendalian Harga, Metode Pemasaran 
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Struktur Jumlah Produsen dan Contoh dalam Derajat Metode 
Derajat Diferenslasl Perekonomian Pengendalian Pemasaran 

Perusahaan 
terhad~ Ha!lla 

Persalngan Tidak Sempuma 
Monopoli Produsen b,mggal, Fasilitas Telepon, listrlk, dan Sangat besar Melalullklan dan 

produk tanpa barang subsitusi gas (monopoli alamiah), produksi jasa 
~an1tdekat Microsoft Window, paten obat 

Ollgopoll Jumlah produsen sedlkit Industri baja dan bahan Beberapa Iklandan 
hanya sedikit perbedaan kimia persalngan 
dalam produk, atau tidak ada kualitas, 
samasekali penetapan 

h~a 
Jumlah produsen sedlkit Indusbi mobil Beberapa Iklan dan 
diferensiasi produk(berbeda) persalngan 

kualitas, 
penetapan 
harga 

Persa/ngan Jumlah produsen banyak, Perdagangan eceran Ada, sedlkit (klan dan 
Monopollstlk banyak produk teroiferensiasi (Indusbi sabun, Indusbi persalngan 

makanan dan minuman), kualitas, 
komputer. ponsel penetapan 

llMRa 
Persalngan Sempuma 
Persalngan Jumlah produsen banyak, Beberapa produk pertanian lidakada Pertukaran 
Sempuma produk identik (homogen) dasar (gandum. jagung dan pasaratau 

seb@9aiOla lelal}{l 
Sumber : Kuncoro, 1997. 

Konsep SCP (Structure - Conduct - Performance) 
Hubungan antara struktur pasar, perilaku, dan kinerja industri dapat dijelaskan dengan 
konsep analisis dengan menggunakan pendekatan Structure-Conduct-Performance 
(SCP) atau Struktur-Perilaku-Kinerja yang merupakan salah satu pendekatan dominan 
dalam kajian ekonomi industri. Menurut Sawyer (1985:6), perilaku perusahan dalam 
sebuah industri ditentukan oleh struktur pasar industri tersebut yang kemudian 
menghasilkan outcome berupa kinerja industri. Dengan kata lain, struktur pasar 
sebuah industri mempengaruhi aktivitas perusahaan dalam sebuah industri dan 
selanjutnya akan berdampak pada kinerja industri tersebut. Hubungan pendekatan 
SCP tersebut dapat digambarkan pada Gambar 1 pada halaman berikut ini. 
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Sll'lIt..'/tIl'l! Struktur . --=--
• Ukuran relatif dan absolut dari perusahaan-perusahaan dalmn 

industri dan konscntrasi ; 
• Hambatan masuk ke dalam industri ; 
• Elastisitas pennintaan dari output yang dihasilkan dalam 

indust 

COlldUCI (Pcl'ilaku) 
• Tujuan dari perusahaan ; 
• Perilaku pengaturan harga (price-setting behavior) ; 
• Peri laku terhadap pesaing dalam pasar, baik pcsaing yang 

sudah ada dalam pasar maupun pesaing potensial. 

Per ormaJ]('e (Kiner'a 
• Protitabilitas ; 
• Pertumbuhan; 
• Kemajuan teknis ; 
• Harga. 

Sumber : Sawyer (1985 : 6) 
Gambar I 

Pendekatan Struclure-Conduct-PerJormance 

Tingknt KODscntnlsi Pasar 
Konscnlrasi pasar adalah jumlah para pcmbeli dan penjual yang mengindikasikan 
derajat kompetisi potcnsial da lam sualU pasar. T ingkat konscnlras i bisa mcnunjukan 
jCllis struktur industri lertentu. Menurul Hasibuan (1994), pada umumnya pengukuran 
konsenlrasi Icbih banyak dilakukan untuk derajat struktur pasar oligopoli. Hal ini 
dikarenakan struktur pasar oligopoli merupakan bentuk campuran antara struktur 
pasar persaingan scm puma dan persa ingan tidak scmpuma (monopoli). Struktur pasar 
oligopoli menghasi lkan barang yang tcrdifcrcnsiasi. Struktur pasar oligopoli 
(biasanya ol igopoli ketal) dapat Illcngarah mcnjad i struktur pasar monopol i. 
Karakteristik lainnya dari struktur pasar oligopoli adalah adanya perilaku kolusif 
(terkoordinasi), schingga yang tcrjadi adalah struktur pasar monopoli yang kolusif, 
pcrusahaan berpcrilaku scbagai monopoli kolusif. Sedangkan pcrusahaan-pcmsahaan 
pada industri yang bcrstruktur pasar oligopoli non-kolusif akan bcrsaing sccara lebih 
keras. 

Bcrdasarkan teori organisasi industri konvensional, terdapat sejumlah faktor 
s istematik yang menyebabkan industri didominasi oleh beberapa perusahaan bcsar 
(Martin, 1994). Faktor-faktor yang dianggap mempcngaruhi lingkat konsentrasi itu 
antara lai n: skala ekonomi, siklus hidup (life cycle) perusahaan atau industri, 
hambatan untuk masuk dan keluar pasar (barrier to entry), inovas i. pcrtumbuhan 
industri , merger, peraturan pcmerintah, dan kebcrhasilan perusahaan dalam 
menerapkan strategi harga dan non-harga. Melalui faktor-faktor yang sistcmat ik 
tcrsebut mcmungkinkan perusahaan-pcrusahaan besar mendapatkan keunggulan 
kompetitifmclalui pcningkatan cfi siensi dan pengU3S.:1an pangsa pasar. 
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Tingkat konsentrasi pasar dari sebuah industri merupakan suatu variabel, maka 
variabel ini tentunya dapat diukur, misalnya dengan Concentration Ratio (CR), Index 
Hirsch-Herfindahl (IHH), dan Gini Ratio Index. Formulasi penghitungan C~ yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 

C14=4l: j=4 MSj; i= 1,2,3,4 
dimana : Sj adalah pangsa pasar perusahaan ke-i yang dihitung berdasarkan volume 
penjualannya. Rwnus C14 adaIah sebagai berikut: 

1-1S1 + r.fS2 + MS3 + MS4 
CR4 = MSi x 100% 

dimana: 
• MSI = pangsa pasar perusahaan terbesar pertama 
• MS2 = pangsa pasar perusahaan terbesar kedua 
• MS3 = pangsa pasar perusahaan terbesar ketiga 
• MS4 = pangsa pasar perusahaan terbesar keempat 
• MSj = Jumlah seluruh pangsa pasar yang ada 

Perhitungan penggolongan tingkat konsentrasi pasar menurut Bird (1999) adalah 
sebagai berikut: 

• High Concentration 
• Moderately Concentration 
• Low Concentration 

: C142: 75% 
. 75% > C142: 50% 
: C14 <50% 

Sedangkan rumus perhitungan HHI adalah sebagai berikut: 
n 

HHI = (L MS 12) 
1=1 

dim ana MSj adalah pangsa pasar setiap perusahaan. Angka HHI maksimum adalah 1. 
Angka HHI mendekati 1 mengindikasikan terdapat konsentrasi kekuatan pasar pada 
beberapa perusahaan, dan sebaliknya jika mendekati 0 mengindikasikan praktek 
persaingan yang ketat. 

Alat ukur konsentrasi HHl merupakan sebuah konsep pengukuran konsentrasi pasar 
yang diprakarsai oleh dua ekonom, yaitu Albert Otto Hirschman pada tahun 1945 dan 
Orris Clemens Herfindahl pada tahun 1950. HHI digunakan untuk mengukur 
konsentrasi dalam berbagai konteks, seperti pengukuran konsentrasi kekayaan rumah 
tangga di suatu negara, konsentrasi pasar, juga untuk menganaIisis merger horizontal 
yang berdampak pada konsentrasi (Rhoades, 1993). HHI mencakup seluruh jumlah 
perusahaan dalam sebuah pasar dan juga konsentrasi, dengan menggabungkan ukuran 
relatif (pangsa pasar) dari semua perusahaan dalam suatu pasar. 

Salah satu kelebihan dari metode HHI adalah mencakup infonnasi dari seluruh 
perusahaan dalam pasar, bukan hanya beberapa perusahaan seperti dalam metode 
concentration ratio (CR). Menurut Sawyer (1985:21), kelebihan HHI dibandingkan 
CRn adalah karena HHI menempatkan weight atau berat tertimbang yang sarna dengan 
share, terhadap share yang dimiliki perusahaan. Sedangkan, CRn menempatkan berat 
tertimbang 1 pada share yang dimiliki perusahaan-perusahaan terbesar n, dan 0 pada 
share dari perusahaan-perusahaan lain. Hal ini juga ditegaskan oleh Rhoades (1993) 

7 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN INDEKS PERSAINGAN USAHA INDUSTRI... NURUL ISTIFADAH



bahwa HHI memberi Iebih banyak bobot untuk perusahaan dengan pangsa pasar yang 
lebih besar dibandingkan dengan perusahaan dengan pangsa pasar yang Iebih kecil 
sebagai basil dari mengkuadratkan pangsa pasar. HHI seringkali digunakan 
pemerintah untuk pengambilan keputusan, diantaranya adalah untuk menentukan 
keputusan terkait merger (Oster, 1999:34). Di Indonesia, HHI digunakan oleh Komisi 
Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) sebagai competition authority untuk 
memutuskan keputusan merger. 

Struktur Pasar dan Konscp Persaingan Usaha 
Terminologi persaingan adalah suatu konsep yang sering digunakan dalam ilmu 
ekonomi untuk memahami bagaimana keputusan penetapan harga oleh suatu 
perusahaan atau penjual. Persaingan juga diartikan sebagai suatu proses dinamik yang 
dilakukan antar perusahaan atau penjual untuk tujuan memenangkan persaingan dan 
ekspansi. Pemikiran persaingan pertama kali dilakukan oleh kaum strukturalis, 
diawali oleh studi Mason di tahun 1930-an dimana berdasarkan dari ide yang 
dikembangkan oleh mazhab neo-klasik, yang menilai ldnelja ekonomi dalam kerangka 
alokasi dan teknis (efisiensi statis) dalam mengkontraskan kondisi monopoli dan 
persaingan sempurna. 

Sementara itu, pemikiran Chicago (Chicago School) pada tahun 1960-an dan awal 
1970-an mengkritik tajam bahwa pemikiran Bain dan studi selanjutnya adalah salah 
dan proposal dekonsentrasi adalah salah arah. (posner 1978). Terinspsirasi oleh aliran 
Austria, pemikiran Chicago tersebut berpendapat bahwa, persaingan adalah suatu 
proses, persaingan dapat mengarah kearah beragam struktur pasar yang dapat 
memberikan basil yang efisien. Hipotesa aliran Chicago menjelaskan perusahaan 
dengan efisiensi yang lebih superior secara umum akan memperluas pangsa pasar 
mereka berhasil meningkatkan konsentrasi pada pasar yang terbuka, dapat merupakan 
hasil dari persaingan yang efisien dimana pemenangnya akan berusaha untuk 
memperoleh proporsi penjualan yang Iebih besar. 

Pada abad dua puluh, dimana evolusi industri ditandai dengan muncuinya industri­
industri berbasis teknologi dan inovasi. Kritik terhadap penggunaan pasar persaingan 
sempurna sebagai analisis dalam kebijakan antitrust semakin kencang. Pemikiran New 
Economy menganggap persaingan sempuma sebagai struktur pasar yang 
memaksimumkan. Kesejahteraan yang menganggap keluar dari struktur pasar ini 
sebagai problematik, hanya ideal bila kompetisi dianggap statis. Kompetisi yang 
dinamis sebenarnya atau secara potensial penting bagi keuntungan sumber keuntungan 
konsumen. Melihat kebijakan anti trust dalam anggapan bahwa kompetisi yang 
sempurna dapat dicapai, sepertinya tidak terlalu berguna bagi konsumen (Evans dan 
Schmalensee, 2007). 

Lebih Ianjut Schmalence berpendapat dalam industri yang sedang mengalami 
perubahan teknologi yang cepat dimana persaingan berpusat pada kekayaan 
intelektual (intellectual property), perusahaan-perusahaan yang sedang bersaing di 
pasar biasanya menggunakan penelitian dan pengembangan (research & development) 
untuk mengembangkan produk, jasa dan kelebihan yang paling bagus sebagai basis 
untuk merebut dan memimpin pasar. Melalui cara ini perusahaan mampu mengurangi 
atau menghilangkan pesaing yang sudah ada dan yang akan ada dan merubah struktur 

8 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN INDEKS PERSAINGAN USAHA INDUSTRI... NURUL ISTIFADAH



pasar di masa depan. Harga yang statis dan persaingan output dalam margin di pasar 
menj adi tidak begitu penting. 
Pada tabun 1950-an riset dilanjutkan oleh Joe S. Bain mengenai kinerja pasar 
oligopoli dan menemukan bahwa 8 perusahaan terbesar mengkontrol 70% atau lebih 
pasar, keuntungan rata-ratanya secara signifikan lebih tinggi daripada pasar yang 
kurang terkonsentrasi (Martin, 2000). Penelitian Bain dan pengikutnya 
mengindifikasikan hubungan positif yang kuat antara konstrasi dan profitabilitas. Hal 
ini memberikan dukungan yang cukup kuat kepada aliran "strukturalist" dari antitrust. 
Kondisi untuk masuk (the condition of entry) adalah pusat bagi paradigma SCPo 
Halangan untuk masuk dianggap sebagai kondisi yang penting bagi pemanfaatan 
market power. 

Struktur pasar tertentu dan market power sangat menentukan efektivitas tingkat 
persaingan. Berdasarkan struktur pasamya, tingkat persaingan dapat diindikasikan 
oleh kemampuan penguasaan pangsa pasarnya (market share). Tingkat persaingan 
juga ditentukan olehjenis produk danjangkauan pemasarannya (aspek geografls). Hal 
ini yang mempengaruhi cabang ilmu ekonomi yang dikenal dengan ekonomi industri 
dan mengarah pada pengembangan paradigma Structure-Conduct-Performance 
(Struktur-Perilaku-Kinerja). 

Menurut UU Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan 
Persaingan Usaha Tidak Sehat, struktur pasar didefinisikan sebagai suatu keadaan 
pasar yang memberikan petunjuk tentang aspek-aspek yang memiliki pengaruh 
penting terhadap perilaku pelaku usaha dan kinerja pasar, antara lain: jumlah penjual 
dan pembeli, hambatan masuk dan keluar pasar, keragaman produk, sistem distribusi, 
dan penguasaan pangsa pasar. Struktur pasar dapat dibedakan ke dalam beberapa 
jenis, seperti yang sudah dijelaskan dalam Sub-bab 2.2. Pengertian struktur dalam 
konteks ekonomi merupakan sifat permintaan dan penawaran barang dan jasa yang 
dipengaruhi oleh jenis barang yang dihasilkan, jumJah dan ukuran distribusi penjual 
(perusahaan), jumlah dan ukuran pembeli, difrensiasi produk, serta mudah tidaknya 
masuk ke dalam industri (barrier to entry). Semakin besar hambatan masuk, semakin 
tinggi tingkat konsentrasi struktur pasar. Barrier to entry mengacu kepada besarnya 
investasi atau biaya yang dibutuhkan untuk dapat masuk ke suatu pasar. Semakin 
tinggi barrier to entry maka semakin tinggi pula investasi yang dibutuhkan sehingga 
semakin sulit pu1a untuk dapat masuk ke dalam pasar tersebut. Tabel di bawah ini 
menjelaskan besarnya barrier to entry untuk setiap jenis struktur pasar. 

T b 12 a e . S ktur : Jerus tru Pasar Menurut Jumlah Produsen, Produk, dan Barrier to En~ 
Struktur Pasar Jumlah Produsen Produk Ba"ier to Entry· 

Persaingan Sempuma Banyak Serupa (homogen) rendah 
Monopolistik Banyak serupa tetapi terdiferensiasi rendah 
Oligopoli Beberapa (24) beberapa tetapi serupa tinggi 
Monopoli Satu Satu tinggi 
Sumber: Lipczynski, Wilson, dan Goddard (2005:51) 

Hambatan masuk (barrier to entry) merupakan perilaku ekonomi di dalam perusahaan 
yang merefleksikan sejumlah persaingan yang ada dalam pasar. Terdapat dua jenis 
hambatan masuk, yaitu hambatan struktural dan ekonomis. Hambatan struktural 
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timbul dari karakteristik industri dasar seperti teknologi, biaya dan pennintaan, 
sedangkan hambatan ekonomis muncul dari sikap perusahaan yang telah ada bersikap 
meningkatkan hambatan/rintangan terhadap pendatang baru yang masuk. 

Konsentrasi struktur pasar menggambarkan jumlah penjual dan pembeli yang 
mengindikasikan derajat kompetisi potensial dalam suatu pasar. Tingkat konsentrasi 
bisa menunjukkan jenis struktur pasar tertentu. Jenis struktur pasar tertentu 
menunjukkan karakteristik perilaku penjual dan pembeli ketika melakukan transaksi 
perdagangan. Perilaku perusahaan berkaitan dengan penetapan target penjualan, aset 
dan laba, serta penetapan metode persaingan yang digunakan. 

Teori Kinerja 
Konsep kinetja (performance) merupakan singkatan dari "kinetika energi ketja". 
Pengertian performance sering diartikan sebagai hasil ketja atau prestasi kerja 
Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana mengetjakannya Kinelja 
merupakan basil peketjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis, 
dan memberikan kontribusi ekonomi (Nuswantara, 2012: 133). IGnelja dapat juga 
diartikan sebagai keluaran yang dihasilkan oleb fungsi atau indikator suatu pekerjaan 
dalam waktu tertentu. Suatu pekeljaan mempunyai sejumlah indikator untuk 
mengukur hasil keluaran perkeljaan tersebut. 

Kinerja dalam kaitan dengan bidang ekonomi memiliki beberapa aspek, diantaranya: 
efisiensi, kemajuan tehnologi, dan keseimbangan dalam distribusi (Jaya, 2001: 16). 
Pengertian efisiensi adalah nilai output maksimum yang dihasilkan dengan 
menggunakan sejumlah input tertentu, baik diukur secara kuantitas fisik maupun nilai 
ekonomis (harga). Efisiensi yang dimaksud adalah efisiensi dalam pengalokasian 
sumber daya, yaitu dialokasikan sedemikian rupa sehingga dalam berproduksi dapat 
meningkatkan nilai dan output. 

Pengukuran kinerja (performance measurement) adalah suatu proses penilaian 
kemajuan pekeljaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan, tennasuk 
informasi atas efisiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang danjasa 
serta kualitasnya. Ukuran kinetja ini seringkali dirumuskan dalam bentuk hasil 
penjualan, keuntungan usaha, pangsa pasar, pengembangan hasil produksi, dan 
penurunan biaya (Dharma, 2005). pada perspektif keluaran produksi dari kegiatan 
usaba, variabel kinerja finansial biasanya diukur dengan indikator penerimaan, 
keuntungan, pertumbuhan usaha serta rasio keuangan. 
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METODE l'ENELITlAN 
Desain Pcnclitian 
Secara konseptuai , pengukuran indeks persaingan usaha dalam pcncl itian ini 
didasarkan pada parad igma SCP (Structure-C0l1dUC1-Pel!ormance). Lihat Gamhar 1 
di bawah ini. Kerangka SCP pertama kali ditulis oleh Mason (1939) dan Bain (1942). 
Pada tahun 1956, Bain mendokumentasikan hubungan SCP ke dalam bukunya 
Barriers 10 New Competition. Selanjutnya, Lypszynsky dan Wilson (2000) 
mengembangkan fondasi tcoritis ini untuk lebih mcmperkual hubungan antam struktur 
pasar (structure) yang mempcngaruhi pcrilaku (conduct) dan kcmudian 
mempengaruhi ki nerja pasar (performance). Pada saat sl'ruktur pasar terkonsentrasi 
tinggi , maka perilaku perllsahaan cenderung semakin tanpa aturan karcna memiliki 
kekuatan pasar yang besar (monopoli) atau scmakin kolusif (oligopoH). 

Struktur (Structure) 
• JumJah penjual 
• Concentration Ratio (C~) 
• Indeks Hirschman Herhindahl (IHH) 

Pcrilaku (COIUJIICI) 
• Persaingan Usaha 
• HareR 

Kincrja (Perfomulllce) 
• Efisicns i 
• ProduJ...1ivitas I 

• Struktur Pasar dcngan 
dimensi skala lIsaha 

• Analisis SCP 

Gombar I: Kerangka Konsep Paradigma SCP (.f)/ruc/ure-ColldUCf-PeJ/orm(l1/ce) 

Penelitian ini difokuskan pada pengukuran indeks pcrsaingan usaha industri 
manufaktu r di Indonesia . Perhilungan indcks pcrsaingan llsaha difokuskan pada 
industri manufaklllf , karcna konlribllsi industri manufaklur dalam perekonomian 
nasional paling besar, sehillgga industri manufaktur dianggap mampu 
mcrepresentasikan tingkat persaingan usaha perckonomian di Indonesia. 

Tcknik Analisis 
PCllcntuan Struktur Pas:tr dcngan Pcndckatan Skala Usah:t 
Untuk menganaiisis struktur pasar dcngan mcnggunakan skala usaha dilakukan 
dcngan memlgunakan pendekatan skala usaha pclaku ekonomi, yang terdiri dari usaha 
mikro, kecil , mencngah, scdang dan besar. Identifikas i slruklur pasar diiakukan 
dengan mcnggunakan rumus C~ dan II-II-I, yaitu: 

CR .. (Q - Ex) 
C R x ; -;;--'-'::----,--;--'­

Q - Ex + 1m 
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Keterangan rumus dijelaskan lebih lanjut secara singkat 

Paradigma SCP (Structure-Conduct-Performance) 
Untuk menganalisis hubungan persaingan usaha dengan menggunakan pendekatan 
SCP, yaitu menganalisis hubungan antara struktur pasar berdasarkan skala usaha yang 
sudah dihitung, dengan conduct (perilaku), dan kinerja ekonominya (performance). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ditekankan pada penggunaan data sekunder. 
Data primer diperlukan apabila data sekunder tidak. cukup lengkap tersedia. Data 
sekunder diperoleh dari Biro Pusat Statistik, Kementerian Perindustrian, Kementerian 
Perdagangan, serta beberapa sumber publikasi dan instansi terkait. 

PEMBAHASAN 
Perkembangan Industri Manufaktur 
Selama periode tahun 2010-2017, pertumbuhan output industri manufaktur mengalami 
perlambatan pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2009 (Gambar 4.9). Hal ini 
dimungkinkan karena pengaruh bencana lumpur Lapindo (menyembur sejak 26 Mei 
2006) sebingga mengganggu distribusi sistem logistik dari wilayah Jawa Timur bagian 
Selatan dan Timur menuju pusat pertumbuhan di Surabaya (terdapat pelabuhan 
Tanjung Perak dan bandam udara Juanda) serta diperparah oleh dampak perlambatan 
pertumbuhan ekonomi di tingkat dunia akibat resesi global. Namun demikian, 
pertumbuhan industri manufaktur Jawa Timur kembali meningkat semakin pesat sejak 
tabun 2009. Beberapa jenis industri manufaktur menunjukkan perkembangan yang 
lebih pesat dibanding jenis industri manufaktur lainnya, seperti industri makanan dan 
minuman, industri kertas, industri kimia, dan industri barang dari logam. 

B.OOO • 6 

6.000 .36 

4.000 

2.000 
__ ,_0_, __ - -. --'1 

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur tabun 2010-2017, diolah. 
Gambar2 

Pertumbuhan Output Subsektor Industri Manufaktur 
Talmn 2003-2012 (%) 

Nilai output industri manufaktur Jawa Timur menyumbang lebih dari 16% total output 
industri manufaktur nasional dengan trend yang semakin meningkat (Gambar 3). 
Besamya kontribusi industri manufaktur Jawa Timur terhadap total output industri 
manufaktur nasional menunjukkan bahwa industri manufaktur Jawa Timur memiliki 
peran yang strategis, tidak. hanya dalam pengembangan industri manufaktur di Jawa 
Timur tetapi juga pengembangan industri manufaktur secara nasional. Namun, 
apabila dilihat dari peran industri manufaktur terhadap PDRB Jawa Timur (rasio 
industrialisasi) menunjukkan bahwa secara relatif peran industri manufaktur semakin 
turun. Dengan demikian, hal ini merupakan indikasi adanya penurunan spesialisasi 
perekonomian di sektor industri manufaktur (secara umum). 
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Sumber: BPS, diolah. 
Gambar 3 

Kontribusi Outpullndustri Manufaktur Tcrhadap 
Pcrekonomian Nasional, Tahun 2010-20 17 (%) 

Secara relalif, rasio industriali sas i d i apabila di bandingkan dengall rasio industrialisasi 
di tingkat nasional lebih rendah , dimana kcduanya memil iki trend yang semakin 
menurun (Gambar 4). Penurunan rasio industrialisasi, baik di Jawa Timur maupun di 
tingkat nasional ini d isebabkan karena adaoya kenaikan yang pesat di sektor 
pcrdagangan, hotel & restaran scrta sektor komunikasi. Fenomena ini menllnj llkkan 
adanya indikas i terjadillya pergcseran stmktur ekanomi yang lebih cepat di Jawa 
Timur dibandingkan di tingkat nasional, yaitu dari industri manufaktur ke sek10r 
perdagangan, hotel & restoran. Selama peri ode tahun 2003-20 11 , pertumbuhan sektor 
pcrdagangan, hotel & restarnn di Jawa Timur sebcsar 7, 18% scdallgkan di tingkat 
nasional han a mcni ll kat sebesar 6 ,1 0% 

30.00 

28.00 

26.00 

24.00 

22.00 

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 

.rasio industrialisasi Jatim • rasio industrialisasi naslonal 

Sumber: BPS, diolah 
Gambar 4 

Rasio Industrialisas i d i Indonesia, Tahun 2003-20 11 (%) 

Tcrjadinya fcnolllcna pcrgese ran stru ktur ckonomi dan ind llstri ke pcrdagangan 
tcrscbUl, berakibat pada arah, tujuan, dan kebijakan pcrencanaan ckonomi di Jawa 
Timur yang bcrbcda. Hal ini karcna kcd ua scktor tcrscbut mcmpllnya i ciri dan 
pcngaruh yang berbcda, diantaranya pcngaruh tcrhadap efek penyerapan tenaga kerja, 
nila i tarn bah. proses produksi, jalur di stribusi pcmasaran, serta kebutu han infrastruktur 
penunJangnya. 

Analisis SC P (S tructure COllduct Performallce) Inc.1ustri Manuf:lktur Jawa Timur 
Industri manufaktur yang diamati dalam pencl itian ini scbanyak 22 jcnis industri 
manufaktur di Jawa Timur bcrdasarkan kode ISIC (Ill/ematiollal Standard indllstrial 
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Class(ficalion) atau KLUI (Klas ifikasi Ball! Lapangan Usaha Indonesia) dua digit 
yang terdiri dari 22 jenis. 

Perilaku perusahaan ccndenmg scmakin tanpa aluran karena kckuatan monopoli atau 
kolus if akan berdampak pada kincrja pasar yang buruk, scperti: rcndahnya efisiensi , 
produktivitas, price cost margin, serta rendahnya kompet isi I persai ngan usaha. 
Sebaliknya, jika struktur pasar kurang terkonsentrasi, maka pasar akan lebih efisicn 
dan kompetitif, sehjngga daya saing ekonomi akan meningkat. 

Kincrja Ekonomi Industri M:muf'lktur 
Efisiensi pasar barang diantaranya dipengaruhi masih tingginya biaya logist ik, tingkat 
persaingan, dan srruktur pasar. Struktur pasar mcmpengaruhi tingkat persaingan dalam 
suatu pcrckonomian (market structure to conduct). Daiam struktur pasar persaingan 
sempuma terjadi pcningkatan capaian kinerja cfisiensi ekonom i, sebaliknya apabila 
struktur pasar persaingan tidak scm puma atau mengarah ke monopoli. Oleh karena 
itu, patut diduga bahwa rendahnya daya saing perekonornian nasional salah satunya 
disebabkan karena tingkat persaingan usaba di Indonesia yang masih lebih rendah 
dibandingkan dcngan persaingan usaha di beberapa negara di ASEAN. 

Sektor industri rnanufaktur dalam PDRB Jawa Timur dibagi ke dalam 9 subscktor 
industri, yaitu: ( I) industri rnakanan, minuman, dan tembakau, (2) industri tekstil, 
pakaian jadi, dan kulit, (3) industri kayu dan sejenisnya, (4) industri kertas, 
percetakan, dan pcnerbitan, (5) industri kimia, minyak bumi, karet dan plastik, (6) 
industTi barang gal ian non logam, (7) induslri logam dasar, (8) industri barang dati 
loganl , mesin , dan peralatan, serta (9) industri pengolahan Jainnya. Dari kescmbilan 
subscktor induslri terscbut, industri makanan, minuman, dan tcmbakau I11cmberikan 
kontribusi nilai output produksi yang paling besar, yaitu Icbi h dari 50% dari total 
output produksi industri man ufaktur di l awn Timur. Subseh.'1o r industri manufah.'1ur 
lainnya yang mcmbcri kontribusi bcsar tcrhadap total output induslri manufah.'1ur Jawa 
Timur ada lah subscktor induslri kcrtas, pcrcclakan, dan pcnerbitan ; subsck tor induslri 
kimia, mi nyak bumi, karet dan plaslik; scrta subsektor industri logarn dasar. 
Ketiganya mcmberi kontribusi lebih dari 30% da ri 10lal output produks i industri 
manufaktur di lawn Timur. Lihat Gambar 5 di bawah ini. 
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Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur lahun 2005-20 12, diolah 
Gambar 5 

Clndustri 
makanan. mlnuman, 
tembakau 

a lndustri 
kertas, percctakan, 
dan penerbltan 

.Industri 
~Imla, mlnyak bumi 
kare! dan plastik 

Dlndustrl log3m dasar 

Subsektor lndustri Manufaktu r dcngan Kontribusi Terbesar Tcrhadap 
PDRB lawa Timur, Tahun 2003-2011 (%) 
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Jumlah pekeIja yang mampu diserap oleh industri manufaktur Jawa Timur adalah 
yang tertinggi ketiga setelah sektor pertanian dan sektor perdagangan, hotel & restoran 
(Gambar 6). Selama peri ode penelitian, penyerapan angkatan keIja di sektor pertanian 
semakin menurun dengan penurunan rata-rata sebesar 1,37%, sedangkan di sektor 
industri manufaktur semakin meningkat dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 2,67% 
dan di sektor perdagangan, hotel & restoran sebesar 2,59%. Pada tabun 2003 jumlah 
pekerja di sektor industri manufaktur sebesar 2.102.976 orang dan pada tabun 
2011,75%}. meningkat menjadi 2.665.473 orang (meningkat sebesar 26 
Sumber: BPS Provinsi Jawa Tirnur tabun 2005-2012, diolah. 

Meskipun jumlah pekerja industri manufaktur hanya seperempat dari jumlah pekerja 
di sektor pertanian, namun tingkat produktivitas pekerja industri manufaktur jauh 
melampaui produktivitas pekerja di sektor pertanian, kehutanan & perikanan serta di 
sektor perdagangan, hotel & restoran (Gambar 6). Produktivitas pekerja industri 
manufaktur adalah yang tertinggi di antara sektor-sektor ekonomi lainnya. Besamya 
produktivitas pekeIja industri manufaktur hampir enam kali dari produktivitas pekerja 
di sektor pertanian. Rendahnya produktivitas pekeIja di sektor pertanian disebabkan 
karena semakin sempitnya laban pertanian dan perkebunan akibat perubahan 
peruntukan laban menjadi pemukiman dan aktivitas ekonomi lainnya. 

·40.00 . .,..-4I1~~,....;.,j:J2W~-""'1n";rr-_~r----:*:!i~.lOl.'iL~""':::=:"""";;;;::~":;Qlft.-
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20;00 
,,:.,~y :,.~, 
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-.-i.,dustrl manufaktur ~Perdagangan. Hotel8cRestoran ....... Pertanlan 

Gambar6 
Tiga Sektor dengan Produktivitas Pekerja Terbesar di Jawa Timur 

Tahun 2003-2011 (Rp Jutalorang) 

Produktivitas pekeIja industri manufaktur Jawa Timur pada tabun 2003 sebesar Rp 30 
lutalorang dan meningkat menjadi Rp 35 jutalorang pada tabun 2011. Besamya nilai 
produktivitas ini diukur dari nilai output industri manufaktur dibagi dengan jumlah 
pekerja di sektor industri manufaktur. Dengan demikian, besamya produktivitas 
pekerja industri manufaktur ini selain dipengaruhi oleh kemampuan pekerja industri 
rnanufaktur dalam menghasilkan nilai ouput produksinya juga dipengaruhi oleh sifat 
proses produksinya, apakah capital intensive ataukah labor intensive. 

Apabila dilihat dari jumlah tenaga kerja yang dapat diserap, jenis industri makanan 
dan minuman (KLUI 15) serta industri pengoJahan tembakau (KLUI 16) adalah dua 
jenis industri manufaktur di lawa Timur yang bersifat padat karya (labor intensive). 
Lebih dari 40% angkatan kerja di sektor industri manufaktur Jawa Timur bekerja di 
kedua jenis industri manufaktur tersebut, selebihnya bekerja di 20 jenis industri 
manufaktur lainnya. Lihat Gambar 7 berikut ini. 

Gambar7 
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Sumber: BPS Provinsi Jawa Timm tahun 2005-2012, diolah. 

Di ]awa Timur, banyak tumbuh bidang usaha olahan makanan dan minuman (KLUI 
15) yang berskala besar maupun keeil yang banyak menyerap angkatan kerja. 
Demikian juga, beberapa pabrik rokok (industri pengolahan tembakau (KLUI 16), 
baik yang berskala intemasional maupun industri rokok rumahan banyak terdapat di 
]awa Timur dan menyerap banyak jumlah pekelja. Beberapa pabrik rokok melinting 
rokok dengan menggunakan tangan (sikaret kretek tangan) dan ada yang 
menggunakan mesin (sigaret kretek mesin). Misalnya, pabrik rokok Gudang garam di 
Kediri, pabrik rokok Sampoema di Surabaya, pabrik rokok Bentoel di Malang, serta 
beberapa pabrik rokok keeil lainnya yang tersebar terutama di kabupaten Malang. 
Jenis usaha pengolahan tembakau ini banyak menyerap angkatan kelja dan merupakan 
industri padat karya. 

KESIMPULAN 

Provinsi Jawa Timur, sebagai salah satu kontributor besar perekonomian nasional 
harus mempraktekkan persaingan usaha yang sehat terhadap praktek -praktek 
persaingan usaha yang tidak sehat di wilayahnya. Persaingan usaha dalam penelitian 
ini difokuskan pada industri manufaktur, karena daya saing perekonomian pada 
dasamya direpresentasikan oleh daya saing pada industri manufaktur (industri 
pengolahan). 

Persaingan usaha di industri manufaktur Jawa Timur sangat penting untuk 
mengingkatkan daya saing perekonomian Jawa Timur khususnya dan perekonomian 
nasional umumnya. ,mengingat bahwa provinsi Jawa Timm merupakan salah satu 
kawasan yang ditetapkan sebagai daerah industri nasional. Berdasarkan MP3EI, pulau 
Jawa ditetapkan sebagai kawasan industri dan jasa nasional. Pertumbuhan ekonomi 
Jawa Timur merupakan yang tertinggi di Indonesia bahkan melebihi DKI Jakarta. 
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